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PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Oleh
Dian Fitriana
NIM. 12101241055

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pelaksanaan
komunikasi internal di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul, (2) media yang
digunakan dalam komunikas internal, (3) hambatan komunikas internal, (4)
solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang menggambarkan proses komunikas internal di Dinas Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kepala seksi
bidang Bina Program, kepala subbagian kepegawaian, kepala seksi bidang
Pendidikan SD, kepala subbag keuangan, staf bagian pendidikan SD, staf subbag
kepegawaian, staf subbag umum, dan kepala sekolah SMP 3 Imogiri. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Penelitian ini melakukan analisis data dengan model interactive
menurut Miles and Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Bentuk komunikasi pada saat
pengawasan berupa laporan hasil kerja dan konsultasi, pada saat pengarahan
berupa perintah, instruksi, dan penjelasan. Sesama pegawai melakukan
komunikasi pada fungsi pengorganisasiandalam bentuk pembagian tugas.
Komunikasi diagonal sering dilakukan karena beberapa bagian bersama-sama
merencanaakan dan mengorganisasikan semua program di Dinas yaitu dalam
bentuk konfirmasi jadwal, meminta data, dan mengundang rapat; (2) Media
komunikasi sesuai fungsi manajemen dan pelaku komunikasinya. Perencanaan
program komunikasi melalui rapat koordinasi, pada saat pengarahan melalui apel
pagi, dan telepon. Pengorganisasian komunikasi dengan surat edaran, pengarahan
dan pengawasan dengan websitedan grup whatsapp Pengarahan dengan sesama
pegawai dilakukan dengan lisan, dan grup whatsapp Komunikasi diagonal pada
saat perencanaan dan pengorganisasian melalui  rapat, pengarahan dan
pengawasan dilakukan melalui telepon kantor, dan email (3) Hambatan
komunikas yaitu guru kurang paham penggunaan media komunikasi berbasis
internet, kurang koordinasi sesama pegawai, terjadi miskomunikasi dengan bagian
lain, (4) Solusi untuk mengatasi hambatan komunikas adalah membuat buku
ekspedisi surat keluar, sekolah dihimbau untuk menyediakan admin sekolah,
mengadakan rapat rutin setiap bagian, dan melakukan “door to door” ke bagian
lain.

Kata kunci: komunikasi organisasi, komunikasi internal, medienknikasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Setiap individu tentunya akan bertemu dengan olaimgdan saling
bersosialisasi satu sama lain. Pada saat bersasialersebut, beberapa dari
mereka akan bergabung dalam sebuah perkumpulapuatakomunitas.
Komunitas tersebut bisa dimulai dari kesamaan hé&bsamaan sudut
pandang, kesamaan daerah, atau kesamaan-kesanmaararlg membuat
mereka memiliki satu tujuan.

Tujuan yang sama akan membuat seseorang bergalsatigg
bekerjasama untuk mewujudkan tujuan mereka. Mengkag memiliki
kesamaan hobi akan membentuk komunitas kecil usgkkdar menyalurkan
hobi mereka bersama. Akan tetapi terdapat bebevegag yang memiliki
sebuah tujuan besar, membutuhkan banyak tenagpatiedan sumber dana
sehingga membentuk sebuah organisasi atau lembégaurut Didin dan
Imam (2013: 240) bahwa organisasi adalah sebualahwagmpat, atau
sistem untuk melakukan kegiatan bersama-sama umiekcapai sebuah
tujuan.

Organisasi memiliki visi dan misi, tujuan, dan tgagg jawab yang
harus dilakukan. Seperti yang dijelaskan Eka Hrihg011: 88) bahwa
organisasi adalah suatu unit satuan sosial yarapdiknasikan dengan sadar,
yang terdiri dari duan orang atau lebih, yang begéi atas dasar yang relatif

terus menerus untuk mencapai tujuan bersama. Gaganakan memiliki



struktur kepengurusan yang di dalamnya juga mengdatggung jawab
masing-masing individu.

Struktur organisasi bisa mengikat tanggung jawalividu ataupun
tidak tergantung jenis organisasi tersebut. Didan dmam (2013: 242)
menyebutkan ada tiga jenis organisasi diantaranggangasi formal,
organisasi informal, dan organisasi penyelenggagadigdikan. Struktur
organisasi formal dibuat dalam rangka penugasarajkgam dan tanggung
jawab personel. Di sisi lain, organisasi informatkadang tidak memiliki
struktur organisasi yang jelas. Anggota dari org@siiinformal tidak dituntut
melakukan suatu tugas namun harus bisa menyesudikahengan norma
dan perilaku dari pemimpinnya. Selanjutnya organispenyelenggara
pendidikan, jika dilihat dari strukturnya maka argasi penyelenggara
pendidikan akan terlihat sangat kompleks. Mulai Kamenterian pendidikan
hingga masyarakat yang menggunakan jasa pendidikan.

Salah satu organisasi penyelenggara pendidikakatirperah adalah
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Dinas ididweh Dasar
merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah dngoidandidikan yang
dipimpin oleh kepala dinas dan berkedudukan dibadah bertanggung
jawab kepada Bupati melalui sekretaris daerah. Jugakok Dinas
Pendidikan Dasar adalah melaksanakan urusan ruarajgad pemerintah
daerah dan bertugas pembantuan di bidang pendidikeak melaksanakan
tugasnya Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Barttalgdmenjadi beberapa

bagian, yaitu Kepala Dinas; Sekretariat yang tedhri sub bagian umum,



sub bagian keuangan, sub bag kepegawaian; Bidamgjdi#ean SD, Bidang
Pendidikan SMP, Bidang Bina program, Unit Pelaksareknis, dan
Kelompok Jabatan fungsional.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul saling dmedinasi,
saling membantu, dan bekerjasama melaksanakan tdgasfungsinya
pegawai demi mencapai tujuan pendidikan. Sistegjas@ma dan koordinasi
organisasi akan membentuk aktivitas komunikasit Baskkomunikasi, setiap
orang atau bagian di Dinas Pendidikan Dasar Kakup&antul akan
berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi informasi gden bagian lain.
Komunikasi sangat penting untuk mempersatukan bdwpgian tersebut
guna mencapai tujuan bersama.

Redi Panuju (2001: 1) mengatakan bahwa proses daarisasi
masalah komunikasi senantiasa muncul, ibarat sebuabil yang di
dalamnya terdapat rangkaian alat-alat otomotif ytadak berfungsi jika tidak
ada aliran antara satu bagian dengan bagian laininHmenunjukan betapa
pentingnya peran komunikasi di organisasi. Komuwsiikeerfungsi sebagai
penghubung antaranggota dan antarbagian orgaseaisigga menghasilkan
sinergi.

Berdasarkan pesan yang diterima dan dikirimkan, umgnDan O
Hair, Gustaf, dan Lynda (2009: 55) komunikasi ogasi dikelompokan
menjadi dua arah yaitu komunikasi ke luar (ekstgrdan komunikasi ke
dalam (internal). Komunikasi internal adalah pengaman dan penerimaan

pesan atau informasi dalam batas-batas oganisasiarl dari komunikasi



internal adalah komunikasi eksternal yaitu pertakarinformasi antar
seseorang atau organisasi dengan lingkungannyada&ekan aktivitas
komunikasi di dalamnya, Suranto AW (2005: 209) medaikan komunikasi
menjadi komunikasi formal dan non formal. Komunikésrmal adalah
proses penyampaian pesan dengan memanfaatkannssdlmean formal
yang tersedia di organisasi. Saluran ini adalalvaalbirokrasi seperti bagian
tata usaha. Sebaliknya, komunikasi non formal iglaises penyampaian dan
penerimaan pesan yang berlangsung secara tidak sesta tidak terikat
saluran birokrasi formal yang ada di dalam orgamis®ada umumnya
komunikasi non formal merupakan ungkapan kepentimgéoadi yang tidak
relevan bila disampaian secara formal.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul menjalimkakasi
dengan internal Dinas ataupun dengan pihak luampata eksternal Dinas.
Menurut Kepala Seksi Perencanaan dan Pelaporam@iBlizma Program lbu
Esti bahwa komunikasi internal Dinas Pendidikan dddsabupaten Bantul
melibatkan tiga kelompok; 1) Pejabat struktural d3iryaitu kepala Dinas,
kepala bagian/sub bagian, dan staf pegawai; 2) Reldksana Teknis (UPT)
yang terletak di setiap kecamatan; 3) Kelompok tdabafungsional
diantaranya pengawas SD dan SMP, kepala sekolaBN#®)/guru SD/SMP
dan staf TU.

Menurut Suranto AW (2005: 47) dijabarkan pola korkasi internal
yaitu komunikasi internal bisa dilakukan antarasatadengan karyawan,

atasan dengan kepala bagian, atau karyawan demaggamian. Hal tersebut



berbeda dengan komunikasi internal di Dinas PekaidDasar Kabupaten
Bantul bahwa pengawas SD dan SMP yang bahkan gegariglak sama
dengan pejabat struktural Dinas Pendidikan Dasd&upaten Bantul masih
termasuk dalam komunikasi internal, begitu pulaugguru SD/SMP yang
tersebar di 17 kecamatan di Kabupaten Bantul jugsilmdalam cangkupan
komunikasi internal.

Keadaan ini sangat menarik karena Dinas Pendidikaneda dengan
organisasi lain dimana komunikasi internalnya nakbn seluruh PNS di
lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten BaKtoinunikasi internal
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul diantararagat sosialisasi
pendidikan kesehatan reproduksi siswa SD dan SMPatrpercepatan
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Peratiditahun 2015,
pemberian informasi seperti materi sosialisasi |hbgbang HAM, form
verifikasi calon penyelenggara UNBK 2016, alur UNBX16, kalender
pendidikan, himbauan untuk mengisis e-pupns, pdarbipenerimaan
perintah dari kepala bagian dan lain-lain. Setiagi,Dinas Pendidikan Dasar
Kabupaten Bantul mengadakan apel pagi. Apel pagdiiakukan dalam
rangka menjalin komunikasi internal sebelum memkegiiatan pada hari itu.
Apel pagi biasa diisi dengan pidato kepala dinasf@in kepala bagian yang
memberikan arahan, motivasi, dan berita-beritaaterbeputar pendidikan.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul juga mé&kku
komunikasi eksternal yaitu komunikasi ekternal kdilean dengan orang-

orang atau lembaga yang tidak dalam lingkup pekaidinamun ikut



berpartisipasi dalam manajemen pendidikan dianyaraadalah Badan
Kepegawaian Daerah, Badan Perencanaan dan PembandDaerah
(BAPPEDA), Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPdan lembaga
pemerintahan lainnya. Komunikasi eksternal yangakdikan meliputi
pemberian informasi seperti menyetorkan laporanpyei®rkan proposal
kenaikan pangkat, surat cuti haji, dan keperluamni@. Komunikasi
eksternal yang dilakukan Dinas Pendidikan Dasar udaten Bantul
dilakukan dengan tatap muka, telepon, surat, enteil website.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul adalah deab
pemerintahan yang memegang peran utama di bidamgidilean SD dan
SMP di kabupaten Bantul. Banyak beban kerja yamgshdiselesaikan setiap
hari untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkamliBanyaknya beban
kerja membuat anggota organisasi sibuk dengan jpekemasing-masing
sehingga waktunya sedikit untuk berkoordinasi. i8eitu anggota dari
komunikasi internal menyebar di seluruh daerah Wansehingga
menyebabkan komunikasi langsung sulit dilakukanmd8sarkan wawancara
singkat peneliti dengan pegawai Dinas PendidikasaD&abupaten Bantul
masalah komunikasi internal yang terjadi adalahakepagian terkadang
hanya percaya pada satu orang sehingga hanyaituaaga yang mengambil
alih beberapa pekerjaan. Masalah lainnya yaitaggiegawai hanya paham
terhadap tugas dan kewajibannya sehingga jika \@gitateh atasan tentang
pekerjaan rekannya yang tidak di tempat, merekak tllsa menjawab. Hal

ini menunjukan kurang adanya kerjasama dan komsddantara rekan kerja



dalam satu bidang. Berdasarkan wawancara dengaalakegeksi bina
program, beliau mengatakan bahwa beberapa guruhrgaptek sehingga
tidak tahu penggunaan komputer dan internet.

Permasalahan internal lain terjadi antara pejatraktaral dengan
guru-guru di lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Kalben Bantul. Masalah
ini terlihat saat peneliti melakukan Praktek Ketjapangan di subbag
kepegawaian, komunikasi sulit dilakukan antara Bimendidikan Dasar
Kabupaten Bantul dengan guru-guru SD/SMP. KabupBgertul terdiri dari
17 kecamatan yaitu Bantul, Sewon, Sanden, ImoBimgo, Banguntapan,
Bambanglipuro, Sedayu, Jetis, Kretek, Kasihan, BngdPleret, Piyungan,
Pajangan, Srandakan dan Pandak. Lokasi yang sgmgatmenyebabkan
komunikasi langsung sulit dilakukan apabila ada rhahdesak yang harus
diselesaikan saat itu juga. Komunikasi melaluigetetersebut pun terkadang
terhambat karena nomor telepon tujuan tidak merjaatau nomor tidak bisa
dihubungi.

Terlepas dari masalah-masalah yang muncul akilaiss
communication komunikasi internal di Dinas Pendidikan Dasar ladien
Bantul sudah termasuk lancar contohnya setiap bagjiaDinas memiliki
telepon yang terhubung ke semua bagian, kemudiaurk utmengirimsoftfile
penting pegawai memanfaatkan jejaring sosial prisatlingga tidak perlu
datang ke bagian lain untuk meogpyfile tersebut. Komunikasi internal
yang baik tersebut juga di dukung oleh tatanan gamanyang terbuka

sehingga tidak ada sekat antar meja pegawai.



Permasalahan yang terjadi pada komunikasi inteialDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul tidak membuatvitdd secara
keseluruhan terhenti, akan tetapi permasalahan Badomunikasi bisa
menjadi kerikil yang bisa menumpuk sehingga akan menimbulkan
permasalahan yang besar di kemudian hari.

Kerenggangan komunikasi berdampak pada kinerja weiga
Kerenggangan komunikasi tersebut menyebabkan habymgrsonal diantara
pegawai tidak harmonis, ketidakharmonisan bisa mlealykan
kesalahpahaman, juga ketidakbebasan menyampaiki#n dan pendapat.
Ketidakleluasaan tersebut berakibat pada hasibkgaing tidak maksimal.
Oleh karena itu, komunikasi yang efektif sangattipgndilakukan karena
komunikasi akan membangun, memelihara dan mempérteguatu
hubungan. Jika setiap pegawai di organisasi berkidasi dengan baik
diantara sesama pegawai, dengan atasan, dengahdmataupun dengan
pihak luar maka setiap individu dapat menyampai#étardan gagasan dengan
terbuka, cepat tanggap menerima perintah, dan muoEkoordinasi.
Kemudahan staf menyampaikan ide dan gagasan meéwaanbdahwa terjadi
komunikasi yang baik antara bawahan dengan atashimgga terjalin
hubungan yang harmonis untuk mencapai tujuan csgsni

Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa ké&aginefektif
sangat harus diciptakan di lingkungan organisasgitb pula pada Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Dengan salingjaga komunikasi,

informasi penting di Dinas Pendidikan Dasar KabepaBantul bisa



tersalurkan dengan cepat dan tepat. Tidak akaadterjiss communication
atau ketinggalan informasi diantara para staf amwuru-guru di lingkungan
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Diperluyamyak perbaikan dan
pembaharuan baik dari segi sistem birokrasi ataupedia yang dilakukan
untuk komunikasi.

Melihat keadaan tersebut, peneliti tertarik untudngali lebih lanjut
tentang komunikasi organisasi yang terjadi di Dipaadidikan Kabupaten
Bantul agar bisa mengetahui bagaimana proses ké&aginiorganisasi
berjalan apakah faktor penghambat komunikasi yan@di sehingga bisa
menemukan solusi untuk menyelesaikan permasalahsgbut.

I dentifikasi Masalah
Dari penjabaran latar belakang di atas maka dahntifikasikan masalah

sebagai berikut:

=

Kurang adanya koordinasi di antara sesama pegawai

2. Kurang adanya keterbukaan antara atasan dan bawahan

3. Luasnya wilayah Bantul dan terbagi menjadi 17 kextam sehingga
komunikasi langsung sulit dilakukan

4. Sebagian guru kurang paham pada penggunaan medmnkasi
berbasis internet

Pembatasan M asalah

Penelitian ini akan fokus pada komunikasi intedhdDinas Pendidikan Dasar

Kabupaen Bantul yang meliputi pola komunikasi aiti horizontal, dan

diagonal.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan ideagifinasalah maka dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi internal di Diesdidikan Dasar
Kabupaten Bantul?

2. Bagaimana media yang digunakan dalam komunikasrnat di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul?

3. Hambatan apa yang dihadapi dalam komunikasi intediaDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul?

4. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalanurki&asi internal
di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Pelaksanaan komunikasi internal di Dinas PendidiRasar Kabupaten
Bantul

2. Media yang digunakan dalam komunikasi internal dia® Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul

3. Hambatan yang dihadapi dalam komunikasi intern&idas Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul

4. Solusi dalam mengatasi hambatan komunikasi interdial Dinas

Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul
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F. Manfaat Penédlitian
1. Manfaat Teoritis
Penilitian ini diharapkan mampu menambah pengetahugana
mengembangkan keilmuan manajemen pendidikan Kkhysusialam
manajemen komunikasi dan organisasi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini bisa menambah inésinbagi pihak Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul untuk bisa mebager dan
menjaga komunikasi internal sehingga bisa melaksanaugas dan

fungsinya dengan baik.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan
1. Pengertian
Istlah manajemen lebih banyak digunakan pda tera
keluaran pemikir Inggris, sedangkan pemikir bangsaerika lebih
dikenal dengan istilah administrasi. Berikut beparadefinisi
manajemen dalam beberapa buku manajemen pendidikan

a. Menurut Engkoswara dan Aan (2011: 87) manajememupa&an
suatu proses yang kontinu yang bermuatan kemamjizan
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorangtulun
melakukan kegiatan baik secara perorangan ataugsarha orang
lain dalm mengkoordinasi dan meggunakan segala eunonituk
mencapai tujuan organisasi.

b. Menurut Eka Prihatin (2011: 3) bahwa manajemen paigigipnya
merupakan suatu kegiatan yang menggunakan atau nfeatian
orang lain yang diarahkan untukmencapai tujuaeréut

c. Mulyono (2010: 18) memahami manajemen sebagai prgaeg
khas terdiri dari perencanaan, pengorganisasianggeeakan,
pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan pengelganisasi
untuk mencapai tujuan ersama dengan memberdyakauesu
daya manusia dan sumber daya lainnya.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahaahivd

manajemen merupakan proses yang dilakukan olelorsege yang
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terampil dalam memberdayakan orang lain sehinggapuaseluruh
sumber daya dapat berkoordinasi untuk mencapariwpuganisasi.

Manajemen pendidikan merupakan gabungan dari dte ka
yang memiliki satu makna. Manajemen pendidikan pakan proses
manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan dengan
mendayagunakan segala sumber secara efisien umngapai tujuan
secara efektif (Engkoswara dan Aaan, 2011: 87)inDahn Imam
(2013: 118) menyiratkan manajemen pendidikan sebagh untuk
seluruh  proses kegiatan pada bidang pendidikan atleng
mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada. @lehakitu dapat
disimpulkan bahwa, manajemen pendidikan merupakagiatan
mengelola pendidikan dengan mendayagunakan pilinekpiyang
terampil sehingga tercapainya tujuan pendidikangyafektif dan
efisien.
. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan

Penerapan manajemen pendidikan sangat berpenganalaap
pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Berikut beleerapjuan dan
manfaat dari manajemen pendidikan menurut bebetapaer:
a. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teoritgnfansesdan

tugas administrasi pendidikan (Didin dan Imam, 2005%)

b. Dapat mendayagunakan berbagai sumber secara teyatara

efektif dan efisien (Mulyono, 2010: 55)
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c. Terukurnya keberhasilan tujuan organisasi melatuiskp efektif
dan efisien. (Engkoswara dan Aan, 2011: 90)

d. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkatensi
dirinya untuk memiliki pengendalian diri, kecerdasaakhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinyasyasakat, dan
negara. (Didin dan Imam, 2013: 125)

3. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan

Pelaksanaannya, manajemen pendidikan memerlukéadserfungsi

manajemen. Fungsi-fungsi manajemen pada umumnyaputel

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dgavwesan (Didin
dan Imam, 2013: 126) :

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan proses paling awal dalam
keseluruhan fungsi manajemen. Perencanaan adalakespr
kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatag akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkandi(Didan
Imam, 2013: 126). Merencanakan pada dasarnya meémbua
keputusan mengenai arah yang akan dituju, tindakenry akan
diambil, sumber daya yang akan diolah dan metodwy yakan
dipilih untuk digunakan (Engkoswara dan Aan, 2034I).

Aspek perencanaan menurut Didin dan Imam (2013) 127

meliputi apa yang dilakukan, siapa yang melakukkapan
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dilakukan, dimana hal tersebut dilakukan, bagaimana
melakukannya, dan apa saja yang diperlukan.
. Pengorganisasian (Organizing)

Setelah mengetahui tentang tujuan, sumber daya, dan
strategi yang digunakan, selanjutnya manjer melkakuk
pengorganisasian agar rencana tersebut dikerjaledn ahlinya.
Pengorganisasian menurut Mulyno (2010: 56) meliputi
mengidentifikasikan serta menggolongkan jenis tugdan
tanggung jawab, menentukan dan mendistribusikamastugdan
tanggung jawab, dan merumuskan aturan serta hubukegga.
Mengorganisasikan sangatlah penting bagi manajgraedidikan
karena membuat posisi seseorang jelas pada strutkbur
pekerjaannya  melalui pemilihan, pengalokasian, dan
pendistribusian kerja yang profesional (Engkoswdem Aan,
2011: 95)

Pengger akan (actuating)

Actuating merupakan upaya untuk menggerakan atau
mengarahkan tenaga kerja serta mendayagunakaitsfaaihg ada
untuk mengerjakan rincian pekerjaan yang sudahnchmakan
(Didin dan Imam, 2013: 131). Pada fungsi pengarahtau
penggerakan, manajer harus memastikan bahwa prdgggalan

sesuai dengan jalur yang sudah ditetapkan. Ap&driladi sesuatu
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maka harus dilakukan upaya untuk mengembalikanrmeyarah
semula.
d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran
suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicajm@ndingkan
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnyat saa
merencanakan kegiatan. Engkoswara dan Aan (201): 96
menjabarkan beberapa elemen pada proses pengawagan
menetapkan standar kinerja, mengukur kinerja, medibgkan
unjuk kerja dengan standar, dan mengambil tind&loaektif saat
terjadi penyimpangan. Pengawasan berfungsi untukguoker
tingkat efektivitas kerja personal dantingkat efisi penggunaan
metode dan alat tertentu dalan usaha mencapantajganisasi.

4. Manajemen Pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional
Manajemen pengelolaan pendidikan nasional diatland&U
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNakioJU
tersebut didasarkan pada prinsip demokrasi, dedisasi, keadilan,
dan menjunjung tinggi hak asasi manusia yang memjasar bagi
proses dan manajemen sistem pendidikan. Strateggefmaan
pembangunan pendidikan nasional dalam UU Nomor &tuit 2003
meliputi:
a. Pelaksanaan pendidikan agama serta akhlak mulia

b. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasisetensi
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c. Evalusasi, akreditasi, dan sertifikasi pendidikanang
meberdayakan

d. Peningkatan keprofesionalan pendidikan dan tenaegarididikan

e. Pembiayaan yng sesuai pemerataan dan keadilan

f. Penyelengaraan pendidikan yang merata

g. Penyediaan sarana belajar dan wajib belajar

h. Pelaksanaan otonomi manajamen pendidikan

i. Pemberdayaan peran masyrakat

B. Organisasi Pendidikan
1. Pengeritian Organisas Pendidikan

Istilah organisasi secara etimologi berasal dahaba latin
organum yang berarti alat. Sedangkaanrganize (bahasa inggris)
berarti mengorganisasikan yang menunjukan tindakeu usaha
untuk mencapai sesuatu. Didin dan Imam (2013: 288hgartikan
organisasi sebagai wadah, tempat, sistem untukkmoiela kegiatan
bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. &#ag organisasi
juga dijelaskan oleh Ary H. Gunawan (2002: 217)vi@lorganisasi
merupakan kelompok manusia dengan berbagai kelebitian
kekurangannya masing-masing, yang saling bekerjaasantuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Winardi (2006: 1) organisasi merupakan &agiari
lingkungan hidup kita. Organisasi didesain manusituk mengatasi
keterbatasan yang melekat pada manusia. Orgaugikesituk untuk

melaksanakan atau mencapai hal-hal yang tidak nmgkksanakan
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secara individual. Apabila dikaitkan dengan pendidj arti

pendidikan dalam undang-undang sistem pendidikaiomal No 20
tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana urgukijuakan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargoesiktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oaspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia
sera keterampilan yang diperlukan dirinya, masysrakangsa dan
negara.

Untuk mewujudkan pendidikan sesuai dengan tujuang ya
diharapkan, terdapat sebuah organisasi yang dmdaka terhimpun
bagian-bagian dan subbagian yang bekerja sama unwrkcapai
tujuan pendidikan yang disebut lembaga pendidikdiknfat, 2011
178). Sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasiidikan adalah
sebuah wadah yang berisi sekelompok orang yangitdasi bagian-
bagian yang bekerja sama melakukan aktivitas yankgiian dengan
proses penyelenggaraan pendidikan demi tercapaity@an
pendidikan. Pendidikan sebagai sebuah organisasis hdikelola
sedemikian rupa agar pelaksanaan program-progranidiean dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

. Jenisjenis Organisas Pendidikan

Berdasarkan struktur organisasi yang mengikatnydindan

Imam (2013: 240) membagi organisasi menjadi tigesjeyaitu:

a. Organisas Formal
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Menurut Winardi (2006: 89) organisasi formal mekga
sebuah entitas yang berorientasi pada tujuan, gdremtuk untuk
mengakomodasi usaha-usaha yang dilakukan angggémisasi.
Sifatnya yang formal menyajikan hubungan otoritakepjaan,
menspesifikasi kebijakan dan prosedur, dan merirantai
komando untuk mengkoordinasi kegiatan organisasi.

Menurut Didin dan Imam (2013: 240) ciri-ciri orgaasi
formal adalah adanya struktur organisasi yang demakan untuk
memperlihatkan kewajiban dan tanggung jawab sesgobaik
kepada atasan ataupun bawahannya. Contoh orgarfiisasal
adalah lembaga pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA).

Ciri-ciri organisasi formal lainnya menurut Hikm@o11:
179) yaitu:

1) Organisasi formal mengikat anggotanya dengan syaratal
sebagai bukti keanggotaan seperti kartu pegawai.

2) Kedudukan, jabatan, dan pangkat dibuat secararkiengang
menunjukkan tugas, kedudukan, tanggung jawab, dan
wewenang yang berbeda-beda

3) Ciri-ciri lainnya yaitu setiap anggota organisasinfal secara
otomatis memiliki wewenang dan tanggung jawab mevaba
anggota dengan jabatan di bawahnya sehingga halemnméam
bersamaan dengan hak diperintah, dan hak melaeaagrbaan

dengan hak dilarang.
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4) Hubungan kerja sama dilakukan menurut tingkatdrat@n
struktural yang jelas dan berimplikasi secara langspada
besarnya penggajian dan tunjangan masing-masingotang
organisasi.

5) Terdapat norma yang ditetapkan untuk mengatua kegsing-
masing pejabat dan seluruh pelaksana kegiatanisagan

b. Organisas Informal

Sangat berbeda dengan organisasi formal, organisasi
informal memiliki karakteristik (Didin dan Imam, 28: 241) yaitu
adanya normal perilaku, tekanan untuk menyesuadieindan
adanya kepemimpinan informal. Sanksi dari organisdsermal
berupa sanksi sosial. Sanksi diberikan apabila @aggrganisasi
informal tersebut tidak memenuhi norma-norma yanglah
disepakati bersama. Contoh organisasi informalaadikélompok
belajar karang taruna, lembaga kursus, dan lam-lai

Menurut Hikmat (2011: 180) bahwa yang membedakan
organisasi formal dan informal adalah status osgemni dalam
cakupan wewenang pemerintah dan izin operasionatusu
organisasi. Tidak akan ada sekolah formal jikaktid@rdampingan
dengan organisasi informal yaitu lingkungan madsatrta dan
komunitas masyarakat.

c. Organisas Penyelenggara Pendidikan Nasional
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Organisasi penyelenggara pendidikan nasional adalah
bagian dari organisasi formal yaitu merupakan |egaba
penyelenggara pendidikan di tingkat pemerintah tpugng
membawahi Dinas Pendidikan di daerah, SD, SMP, é&geri
ataupun Swasta dan balai diklat.

3. Tujuan dan Manfaat Organisasi Pendidikan
Untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitasgediikan
banyak tenaga, pemikiran, dan dana. Tenaga, wa&tugdana tersebut
perlu dikelola sehingga mampu menghasilkan penalidikyang
produktif. Organisasi pendidikan sangat diperlukadalam
penyelenggaraan pendidikan nasional, berikut tujdan manfaat
organisasi pendidikan menurut Didin dan Imam (2@43):
a. Mengatasi keterbatasan kemampuanm kemauan, daresuliaya
yang dimiliki dalam mencapai tujuan pendidikan
b. Terciptanya efektifitas dan efisiens organisasiautal rangka
mencapai tujuan pendidikan
c. Dapat menjadi wadah pengembangan potensi dan ksesigang
dimiliki
d. Menjadi tempat pengembangan ilmu pengetahuan
4. Prinsip-Prinsip Organisas
Prinsip merupakan landasan atau referensi utamamdal
memuai pelaksanaan kegiatan. Kegiatan organisasi hauus ada

prinsip yang dipegang agar pelaksanaan kegiatamaisgsngan tujuan.
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Prajudi Atmosudirdjo (Hikmat, 2011: 188) ada sebelprinsip
organisasi, yaitu:

a. Kesatuan Komando

b. Pembagian Kerja

c. Keseimbangan antara Tugas, Tanggung Jawab, danu&$ahn
d. Prinsip Komunikasi

e. Kesinambungan

f. Koordinasi

g. Saling Asuh

h. Pelimpahan Kekuasaan

i. Pengamatan, Pengawasan, Pengecekan

j. Asas Tahu Diri

k. Kehayatan

. Sentralisasi dan Desentralisas

Sentralisasi banyak digunakan pada pemerintahara ldm
Indonesia sebelum adanya otonomi daerah. Hikmat1(2@94)
menjelaskan bahwa sentralisasi adalah memusatkanlsevewenang
kepada manajer yang berada di posisi puncak oamniBi lembaga
pendidikan, sistem sentralisasi masih berlaku $eperputusan
pelanggaran pendidikan, naik pangkat untuk gurudieen golongan
IVa ke atas sepenuhnya ditentukan oleh pusat. $kdan
desentralisasi adalah penyerahan wewenang. Hik@@il( 195)

menyebutkan pengertian desentralisasi berdasathkan manajemen
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adalah pendelegasian wewenang dalam membuat keputdan
kebijakan kepada orang-orang yang berada di struk@awah
organisasi. Di lembaga pendidikan, sistem desésdsallebih bersifat
fungsional.

C. Komunikas Organisasi
1. Sgarah Disiplin [Imu Komunikasi

Sepanjang terekam dalam literatur, teoritisasi kukasi
dimulai darisejak masa Yunani Kuno. Pembentukanpldisilmu
komunikasi dibagi-bagi menjadi beberapa periode hatuad Mufid,
2005: 6-16) berdasarkan tahunnya. Periode berkegnlganilmu
komunikasi berawal mulai 1900-1930. Pada periodelisebut masa
perkembangan jurnal komunikasi dan radio. Periodangitnya
adalah periode 1930-1950, pada periode ini muneoti tLasswell
yaitu proses komunikasi fokus pada siapa berkata @amla siapa
menggunakan saluran apa dan menimbulkan pengaauh ap

Muncul model baru pada 1960, seperti model komwnika
David Berlo. David Berlo mengatakan bahwa yangeetipg dalam
memahami komunikasi adalah bagaimana seseorang
menginterpretasikan kata-kata tersebut. Berlo mamiedn komunikasi
harus dilihat sebagai proses. Seiring dengan pdregan zaman,
teori komunikasi terus berkembang. Proses perubdoamunikasi
secara umum sampai saat ini:

a. Perubahan sudut pandang komunikasi dari pesan darbes

bergeser pada penerimaan dan makna pesan
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b. Dari satu arah menjadi berputar

c. Dari statis menjadi berorientasi pada proses

d. Dari menekankan pada pengiriman hingga menekankan
interpretasi.

2. Konseptualisas Komunikasi
Berdasarkan perkembangan komunikasi dari tahunakent

diperoleh tiga kerangka pemahaman mengenai komsinikanurut

John R Wenburg dan William W. (Deddy Mulyana, 2063) yaitu

komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunil&sagai interaksi,

dan komunikasi sebagai transaksi

a. Komunikas sebagai tindakan satu arah
Suatu pemahaman populer mengenai komunikasi dalah
penyampaian pesan searah dari seseorang kepadarasgse
Misalnya seseorang menyampaikaninformasi kepadagolan,
orang lain mendengarkan dan berperilaku sepertideregarkan
informasi terssebut, lalu komunikasi dianggp tdakxpadi. Konsep
komunikasi ini berorientasi pada sumber bahwa kagitersebut
sengaja dilakukan untuk menyampaikan rangsangarukunt
membangkitkan respon seseorang. Unsur dari konsirskéu arah
yakni sumber, pesan, saluran, penerima,dan efelierBpa ahli
yang mendefinisikan komunikasi sebagai proses s
informasi satu arah adalah Bernard Berelson, Tled@arl,

Gerald, H. Lasswell, dan Raymod.
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b. Komunikas sebagai interaksi

Interaksi dalam arti sempit berarti saling mempeuiga
Pandangan komunikasi sebagai interaksi menyetarakan
komunikasisebagai proses sebab akibat. Komunikaslianggap
lebih dinamis dari komunikasi satu arah. Unsur t@naim dalam
komunikasi interaksi adalah umpan balik, umpankb&drsebut
digunakan sebagai masukan oleh sumber pesan untuk
menyampaikan pesan selanjutnya agar lebih sesngadeujuan.

c. Komunikas sebagai transaksi

Komunikasi sebagai transaksi berarti komunikasngiigp
telah berlangsung bila seseorang telah menafspkataku orang
lain baik verbal ataupun non verbal. Komunikasawlitai dengan
tindakan, perubahan, pertukaran, dan perpindahaetikeK
seseorang mengemukakan gagasan kepada seseoraahapen
timbal balik atas gagasan tersebut terus berkembastgh jauh
lagi, komunikasi terus berlangsung setelah masiagimgy
berpisah, karena setiap pihak terus memikirkanrdarespon apa
yang dikatakan pihak lain. Beberapa pakar yang efemnsikan
komunikasi sebagai pembentukan makna adalah Stewabbs,
Karl Erik, Donald Byker, Judy C. Pearson, Diana Iy, dan

William Gorden.
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3. Pengertian Komunikas Organisasi

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian datfiisi
tentang komunikasi, yakni banyaknya definisi yaelgh dibuat oleh
para pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini diselaabkoleh
banyaknya disiplin ilmu yang telah memberi masukarhadap
perkembangan ilmu komunikasi, misalnya psikologpsialogi,
antropologi, politik, matematika, elektronika dagbagainya. Sebuah
definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komusilkgang khusus
pada studi komunikasi antar manusia (Hafied, 202220) bahwa:

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbgékg

menghendaki orang-orang mengaur lingkungannya detyja

membangun hubungan antar sesama; 2) melalui peatuka
informasi; 3) untuk menguatkan sikap dan tingkdtu larang
lain; seta 4) berusaha mengubah sikap dan tingiahitu.

Para ahli komunikasi menyatakan bahwa komunikasigya
efektif adalah pemahaman bersama anatara orangnyamgampaikan
pesan dan orang yang menerima pesan. Seperti yidagakdn
Syarifudin (2011: 137) bahwa kegiatan komunikasiaki hanya
informatif, yakni agar orang lain mengeri dan taletapi juga
persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerinauspaham atau
keyakinan melakukan suatu perubahan atau perbuatan

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (1996: 6) mengatak
bahwa komunikasi adalah proses pembentukan makaatdia dua

orang atau lebih. Wayne Pace dan Don F. Faules5(28) proses

komunikasi merupakan penciptaan pesan dan pemafgesan.
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Penciptaan pesan berarti menempatkan pesan hirgga dipandang
secara jelas oleh penerimanya, kemudia penafsiesanp berarti
menguraikan atau memahami makna dengan cara tertent
Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disukapul
komunikasi adalah sebuah interaksi antara dua ituiatau lebih
yang di dalamnya saling berbagi informasi dan nerian makna
Kemudian pengertian organisasi menurut para alii(R005:

23):

a. Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalatu su
koordinasi rasional dalam sebuah kegiatan yandukin oleh
sejumlah orang untuk mencapai tujuan umum melauil@agian
pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas tlamggungjawab.

b. Kochler (1976) mengatakan bahwa organisasi adalatens
hubungan yang terstruktur yang mengkoordinasi ussinau
kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.

Berbeda dengan pendapat ahli lainnya, Wright (Stelwa

Tubs dan Sylvia Moss, 1996: 164) mengatakan bahmgancsasi

adalah suatu bentuk sistem terbuka dari aktivigag)ydikoordinasikan

oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuasapes. Organisasi
juga didefinisikan oleh Rogers sebagai suatu kuarpuidividu yang
bersama-sama melalui hirarki pangkat dan pembakeja untuk

berusaha mencapai tujuan tertentu.
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut maka disimpuiiahwa
organisasi adalah dua orang atau lebih yang sdieroordinasi
membentuk sistem untuk mencapai tujuan organisesshut.

Komunikasi organisasi dalam satu kesatuan dijefasidah
Syarifudin  (2011: 137) bahwa komunikasi organisaasilalah
pembagian pesan, ide-ide, dan sikap dalam suaiktwstiorganisasi, di
antara manajer dan kelompok pegawai yang mengganakaologi
komunikasi modern dan atau media dalam memindahkarmasi.
Wayne Pace dan Don F. Faules (2006: 31) mendédamdiomunikasi
organissi sebagai pertunjukan dan penafsiran peésaantara unit
komunikasiyang merupakan bagian organisasi tersebut
. Prinsip-Prinsip Komunikasi

Prinsip komunikasi didasarkan pada penjabaran lelailam
dari definisi dan hakikat komunikasi. Berikut piprinsip
komunikasi menurut Deddy Mulyana (2013: 92):

a. Komunikas adalah proses simbolik
Simbol atau lambangmerupakan sesuatu yang digunakark
menunjukan hal lain berdasarkan kesepakatan berdaan@bang
pada dasarnya tidak mempunyai makna, kitalah yaegberi
makna pada lambang. Sifatnya sembarang dan beyasesuai
dengan karakteristik suatu tempat, konteks wakan Hudaya.

Lambang sangat penting bagi komunikasi, karena Rguan
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menggunakan lambang manusia bisa berbagi pengetatiam
pengalaman

. Setiap perilaku mempunyai potens komunikas

Tidak berarti bahwa semua perilaku adalah komunikasmun
komunikasi terjadi bilaseseorang memberi makna pastdaku
orang lain atau perilakunya sendiri. Amat sulit ibagseorang
untuk tidak berkomunikasi, karena setiap perilalungunya
potensi untuk ditafsirkan seperti tersenyum ditkési bahagia dan
diam ditafsirkan pemalu, tidak setuju atau marabh.

Komunikas punyadimensi isi dan hubungan

Dimensi isi disandi secara verbal, sementara dimlealsungan
disandi secara nonverbal. Dimensi ini menunjukanatamu
komunikasi yaitu apa yang dikatakan. Sedangkan rmkme
hubungan menunjukan bagaimana cara mengatakanngajyga
mengisyaratkan bagaimana hubungan peserta komundeas
menafsirkan.

. Komunikas berlangsung dalam berbagai tingkat kesenjangan
Komunikasi dilakukan dalam berbagai tingkat kesegga, dari
komunikasi yang tidak sengaja sama sekali. Meskigtan tidak
bermaksud menyampaikan pesan, perilaku kita
berpotensiditafsirkan karena kita tidakdapat medgkkan orang

lain untuk tidak menafsirkan atau menafsirkan.
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Komunikasi terjadi dalam konteksruang dan waktu

Makna pesan tergantung pada konteks fisi, ruandtuyvalan
psikologis.

Komunikasi menlibatkan prediksi peserta komunikasi

Ketika orang-orang berkomunikasi, mereka meramalledek
perilaku komunikasi merkea. Dengan katalain, korkasii juga
terikat oleh aturan atau tata krama. Prinsip inngamsumsikan
bahwa ada keteraturan pada perilau komunikasi menssmua

perilaku manusia dapat diramalkan.

. Komunikas bersifat sistemik

Setiap individu adalah suatu sistem yang hidupalaegesuatu
pada dirinya saling berhubungan. Sistem yang melekda diri
seseorang akan mempengaruhi persepsinya.

. Semakin mirip latar belakangnya komunikas semakin efektif
Makna suatu pesan pada dasarnya terikat budayamDanyataan
tidak ada orang yang sama persis. Namun kesamadaertentu
misal agama, ras, pendidikan mendorong orang uistaling
tertarik. Kesamaan bahasa khususnya bisa membaiag-orang
berkomunikasi dengan mudah.

Komunikas bersifat nonseksual

Komunikasi manusia berbentuk dua arah, bahwa proses
komunikasi berjalan timbal balik. Unsur komunik&idak berpola

kaku namun lebih acak.
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j. Komunikasi bersifat prosesual, dinamis, dan transaksional
Implikasi darikomunikasi sebagai proses yang disandian
traksaksional adalah bahwa peserta komunikasi hBbrub
Penekanannya bahwa seseorang mengalami perubabagaise
hasil terjadinya komunikasi.

k. Komunikas bersifat irreversible
Sifat irreversible adalah implikasi dari komunikasi sebagai proses
yang selalu berubah. Berubah dalam arti bahwa gmgsetidak
bisa dikendalikan, makna yang diproduksi sesoradgktbisa
diarahkan. Mereka bebas berpendapat terhadap apg Kita
sampaikan.

5. Unsur-Unsur Komunikasi
Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakaraka
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika seseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan ttgttentu, artinya
komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung olelanga sumber,
pesan, media, penerima, dan efek. Hafied (2013n#8)gemukakan

ada tujuh unsur yang membangun sebuah komunikasi, .y

a. Sumber Informasi

Semua peristiwva komunikasi akan melibatkan sumber
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Komunikastar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, idtigp juga dalam

bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atambbga.
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Sumber sering disebut pengirim, komunikator atalardabahasa

Inggrisnya disebusource senderatauencoder

. Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada peneResan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melaluiiamed
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuarhuran,
informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahaggisnpesan
biasanya diterjemahkan dengan kat@essage contenf atau
information
Media

Media yang dimaksud di sini ialah alat yng digumaka
untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerandapat
beberapa pendapat mengenai saluran atau medigiadamenilai
bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya misalahgmn
komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap sebagzdia
komunikasi

Selain indera manusia, ada juga saluran komungegserti
telepon, surat, telegram, yang digolongkan sebagmdia
komunikasi antarpribadi.

Berkat perkembangan teknologi komunikasi khusugtiya
bidang komunikasi massa elektronik yang begitu tepeedia

massa elektronik makin banyak bentuknya, dan makin
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mengaburkan batas-batas untuk membedakan antardaa med
komunikasi massa dan komunikasi antarpribadi. ralisebabkan
karena makin canggihnya media komunikasi itu sewyding bisa

dikombinasikan antara satu sama lainnya.

. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan ya
dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satungratau lebih
bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negaraertea biasa
disebut dengan berbagai macama istilah sepertakhlal sasaran,
komunikan, atau dalam bahasa inggris disabdience
Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penersehelum dan
sesudah menerima pesan. Menurut De Fleur (Hafietl3:227)
pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sdaptingkah laku
seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa jugakdiamperubahan
atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikaptirtiakan
seseorang sebagai akibat penerima pesan.

Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya
adalah salah satu bentuk dari pengaruh yang betasglenerima.
Akan tetapi sebenarnyaumpan balik bisa juga bemaal unsur

lain seperti pesan dan media, meski pesan belunpasapada
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penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang hakasellsi dan
diubah sebelum dikirim, atau media yang digunakamgalami
kerusakan. Hal ini menjadi umpan balik bagi sumber.

g. Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor terteryang
dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor diaipat
digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan K,fisi
lingkungan sosial budaya , lingkungan psikologidn ddimensi
waktu.

Lingkungan fisik menunjukan bahwa suatu proses
komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapaangan fisik,
misalnya geografis. Komunikasi sring kali sulitatilkan karena
faktir jaraj yang begitu jauh, dimana tidak tersedasilitas
komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jadga.Lingkungan
sosial menunjukan faktor sosial budaya, ekonomipmtdiik yang
bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalkgsamaan
bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan statug sosia

6. Tipe-Tipe Komunikasi
Seperti halnya definisi komunikasi, klasifikasidiptau bentuk
komunikasi di kalangan para pakar juga berbedassaha lain. Tidak
begitu mudah menyalahkan suatu klasifikasi tidakabe karena
masing-masing pihak memiliki sumber yang cukup lasem.

Misalnya kelompok sarjana komunikasi amerkia yaregnufis buku
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Human Communicatiomembagi komunikasi atas lima macam tipe
(Hafied 2013: 29), yakni Komunikasi Antar Pribadomunikasi
Kelompok Kecil, Komunikasi Organisasi, komunikasiasa, dan
Komunikasi Publik. Berdasarkan tipe tersebut Hafi@®13: 30)
sendiri membagi komunikasi menjadi 4 macam, yakminknikasi
dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi, kofmasi publik, dan
komunikasi masa.
Model Komunikasi
Menurut Hafied (2013: 41) diperkenalkan tiga model
komunikasi, yakni model analisis dasar komunikasgdel proses
komunikasi, dan model komunikasi partisipasi.
a. Model AnalisisDasar Komunikasi
Model ini dinilai sebagai model klasik atau modehqula
komunikasi yang dikembangkan sejak Aristoteles, uaian
Lasswell hingga Shannon dan Weaver
Model dasar komunikasi yang dibuat oleh Aristotedda
tiga unsur yaitu : Sumber, Pesan, dan Penerima.uem model
komunikasi Aristoteles membuat Harold d Lasswalit imembuat
model komunikasi yaitu : Sumber, Pesan, Media, Reaedan
Akibat/Hasil.
Setelah itu, Shanon dan Weaver mendiskusikan sebuah
model komunikasi dengan tambahan unsur yang culemping

yaitu gangguan. Ketika pesn disampaikan melaluiisn&dpada
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penerima maka diantara waktu tersebut pasti adesabkejpngguan
yang nantinya dapat mempengaruhi penerima dan ubgdémya.
Dari beberapa mode tersebut terlihat bahwa semukelInbersebut

memiliki sifat satu arah (linear)

. Mode Proses Komunikasi

Salah  satu model  yang banyak  digunakan
untukmenggambarkan prose komunikasi adalah modkulai
yang dibuat oelh Osgood dan Schramm (1954). Model i
menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinaai
maana pesan ditransit melalui proses encoding daodihg.
Encoding adlah translasi yang dilakukan oleh sumHebungan
antara encoding dan decoding adalah hubungan arsatarber dan
penerima pesan simultan dan saling mempengaruhi

Pada tahap awal, sumber fungsi sebagai encoder dan
penerima sebagai decoder. Tetapi pada tahap bey&kyienerima
berfungsi sebagai pengirim dan sumber sebagai ipgamedengan
kata lain sumber pertama akan menjadi penerima akethn
penerima pertama akan berfungsi sebagai sumber, kdia
seterusnya.

Pelaku komunikasi baik sumber maupun penerima dalam
modelini mempunyai kedudukan yang sama. Oleh kdtenprose

komunikasi dapat berakhir di mana dan kapan saja.
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c. Modd Komunikasi Partisipasi

Komunikasi sebagai suatu proses yang memusat meunuj
ke arah pengertian bersama, menurut kincaid (Haéd3: 47)
dapat dicapai meski kebersamaan pengertian padia siojek atau
pesan tidak pernah sempurna.

Model komunikasi ini mengembangkan sebuah model
komunikasi berdasarkan prinsip pemusatan. Dalamsepro
komunikasi yang memusat, setiap pelaku berusahésirkzan dan
memahami yang diterimanya dengan baik. Dengan damik
pelaku komunikasi dapat memberikan reaksi deng#n Kegppada
orang lain.

8. Media Komunikasi
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalaysda
beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam rkkasii antar
manusia, media yang paling dominan dalam berkonasnikdalah
panca indera manusia seperti mata dan telinga.nipesan yang
diterima panca indera selanjutnya siproses dalakirapi manusia
untuk mengontrol dan menen tukan sikapnya terhadapuatu,
sebelum dinyatakan dalam tindakan. Akan tetapi angaing dimaksud

ialah media yang digolongkan.
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Menurut Hafied (2013: 123) media komunikasi di bagnjadi
empat berdasarkan tipe nya, yakni media antar giribmedia
kelompok, media publik, dan media massa.

a. Media Antarpribadi

Untuk hubungan perorangan, media yang tepat digumak
adalah utusan, surat, dan telepon. Utusan banypkakan oleh
orang jaman dahulu kala untuk menyampaikan pesag rghasia.
Di daerah pedalaman pemakaian utusan sebagai rsalura
komunikasi masih bisa ditemukan. Surat adalah miezhiaunikasi
antarpribadi yang banyak digunakan. Sebelum ta@00-2n surat
masih digunakan sebagai alat komunikasi utama gamgnakan
masyarakat sebagai alat komunikasi antarpribadier@i modern
saat ini, surat yang dimaksud adalah surat elekty@itu email.

Media komunikasi antarpribadi lainnya adalah tefepo
Sejak ditemukannya teknologi selular, penggunaalepade
genggam semakin marak mulai dari kalangan birokextgusaha,
ibu rumah tangga, mahasiswa, pelajar, sopir, sanpeajual
sayuran. Ini pertanda bahwa pemakaian teleponasdidiak lagi
dimaksudkan sebagai simbol prestise, melainkanh ldd@inyak
digunakan untuk kepentingan bisnis, kantor, orgems dan
urusan keluarga.

b. Media Kelompok
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Pada aktivitas komunikasi yang melibatkan khaladlh
dari 15 orang, maka media komunikasi yang banyagkirdikan
adalah medi kelompok misalnya rapat, seminar, damfekensi.
Rapat biasanya digunakan untuk membicarakan hal-ha
pentingyang dihadapi oleh suatu organisasi

c. MediaPublik

Apabila khalayak sudah lebih dari 200-an orang, anak
media komunikasi yang digunakan biasanya disebualiargublik
misalnya rapat akbar atau rapat besar. Dalam edgbatr, khalayak
berasal dari berasal macam bentuk, namun masih orgm@p
homogenitas, misalnya kesamaan partai, agama, kanplan
lain-lain.

d. Mediamassa

Khalayak yang tersebar tanpa diketahui di mana kaere
berada, biasanyadigunakan media masaa. Media radskdh alat
yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sukdpada
khalayak dengan menggunakan alat komunikasi seqpeet kabar,
radio, internet, dan televisi

9. Arah Komunikasi
Desain sebuah organisasi memungkinkan terjadinya
komunikasi dalam empat arah yang berbeda : komsinkea bawah,
komunikasi ke atas, komunikasi horizontal, dan koikasi diagonal.

Selain komunikasi ke dalam, organisasi akan sebp@dcomunikasi
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10.

dengan pihak luar. Menurut John Ivancevich (20Q&) ldisebutkan
empat jenis komunikasi eksternal, yaitu : hubungdengan
masyarakat, periklanan, promosi, dan survey tempat.

Untuk organisasi pendidikan, tidak jauh dengan megsi atau
lembaga lainnya. Lembaga pendidikan juga menjatimunikasi ke
segala arah baik itu internal ataupun eksternadlanse melakukan
komunikasi lembaga pendidikan akan memiliki kendsdperti tidak
tersampainya informasi secara menyeluruh, inforrhegbeda dengan
yang seharusnya, atau penyampaian informasi tefzdt tvaktu.
Komunikasi Internal

Adanya pembagian tugas dalam organisasi menunjo&iawa
organisasi memiliki alur kerja atau kerangka kebakerangka kerja
tersebut, pemimpin akan membagi anggota ke daldomkek kecil.
Untuk mengawasi setiap pekerjaan, pemimpin akan umek
seseorang yang bertanggung jawab sehingga bisa nikeasu dan
mengawasi hanya dengan bertanya pada orang teRmesats
interaksi untuk saling bertukar pesan dengan hamglédbatkan orang-
orang yang menjadi bagian internal suatu organigatah yang
disebut dengan komunikasi internal (Suranto AW, 22@7). Berbagai
program komunikasi internal meliputi pertemuan mnéipat,
sarasehan, pemberian penghargaan untuk karyawaadarel

merayakan ulang tahun salah satu karyawan, rekradasan, atau
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komunikasi dengan media internal perusahaan sepajalah, buletin,
dan papan informasi.

Adapun pola-pola komunikasi internal berdasarkamaral
informasinya. Suranto AW (2005: ) membedakan paadnikasi
menjadi tiga yaitu:

a. Komunikas Vertikal

Pola komunikasi vertikal terdiri dari komunikasirtieal ke
atas dan ke bawah. Komunikasi vertikal ke atasuyaitah
komunikasi dari bawah yang disampaikan ke atasamufikasi
ini dirancang untuk menyelesaikan umpan balik reptaagaimana
program-program organisasi berjalan. Bawahan dikara
memberikan informasi tentang kemajuan organisasentuk
komunikasi dari bawah ke atas adalah laporan igrtlisan,
pertemuan, dan lain-lain.

Wayne Pace (2006: 190) mengatakan bahwa komurkikasi
atas penting karena beberapa alasan yaitu: almmasi dari
bawahan berharga untuk proses pembuatan keputkmannikasi
ke atas mendorong keluh kesah muncul di permukeamgga
atasan tahu, komunikasi ke atas memberikan kesamgaipada
pegawai untuk menyalurkan ide dan gagasan, dan ki&asi ke
atas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan.

Pola komunikasi ke bawah dalam sebuah organsiasitbe

bahwa informasi mengalir dari jabatan berotoriagdi kepada
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mereka yang berotoritas lebih rendah (Wayne Pa2@6:2184).
Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasildgari atasan
ke bawahan menurut Katz dan Kahn (Wayne Pace, 208y
yaitu (1) informasi bagaimana melakukan pekerjganjnformasi
mengenai dasar pemikiran saat melakukan pekerf@aamformasi
mengenai  kebijakan dan praktik-praktik organisas{s)

informasimengenai  kinerja pegawai; (5) Informasi tuln

mengembangkan rasa memiliki tugas.

. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal merupakan aliran komunikasi
kepada orang-orang yang memiliki hirarki yang salalam suatu
organisasi (Syarifudin, 2011: 156). Menurut Wayreed (2006:
195) komunikasi horizontal muncul karena enam alasaitu:
untuk mengkoordinasikan penugasan kerja, berbafgirnrasi
mengenai rencana kerja dan kegiatan, untuk mengberol
pemahaman bersama, untuk memecahkan masalah, ingy;ushah
menumbuhkan dukungan antarpesona.

Komunikasi Diagonal

Wayne Pace (2006: 197) menyebut komunikasi diagonal
adalah komunikasi lintas saluran yang berarti kakasn terjadi
pada pegawai yang tidak memiliki otoritas lini untnengarahkan
orang-orang yang bukan atasan atau bawahan meesiaas

fungsional. Suranto AW (2005: 97) mengatakan bataka
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informasi diagonal bisa terjadi dua arah, yaitu dtas dan ke
bawah. Diagonal ke atas terjadi apabila alur insinberasal dari
pegawai berkedudukan lebih rendah kepada pegawnkadhelukan
lebih tinggi yang berada di bagian atau divisi Ja8edangkan
komunikasi diagonal ke bawah terjadi apabila pegatengan
kedudukan lebih tinggi berkomunikasi dengan pegawai
berkedudukan lebih rendah yang berada di bagian lai
Komunikasi internal juga memiliki berbagai cara
berkomunikasi. Onong (2009: 125) mengklasifikasikenbagai cara
berkomunikasi dalam dua jenis:
a. Komunikas Personal
Komunikasi personal adalah komunikasi antara dw@agryang
dapat berlangsung dengan bertatap muka atau medatiia.
b. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok ialah komunikasi antara sessprdengan
sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Kelompolbisa
kecil dan juga besar, berapa jumlah orang yangasuknkelompok
kecil atau besar tidak bisa ditentukan jumlahnyaisseeksak.
Komunikasi internal yang baik sangat diperlukan usdb
organisasi agar terjalin hubungan baik di kalangablik internal
sehingga memungkinkan tercapainya sinergi kerjatukJrmelihat

betapa pentingnya komunikasi internal, Sunarto AR006: 49)
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11.

menyebutkan beberapa poin arti penting komunikatrmal bagi

organisasi:

a. Komunikasi internal merupakan forum strategis bagjanisasi
untuk menyampaikan kebijakan organisasi

b. Melalui komunikasi internal, para staf memperolasémpatan
untuk menyatakan pendapatnya tentang pekerjaan

c. Komunikasi yang baik dengan staf merupakan lang&aial

untuk melakukan pendektan dengan masyarakat karena

masyarakat biasanya lebih percaya staf biasa katighpihak
manajemen
d. Komunikasi internal yang dilakukan dengan berkeitam dan
intensif mampu memunculkan semangat kerja karyawan
e. Komunikasi internal juga menjadi sarana terbentakmga saling
percaya antara staf lini dan manajemen puncak.
Komunikas Eksternal
Sebuah organisasi tidak akan berjalan hanya depgamgy-
orang di dalam organisasi, namun organisasi didgkoleh pihak-
pihak di luar organisasi yang bisa memberikan kmantatau timbal
balik terhadap aktivitas di dalam organisasi. Unhika melakukan
kerjasama dengan pihak luar, organisasi harus geemabungan baik
dengan pihak luar tersebut dengan melakukan konasnuuranto

AW (2005: 51) menjelaskan bahwa proses interak&ra sebuah
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organisasi dengan pihak-pihak di luar organisaseldit dengan

komunikasi eksternal.

Komunikasi eksternal dapat terwujud melalui berbgmza

(Suranto AW, 2005: 51), diantaranya:

a. Komunikasi antara manajemen dengan pelanggan &@aggpna
jasa. Komunikasi ini bertujuan untuk mengetahuigtmpan
konsumen terhadap kualitas layanan organisasi, @etaiuan
adanya peraturan/kebijakan baru, dan untukmenamkuitiig dan
saran

b. Komunikasi antara kantor dengan lembaga yang menaygaatau

lembaga yang lebih tinggi tingkatannya.
Pola komunikasi ini bertujuan untuk mengirimkan oOliagm
pertanggungjawaban, mendapat umpan balik untuk jkema
organisasi, dan menggali informasi dan masukan l@anbaga
puncak.

c. Komunikasi antara kantor dengan masyarakat umum.siBii
pendidikan, masyarakat umum adalah wali murid. Kakasi ini
bertujuan untuk memberikan informasi tentang kegiairganisasi,
mengundang masyarakat dalam acara tersebut, daok unt
mensosialisasikan sebuah kebijakan

d. Komunikasi antara kantor dengan pers
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Pola komunikasi ini biasa berbentuk pemasangan n,ikla
berkomunikasi dengan publik melalui pikiran pembackan

sosialisasi kebijakan baru.

12. Peran Komunikasi dalam Organisasi Pendidikan

Organisasi pendidikan memiliki banyak pegawai yarasing-
masing dari mereka memiliki karakter dan kepentingang berbeda.
Komunikasi yang lancar di organisasi akan dapatguieah sikap,
pendapat, dan perilaku anggota organisasi agamiséengan sasaran
yang harus dicapai. Wayne Pace (2006: 34) mengataitat
terpenting dalam komunikasi organisasi adalah pésan pesan,
penafsiran, dan penanganan kegiatan anggota caganBagaimana
komunikasi berlangsung di organisasi dan apa maknaergantung
pada konsep seseorang masing-masing.

Apabila organisasi dianggap sebagai pemroses iaf&irgang
besar maka komunikasi adalah untuk memperolehnresryang tepat
bagi orang yang tepat pada saat yang tepat. QGamniyang
dianggaporang-orang yang berinteraksi dan membeaknen pada
interaksi tersebut, komunikasi berfungsi sebagaigidara organisasi.
Komunikasi berperan lebih banyak dari rencana asganitu sendiri,
karena komunikasi penting bagi proses pengambéantksan.

Syarifudin (2011: 138) menjelaskan peran komunikiatgam

organisasi pendidikan yaitu: (a) sebagai pembeformmasi yang
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diperlukan untuk seluruh jajaran mulai dari kegadgian hingga staf.
Informasi ini berguna sebagai pertimbangan untukigpmbilan
keputusan; (b) sebagai alat koordinasi dan pengawaada kegiatan-
kegiatan organisasi; (c) sebagai usaha pencegadabamgkangan
penggunaan kekuasaan yang dimiliki atasan, karengamh bujukan
seseorang akan lebih merasa dibutuhkan sehinggainmbemkan
kesadaran untuk menjalankan perintah.
D. Komunikas Organisas Yang Eektif
Setiap kegiatan tentunya akan memiliki tujuan yamendak
dicapai, begitu pula komunikasi yang senantiasari@is dengan tujuan
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, komunikasi g/agfektif dapat
membantu tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksaba sebuah
organisasi, komunikasi efektif menjadi sebuah keham. Segala aturan
akan dilengkapi dengan penjelasan agar kesalahpah@apat dihindari.
Menurut John Ivancevich (2006: 135) berikut adalesira
meningkatkan komunikasi organanisasi :
1. Menindaklanjuti
Melakukan tindak lanjut terkait apakah makna yargin disampaikan
benar-benar sudah diterima.
2. Mengatur alur informasi
Pengaturan komunikasi dapat memastikan alur infsiryang optimal
kepada para atasan, atasan hanya harus dikab@mdenal-hal yang

merupakan pengecualian, bukan sekedar menjaga kcaasun
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Komunikasi harus diatur alurnya dari mana dahuluruda
didisposisikan.
3. Memanfaatkan Umpan Balik
Umpan balik memberikan para penerima pesan kesampantuk
menanggapi pesan sehingga pengirim pesan dap&iatnatiakah pesan
tersebut telah diterima dan menghasilkan respog iglah diharapkan.
4. Pengaturan waktu yang efektif
Surat atau pesan yang masuk ke sebuah lembagahidgk satu atau
namun bisa puluhan setiap harinya. Jangan sampan g&lak pernah
terbaca oleh manajer atau terlewat.
5. Menyederhanakan bahasa
Bahasa yang rumit telah diketahui sebagai salahpsatghalang utama
dalam komunikasi. Para atasan harus menyampailsam palam kata-
kata, tindakan, dan simbol yang bisa dipahami pterima pesan.
6. Menggunakan Gosip
Gosip umumnya merupakan jalur komunikasi pentinggyada di
setiap organisasi. Biasanya gosip berperan selragkanisme yang
menciptakan proses komunikasi yang cepat.
Untuk memperkuat pemahaman, dijabarkan syarat Bebua
informasi yang baik :
1. Benar dalam angka, jumlah, dan data (Hafied, 2028)

2. Lengkap dan komplit (Hafied, 2013: 126)
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Tersedia pada waktunya dan tidak tertinggal dagi aktual (Hafied,
2013: 126)

Sebagai referensi dan nara sumber bersifat te¢eiafied, 2013: 126)
Penyajianyang baik, sehingga tidak menimbulkan fseaa ganda
atau berbeda (Hafied, 2013: 126)

Relevan yaitu informasi memberi manfaat bagi penmgka(Lantip,
2013: 5)

Adapun syarat komunikasi agar berhasil dijelaskéeh D.

Lawrence Kincaid (1985: 126) sebagai berikut:

1.

Diberikan petunjuk khusus mengenai alur tindakangytepat guna
memecahkan masalah untuk mencapai hasil yang kiagi

Pada alur tindakan diberikan waktu pelaksanaan iepag

Pihak lawan ditempatkan pada situasi yang harustiirkeputusan
dalam alur tindakan yang dianjurkan, dengan kata péhak lawan
harus diberi tahu tentang situasi apa yang secajagli

Dengan adanya syarat tersebut, ada beberapa pedontak

memilih sarana komunikasi yang tepat untuk organisgernal:

1.

Alat pancaindera manakah yang lebih banyak digamakasyarakat
dalam berkomunikasi (D. Lawrence Kincaid, 1985:)127

Berapa banyak peluang yang ada untuk memperolelamuiglik. Di
sini komunikan harus memahami setiap peluang patlapssarana
komunikasi agar bisa menentukan sarana mana yamgikigeluang

terbanyak mendapat umpan balik (D. Lawrence Kince@5: 127)
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3. Siapakah dan bagaimana mengendalikan laju gerakikitiasi. Pihak
sumber harus paham bahwa seberapa besar kemamenannma
pesan dalam menafsirkan informasi. Sumber sebisangkimu
melambatkan laju komunikasi sehingga pesan terssdmapai pada
semua orang (D. Lawrence Kincaid, 1985: 127)

4. Masyarakat seperti apa yang hendak dituju. Hgbemting mengingat
bahwa setiap usia memiliki pemahaman yang berlata.yang akan
digunakan dalam mengemas informasi itu pun akamebler jika
tujuannya berbeda (D. Lawrence Kincaid, 1985: 127)

5. Pentingnya pesan. Pembuat informasi harus jeli pimrkan
informasi, apakah informasi tersebut penting urgelknua orang atau
hanya sebagian orang saja (D. Lawrence Kincaids:1887)

6. Kecepatan. Pertama harus diketahui apakah pessebtgrsangat
mendesak sehingga harus disampaikan secepat muriggdmngga
harus dipilih media yang paling cepat penyampaianflyhe Liang
Gie, 2007: 65)

7. Biaya. Semua unsur biaya harus dipertimbangkannmdgamilihan
sarana komunikasi (The Liang Gie, 2007: 66)

Berdasarkan pedoman komunikasi yang baik, makaalgde ciri-

ciri yang menunjukan sebuah komunikasi yang suksesurut John M.

lvancevich (2006: 129) :
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Mereka berusaha mengenali perbedaan budaya yamifjksig yang

dapat mempengaruhi proses komunikasi, seperti p@Emeh akan
bahasa daerah/bahasa ibu masing-masing personal

Mereka membuat usaha yang disadari untuk menyikeaykir
kecenderungan etnosentris. Ini tidak berarti meteltas menyetujui
setiap nilai-nilai, budaya, interpretasi, atau @gal orang lain,
namun setiap orang harus menyadari apa yang diga@rluntuk

memfasilitasi komunikasi.

Mungkin yang paling penting, daripada mengasumsikeatwa

mereka sudah memahaminya akan lebih baik jika Kegysbahwa
mereka tidak benar-benar mengetahui secara lersgtapgga sampai
pada kenyataan yang sebaliknya.

Banyak ahli yang mendeskripsikan syarat komunikdsin

bagaimana pedoman berkomunikasi yang baik, iniktitlan karena

komunikasi sangat penting di kehidupan sehari-temijuga di organisasi.

Hedebro (Zulkarimein Nasution, 1996: 86) mendaffsaran

komunikasi pembangunan organisasi diantaranya:

1.

Komunikasi dapat menciptakan perubahan nilai-ngétap mental,
dan bentuk perilaku menuju modernisasi

Media massa digunakan sebagai pengganda pengetahuan

Dapat meningkatkan aspirasi

Komunikasi membuat orang mampu berpastisipasi gadambuatan

keputusan
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5. Komunikasi dapat membantu mayoritas populasi meary&eéhadiran
mereka
Komunikasi yang efektif tersebut pastinya juga akaengalami
pengalang seperti yang diuangkapkan oleh John Bhckvich (2006:
130-133) diantaranya :
1. Kerangka Referens
Pengalaman akan mempengaruhi setiap individu dalam
menginterpretasikan komunikasi. Hasil ini akan herg pada
beragamnya proses pengkodean pesan dan penguzasm p
2. Mendengar Selektif
Bagian penting dari omunikasi melibatkan aktivitas
mendengarkan.  Faktanya, 75% dari proses komunikasi
menggunakanmedia suara. Kebanyakan orang mengaabsskitar
30-40% dari waktu mereka untuk mendengarkan. Megat&an
selektif adalah bentuk dari persepsi selektif diaki#ia cenderung
menghambat semua informasi baru, terutama jikaeb@mgan
dengan apa yang kita percayai.
3. Pertimbangan Nilai
Setiap situasi komunikasi pertimbangan nilai dibakgh si
penerima pesan. Hal ini pada dasarnya melibatkamb@ean nilai
keseluruhan pada sebuah pesan sebelum seseorangrinmaen

keseluruhan komunikasi.
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4. Kredibilitas Sumber
Kredibilitas sumber mengacu pada kepercayaan yanijkl
penerima pesan atas kata-kata dan tindakan yaagpi#kan sang
komunikator. Kredibilitas yang dimaksud dilihat daiapa yang
menyampaikan, dari mana berita/informasi terselamblil/berasal.
Sumber yang baru di jumpai, atau berdasar pengaléidek kredibel
maka tidak akan menghasilkan tanggapan yang baghingga
komunikasipun akan terputus.
5. Penyaringan Informasi
Penyaringan sering terjadi dalam komunikasi ke dtam
organisasi, mengacu pada manipulasi informasi gghinpersepsi
penerima pesan yang disampaikan sebagai pesan pasigf.
Penyaringan informasi terkadang sebagai kontrolumatebih sering
akan menimbulkan masalah karena ketidakakuratarniafsi yang
diterima oleh penerima akhir.
6. Bahasadalam kelompok
Bahasa dalam kelompok atau jargon teknis tidakKusetadah
dipahami terutama untuk orang dari kelompok luaadeP saat
berkomunikasi dengan pihak luar tidak disarankantukun
menggunakan bahasa yang tidak familiar, singkasday bahasa
gahul dalam kelompok. Ini akan akan membuat lawaard atau
penerima pesan merasa asing dan akhirnya tidakbbis@mmunikasi

dengan nyaman.
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7. Perbedaan Status
Perbedaan status seperti jabatan dan gelar dgyEasepsikan
sebagai ancaman bagi orang yang berada pada hirankiah.
Biasanya atasan seperti direktur utama tidak aksandditemui secara
langsung jika belum janjian atau bukan orang def@aatan atas. Hal
ini memperlebar jarak antara atasan dan bawahan.
8. Tekanan waktu
Waktu yang mendesak merupakan salah satu penghalang
utama terjadinya komunikasi. Kegagalan proses kdkasnformal
sering disebabkan karena keterbatasan waktu. Makauddalah
karena adanya keterbatasan waktu seseorang memqgabng
komunikasi sehingga menyingkirkan seseorang yarig lang
seharusnya terlibat pada jalur komunikasi tersebut.
9. Kelebihan Muatan Komuniakasi
Di era teknologi ini, kelebihan muatan komunikasing
dimaksud adalah spam pada elektronik mail. Yaitanikkomersial
yang dikirim ke kotak surat email sesorang. Dil&por oleh
www.ferris.com bahwa sekitar 20% pesan yang masukokak surat
seseorang adalah pesan yang tidak diinginkan (spam)
Suranto AW (2005: 105) menyebutkan ada beberapiaitad
komunikasi yang efektif di organisasi, yaitu:

1. Pemahaman
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Pemahaman merupakan kemampuan seseorang memahami
pesan dengan cermat sebagaimana yang dimaksudkeh ol
komunikastor. Komunikasi dikatakan efektif bila kanikan mampu
memahami secara cermat dan komunikator berhasilyangpaikan
pesan secara cermat.

Kesenangan

Selain ketersampaian informasi, komunikasi dikatabkerhasil
bila terjadi suasana menyenangkan antara komunikkm
komunikator.

Pengaruh

Pengaruhnya lebih pada sikap komunikan, yaitu adimya
perubahan sikap positif orang lain sesuai keingkwamunkator.
Hubungan

Setelah terjadinya komunikasi, diharapkan akan ulmb
hubungan yag baik. Komunikasi yang efektif dalawspsnya mampu
meningkatkan kadar hubungan interpersonal.

Tindakan

Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang s@sstaiksi

dari pesan/informasi yang diberikan baik pihak karkan ataupun

komunikator.

. Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa penelitian lain yang relevan dengalpi@n ini,

ada beberapa persamaan dan perbedaan antaraigerdiikut dengan
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penelitian penulis, berikut penelitian-penelitiamnyg relevan dengan

penelitian ini:

1.

2.

Judul penelitian “Pelaksanaan Komunikasi InternKdintor Pusat
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta Kgtagyakara”
dilakukan oleh Siti Wulandari pada tahun 2015. Hdari penelitian
ini menunjukan bahwa komunikasi intern yang terjadi PDAM
Yogyakarta secara keseluruhan sudah baik meskigameberapa hal
yang perlu diperbaiki, media komunikasi inter yadggunakan
meliputi media tertulis dan media lisan, serta niklikomunikasi
mendukung karena terdapat prnsip-prinsip kekel@rgddambatan
komunikasi intern di PDAM Yogyakarta adalah polaaa informasi
susah dipahami oleh karyawan, pemimpin kurang tezeksi, dan
beberapa pegawai memiliki sifat pendiam.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan pimepenulis yaitu
meneliti pelaksanaan komunikasi organisasi khususkgmunikasi
internal. Perbedaannya adalah penelitian ini tica&neliti iklim
komunikasi organisasi.

Judul Penelitian “Pelaksanaan Komunikasi Organiszeia Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Séldilkukan oleh
Indah Devitasar pada tahun 2014. Hasil dari peaelitni bahwa
penerapan komunikasi organisasi yang diterapkamaDiKebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan telahndikokasikan oleh

kepala Dinas beserta jajaran unit kerja dan bawaleandalam
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menjalankan tugas poko dan fungsi. Adapun faktorupgng dan

penghambatnya adalah faktor pimpinan, tingkah I8KM, sumber

daya, dan kelompok kerja. Penelitian ini memilikrgamaan dengan
penelitian penulis yaitu meneliti tentang komunikiasernal sebuah
organisasi pemerintah. Adapun perbedaannya adadaklifian ini

lebih meneliti faktor penghambat komunikasi intérrth Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata.

. Judul Penelitian “Pelaksanaan Komunikasi Organisdisi Dinas

pendidikan Kabupaten Kulon Progo” yang dilakukagehoBri Utari

pada tahun 2015. Hasil dari penelitian ini menuajukbahwa

pelaksanaan komunikasi ke atas terjalin terkaitepakn seperti
penyerahan laporan dan penyampaian ide. Komunikasbawah

terjalin terkait dengan pelaksanaan kegiatan, htanbgengarahan,
dan ketercapaian tujuan. Pelaksanaan komunikaszombal terkait

sharing, berdiskusi, dan pengaturan jadwal. Dalalakganaannya ada
hambatan seperti rasa canggung antara atasan deshdra dan

karakteristik pegawai yang berbeda. Untuk mengatemnbatan

dilakukan peningkatan koordinasi dari atasan ke abaw, saling

membantu dan mengingatkan tugas masing-masing, ahmen;j
keakraban di waktu istirahat, dan menggunakanitiEsikomunikasi

secara maksimal.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitienuis adalah

meneliti komunikasi organisasi di Dinas Pendidikperbedaannya
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adalah pada arah komunikasi. Penelitian ini tidakalti komunikasi
diagonal di Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progro
F. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan hal pertama yang harus dikegkba
untuk menggerakan pembangunan sebuah bangsa.tSeagara di dunia
akan setuju bahwa pendidikan adalah kunci kebarasihtuk menjadi
negara yang maju. Oleh karena itu, pendidikan mielkeer manajemen
yang matang agar mampu mencapai tujuan yang dikagin

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul adalahnsgsi yang
mengurusi manajemen pendidikan mulai dari pereraanzendidikan
hingga evaluasi pendidikan di wilayah kabupaten t@anUntuk
melaksanakan tujuan pendidikan, Dinas PendidikasaD&abupaten
Bantul memiliki banyak bidang yang melibatkan banyaang yaitu
pejabat struktural dan pejabat fungsional. Pada rea@taksanakan tugas
dan fungsinya, setiap bagian di organisasi harlisgsherinteraksi dan
berkoordinasi untuk bisa merencanakan dan menjatep&kerjaan.

Komunikasi di sebuah organisasi sangat diperlukaamid
keberlangsungan setiap kegiatannya. John M. Ivarite(2006: 115)
mengatakan bahwa komunikasi merupakan hal yang ikanesatuan
organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggotanesgsi mencapai
tujuan individu dan juga organisasi, merespon, mangimplementasikan
perubahan organisasi, mengoordinasikan aktivitagmsasi, dan ikut

berperan dalam ke semua tindakan organisasi.
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Organisasi memiliki struktur yang menggambarkaratab dan
tanggungjawabnya, dengan adanya struktur tersefmutikasi internal
yang dilakukan disesuaikan berdasarkan alurnya ¥ainunikasi vertikal
ke atas, komunikasi vertikal ke bawah, komunikasrizontal, dan
komunikasi diagonal.

Hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi orgasii adalah
penyebaran informasi. Informasi harus segera dikababaik dari atasan
kepada bawahan dan sebaliknya, dengan sesama pegtavadengan
bagian lainnya. Pada intinya komunikasi harus saldbkukan ke segala
arah, ke segala pihak, dan dilakukan dengan bejkidan.

Melihat pentingnya komunikasi pada sebuah orgainidasas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul juga harus mktak komunikasi
internal yang baik sehingga tercapainya tujuan iodmah yang
diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilalkuk untuk
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan komunikgsinal di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul, hambatan yamhgddpai, dan
menemukan solusi untuk memecahkan hambatan konsunikaDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul.

G. Pertanyaan Pendlitian
1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi internal di DiRasdidikan
Dasar Kabupaten Bantul.
a. Pola Komunikasi Vertikal ke Atas

b. Pola Komunikasi Vertikal ke bawah
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C.

d.

Pola Komunikasi Horizontal

Pola Komunikasi Diagonal

2. Apakah media yang digunakan dalam komunikasi iatedn Dinas

3.

Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul?

a.

b.

C.

d.

Media Pertemuan atau Pembicaraan

Media Tertulis

Media Audio

Media berbasis Internet

Apakah hambatan dalam komunikasi internal di DiRamdidikan

Dasar Kabupaten Bantul?

Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalamurki&asi

internal Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul?
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BAB |1
METODE PENELITIAN
A. JenisPenditian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif damgpendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan dengajuan untuk menggali data
yang memiliki makna secara mendalam. Seperti yakgnuaikakan oleh
Bogdan dan Biklen (Sugiono, 2014: 21) bahwa Kkaradiepenelitian
kualitatif adalah bersifat deskriptif dan menekankada makna atau proses.
Data tersebut terkait pelaksanaan komunikasi iatedin Dinas Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul yang terjadi saat itu juga dpa adanya. Setelah
semua terkumpul, fakta-fakta tentang perilaku akagiatan komunikasi
organisasidi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Baindeskripsikan secara
tertulis kemudian disimpulkan.
B. SettingPenedlitian
Penelitian ini bertempat di Dinas Pendidikan Da&avupaten Bantul.
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul terletdkadnplek Il Perkantoran
Pemkab Bantul, JI. Lingkar Timur, Manding, Bantub734.Penelitian
dilaksanakan pada 16 — 29 Februari 2016.
C. Subjek Pendlitian
Peneliti mengamati situasi komunikasi internal dnd3 Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul dengan melakukan wawanednadap seseorang

yang dipandang tahu tentang situasi tersebut.
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Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan konsinikzrnal,
narasumber kuncikéy informah adalah kepala Dinas Pendidikan Dasar.
Narasumber kunci yaitu seseorang yang mengetanumganiliki informasi
pokok yang diperlukan dalam penelitian ini. Narabamlain adalah kepala
subbagian umum, kepala subbagian keuangan, kepalbbagan
kepegawaian, kepala bagian bina program, kepal@rdgdang SD, kepala
bagian bidang SMP dan pejabat fungsional yang ddtarDinas Pendidikan

Dasar.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini ada tiara, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah metode untuk mendapatkan datarmaeaga

komunikasi dua arah (Zainal Mustafa, 2009: 96). nllekni diperlukan
dalam penelitian ini karena wawancara dilakukanasedisan dalam
pertemuan tatap muka secara individual sehinggaastem untuk
mendapatkan data sangat tinggi (Zainal Mustafa,9208). Zainal
Mustafa (2009: 98) menambahkan bahwa wawancara likiekélebihan
diantaranya: jika ada jawaban yang kurang jelasa baklakukan
pengulangan ucapan pertanyaan atau jawaban, dapajemahui reaksi
responden dari mimik wajah, dapat diketahui respaongang tahu benar
dan tidak, dan peneliti bebas menyaring respondery ysesuai dengan

yang dibutuhkan.
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Peneliti belum mengetahui secara pasti bagaimatekgagmaan
komunikasi internal yang terjadi di Dinas Pendidikdasar Kabupaten
Bantul, oleh karena itu untuk mendapatkan informyasig lebih dalam
tentang pelaksanaan komunikasi internal, penelgnggunakan teknik
wawancara tak terstruktur. Seperti yang dijelastdah Sugiyono (2014:
320) bahwa wawancara tak struktur atau terbukaupadean wawancara
yang bebas dilakukan dan tidak terpaku pada pedavasrancara. Pada
wawancara terbuka ini peneliti bisa mendengarkdarige ungkapan,
pendapat dan pernyataan narasumber. Berdasarkbsisajaavaban yang
diberikan narasumber peneliti akan mengajukan pgaen yang lebih
menjurus pada garis besar permasalahan.

. Observas

Teknik pengumpulan data ini adalah teknik yang iédaan dengan
cara melakukan pengamatan langsung. Pengamatasutanglilakukan
pada aktivitas sehari-hari di Dinas Pendidikan ydndidalamnya terjadi
proses komunikasi. Zainal Mustafa (2009: 94) meggapkan beberapa
keunggulan observasi yaitu data dapat diperolelsinaili pada saat
terjadinya (eal timg, data diperoleh secara langsung dengan panceinde
sehingga data di dapat tanpa rekayasa, dan obselilelsikan secara
mandiri tanpa melibatkan informan sehingga tidakmimgat informan
repot.

Untuk itu, observasi dilakukan dengan metode olaserv

partisipatif pasif. Dalam observasi ini, peneliitahg ke ruangan setiap
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E.

bagian di Dinas Pendidikan, mengamati kegiatan kokasinya tetapi
tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
3. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yaggndkan
untuk memperoleh informasi yang berupa gambar baik struktur
organisasi, sejarah, visi dan misi ataupun saramapdasarana di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Dokumentasibisa digunakan
untuk memperkuat data observasi atau wawancara&duasil penelitian
menjadi lebih kredibel bila didukung struktur orgasi, visi dan misi
serta gambar dari sarana dan prasarana komunikasiny
Instrumen Pendlitian
Instrumen dari penelitian kualitatif adalah pemedéndiri. Selain itu,
peneliti juga membutuhkan alat bantu untuk memudahinendapat data
yang akurat. Menurut Zainal Mustafa (2009: 93) alattu yang digunakan
peneliti untuk memudahkan dalam pengukuran variabsébut dengan
instrumen. Instrumen dalam penelitian ini yaituusesdengan teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data, oleh karena nsirumen dalam
penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedorhsareasi, dan pedoman
dokumentasi.
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan panduan wawancarpeagaiti

tidak menanyakan hal-hal di luar tujuan penelitiBedoman wawancara
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berisikan butir-butir pertanyaan yang akan diajukieepada subjek
penelitian agar bisa dijawab sesuai dengan keasldgek.

Garis besar pertanyaan yang diajukan adalah impiesie
komunikasi pada tahap perencanan, pengorganisgsegarahan, dan
pengawasan dalam mencapai tujuan pendidikan dseadidikan Dasar
Kabupaten Bantul, yaitu sebagai berikut:

a. Pelaksanaan komunikasi pada pola komunikasi véki&katasdi Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

b. Pelaksanaan komunikasi pada pola komunikasi vérkikabawah di
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

c. Pelaksanaan komunikasi pada pola komunikasi hdarahi Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

d. Pelaksanaan komunikasi pada pola komunikasi diagdnaDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

e. Media yang digunakan dalam komunikasi internal oia® Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul

f. Hambatan dalam komunikasi Internal di Dinas Pekdii Dasar
Kabupaten Bantul

g. Solusi untuk mengatasi hambatan komunikasi interdial Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

. Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan panduan dalam melakukan

pengamatan terhadap kegiatan komunikasi interndbioiais Pendidikan
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Dasar Kabupaten Bantul. Pedoman observasi iniiltabisl yang memiliki
daftar objek yang diberi keterangan ya atau tideduai keadaan yang
terjadi. Objek yang akan diamati berupa:

a. Interaksi yang terjadi diantara pimpinan, kepalaidma staf antar
bagian, staf sesama bagian, dan antar kepala bagzara tertulis
ataupun lisan pada setiap tahap manajemen pendlidika

b. Media yang digunakan dalam melakukan komunikaseriat

3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi merupakan pengingat bagi pemeluk
mengabadikan beberapa objek yang bisa menunjaagwdatancara dan
observasi, berikut objek sasaran dokumentasi:

a. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Dasar KabupBtntul

b. Profil Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

c. Tugas pokok dan fungsi setiap bagian di Dinas Rgah dasar
Kabupten Bantul

d. Dokumentasi notulen rapat

e. Foto media komunikasi di Dinas Pendidikan Dasarugaben Bantul

F. Teknik analisisdata
Penelitian kualitatif akan menghasilkan data bertplgsan yang
diperolen dari hasil wawancara, observasi, dan wmekdasi. Dalam
menganalisis data kualitatif Bogdan (Sugiyono, 20334) mengatakan
proses analisis data adalah mencari dan menyusaselzara sistematis yang

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara darigpn kemudian data
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dijabarkan dalam unit-unit, menyusun dalam polamitle mana yang
penting, mana yang akan dipelajari dan kemudian lboatrkesimpulan.
Penelitian ini melakukan tiga tahap analisis daigda model
Interactive menurut Milesand Huberman (Sugiyono, 2014: 338), sebagai
berikut:
1. Reduks Data
Pada saat pengumpulan data kualitatif, semakin lpemeliti di
lapangan maka data yang akan diperoleh akan sentmagak dan
kompleks. Untuk itu tahap awal dalam analisis dadalah mereduksi
semua data yang terkumpul. Reduksi data menuruy&wg (2014: 338)
adalah merangkum, memilih pokok pokok, fokus paglayang penting,
mencari polanya dan membuang data yang tidak pgdtelah direduksi,
data yang dihasilkan menjadi lebih jelas sehinggadah dalam
menganalisis.
2. Penyagjian Data
Data temuan yang sudah direduksi kemudian disajitalam
bentuk naratif. Penyajian data dilakukan dengara caenggabungkan
semua pokok-pokok yang sudah dipilih pada saatkeediata ke dalam
sebuah bagan yang saling terhubung dan beberag&kalsdalam bentuk
kalimat yang logis dan sistematis. Penyajian dataenemudahkan peneliti
menganalisis dan memahami keadaan yang terjadi padaunikasi
organisasi di Dinas Pendidikan Dasar Kabupatenubant

3. Penarikan Kesimpulan
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Langkah terakhir dalam analisis data adalah memikegmpulan
dari semua data dan informasi yang sudah terkunifpadia tahap ini
peneliti berhati-hati dalam membuat keputusan. Bebemembuat
keputusan akhir, peneliti melihat kembali ke daldata-data yang sudah
terkumpul apakah didukung oleh bukti-bukti yangidzalika kesimpulan
tersebut telah didukung bukti-bukti yang kuat madesimpulan yang
dikemukanan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Teknik Keabsahan Data

Penelitian ini menguji keabsahan data dengan teRmi&angulasi.
Teknik triangulasi adalah teknik pengujian datagdanmembandingkan data
dari tiga sumber pengumpulan data. Dalam Sugiy@9d4: 373) ada tiga
jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi teknikjangulasi sumber dan
truangulasi waktu. Pada penelitian ini, penelitinggunakan triangulasi
teknik dan sumber. Triangulasi teknik yaitu teknilenguji kredibiltas data
dengan mengecek pada sumber yang sama tetapi dekgdnpengumpulan
data yang berbeda. Peneliti mengecek data yangsiltdwa dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, apakah ndatggambarkan hal
yang sama. Hasil wawancara, observasi, dan dokasientang sama
disajikan dalam bentuk naratif. Pernyataan yan@pdukr antara wawancara,
observasi, dan dokumentasi didiskusi lebih lanjapdda sumber untuk
memastikan kebenarannya. Pada prinsipnya triangutagnik ini
membandingkan data dari berbagai sumber pengumplakanapakah sudah

konsisten dan sama.
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Triangulasi sumber yaitu teknik menguji kredibil@sta dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumb& dari beberapa
sumber tersebut tidak bisa di rata-rata atau lamggsiembil kesimpulannya
tetapi perlu dikategorikan mana pandangan yang sdam mana yang
berbeda kemudian dianalisis sehingga bisa menghasikesimpulan.
Pernyataan yang sama minimal dijelaskan oleh du@bsu sehingga kuat
untuk diambil kesimpulan. Hasil kesimpulan kemudiatimintakan

kesepakatan dengan masing-masing sumber.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambargn Umum Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

- ot Dinas Pendidikan Dasar merupakan unsur pelaksameritéah
Daerah di bidang pendidikan yang dipimpin oleh kep@inas dan
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepagatimelalui
Sekretaris Daerah. Dasar pembentukannya adalahltuReraDaerah
Kabupaten Bantul No 41 Tahun 2007 tentang OrganiBasangkat
daerah Kabupaten Bantul dan Peraturan Daerah KedsuBantul No 16
Tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi Dinadidfiean Dasar
Kabupaten Bantul.

Dinas Pendidikan Dasar mempunyai tugas pokok matetkan
urusan rumah tangga pemerintah daerah dan tugdsapamn di bidang
pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas itHkad Dasar
Kabupaten Bantul memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pendidikaardas

b. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan tugas parabatitbidang
pendidikan dasar

c. Pembinaan dan pelaksanan tugas bidang pendidilsan da

d. Pelaksanaan kesekretariatan Dians

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikanoleh Bupataasalengan

tugas dan fungsinya
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Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul memilikodoapa
tujuan yang akan dicapai yaitu:

a. Meningkatkan kualitas sumber daya tenaga keperafidikang
profesional

b. Mewujudkan adanya pengelolaan dana yang efektffieefi dan
transparan.

c. Mewujudkan adanya output pendidikan yang berkusalij@ang
memiliki akhlak mulia kecerdasan, keunggulan, kedirsgan, serta
kompetitif

d. Melaksanakan inovasi pembelajaran dengan multi angelita multi
emode

e. Mewujudkan pelayanan prima semua lembaga pendidienyan
pendekatan kepuasan masyarakat

f.  Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan swasta

Kebijakan

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul memilikbijeéan
dan program untuk meningkatkan sistem pendidikasardai daerah

Bantul agar lebih baik. Kebijakan-kebijakan terggfaitu:

a. Melakukan pengembangan dan pemantapan sistem peamdid

mengacu pada otonomi pendidikan

b. Meningkatkan kemampuan akadeik dan profesional asert

kesejahteraan tenaga pendidikan

c. Melinfungi pemuda dari bahaya distruktif (NAPZA)
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d. Mempertajam konsep pendidikan umum maupun pendidika
kejuruan

3. Struktur Organisasi
Susunan Organisasi Dinas pendidikan Dasar Kabup2aeitul,

terdiri atas: lfagan terlampiy

Kepala Dinas
b. Sekretariat
1) Sub Bagian Umum
2) Sub Bagian Keuangan dan Aset
3) Sub Bagian Kepegawaian
c. Bidang Pendidikan Sekolah Dasar
1) Seksi Kurikulum dan Tenaga Kependidikan
2) Seksi Pengembangan dan Sarana
d. Bidang Bina Program
1) Seksi Perencanaan dan pelaporan
2) Seksi pendataan dan Informasi
e. Unit Pelaksana Teknis

f. Kelompok Jabatan Fungsional
4. Vis dan Misi

Visi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul ada@érdas
Berakhlak Mulia dan Berkepribadian Indonesia”. B&ganannya adalah
cerdas dalam arti yang komprehensif yaitu cerdasarae spiritual,
emosional, dan sosial serta memiliki intelektuahgdinggi, cepat dan
tepat dalam berpikir, dan mudah menyesuaikan Berakhlak mulia
yaitu memiliki sifat yang santun, bertindak sesdangan norma yang

berlaku di masyarakat, jujur, disiplin, dan gotaaogong. Berkepribadian
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Indonesia yaitu memiliki jiwa nasionlisme yang ililea untuk
membangun bangsa dan negara sehingga sejajar deaggsa-bangsa
lain di dunia dengan tidak meninggalkan jati digingsa serta kearifan
lokal.
Berdasarkan visi yang telah disepakati bersamaanmagi Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul adalah sebaghkube
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidangdigidan
yang profesional dan berakhlak mulia
b. Meningkatkan kompetensi siswa yang berdaya samggitiuntuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
c. Mewujudkan pemerdayaan seluruh potensi masyarakeaialum
lembaga pendidikan
d. Memelihara, mengembangkan, melestarikan seni, ddayla yang
mencerminkan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indtme
e. Mengoptimalkan peran sersgakeholdepada lembaga pendidikan
Tugas Pokok dan Fungsi
Dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 56 Tahun 2@98anhg
Rincian tugas, fungsi, dan Tata Kerja Dinas PekdidDasar Kabupaten
Bantul dijabarkan beberapa poin yang merupakanstymkok setiap
bagian di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Basthdagai berikut:
a. KepalaDinas
1) Memimpin penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinasiases

ketentuan perundang-undangan yang berlaku
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b. Sekretariat
1) Merumuskan kebijakan teknis dalam menentukan kagiat
sekretariat
2) Mengkoordinasikan bidang-bidang dalam rangka kelarc
pelaksanaan tugas dinas
3) Menyelenggarakan pembinaan, dan pelayanan adrsinitra
umum, administrasi kepegawaian, keuangan, sarana da
prasarana, serta perpustakaan Dinas
4) Mengevaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan tugas
c. Sub Bagian Umum
1) Menyiapkan dan memfasilitasi urusan hukum yang &tk
dengan pelaksanaan kegiatan dinas
2) Menyelenggarakan tata naskah dinas, humas, damkpfot
kearsipan, kepustkaan, surat menyurat, dan alatumnit kerja
3) Mengelola kebersihan, ketertiban dan keamanan rdang
serta lingkungan Dinas
4) Menginventarisasi, mengidentifikasi, dan menyiapKaathan
pemecahan permasalahan sesuai bidang tugasnya
d. Sub Bagian Keuangan dan Aset
1) Melaksanakan penatausahaan dan pembayaran gajgega
2) Melaksanakan penatausahaan keuangan dengan skstetaresi

pemerintah
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3) Menerima dan menyetorkan pendapaatan yang berasal d
retribusi

4) Melaksanakan administrasi penerimaan, penyetoraan d
pelaporan pajak

5) Melaksanakan inventarisasi, verifikasi, dan pelapor
pelaksanaan anggaran dan bimbingan teknis pelaksana
anggaran kepada pengelola keuangan

6) Menyusun laporan pertanggungjawaban pengelolaamkgeun

Sub Bagian K epegawaian

1) Menyiapkan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan
pegawai sesuai dengan peraturan perundang-undangan

2) Melaksanakan administrasi dan kearsipan data pegawa

3) Menyiapkan pelaksanaan penilaian angka kredit gabat
fungsional

4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasageman
langkah atau tindakan yang diambil sesuai bidaggstuya

5) Mengevaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan tugas

Bidang Pendidikan Sekolah Dasar

1) Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan program
pendidikan di SD/Mi

2) Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikaggi di

SD/MI
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3) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan @ilSD
berdasarkan standar nasional

4) Mengembangkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan
tingkat satuan pendidikan di SD/Mi

5) Menyelenggarakan pembinaan, koordinasi, fasilitasi,
monitoring, dan evaluasi kegiatan pendidikan diNdD/

Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

1) Menyelenggarakan perencanaan program pendidikan di
SMP/MTs

2) Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan
programpendidikan di SMP/MTs

3) Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan d
SMP/MTs

4) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan NGNS
berdasarkan standar nasional

5) Mengembangkan mutu pendidikan dan tenaga kepewdidik
tingkat satuan pendidikan di SMP/MTs

Bidang Bina Program

1) Mengumpulkan , mengolah, dan menyajikan data pédid
dasar

2) Menghimpun, menelaah, menganalisis, mengklarifikakan
mendokumentasikan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan dokumen perencanaan
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3) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan pmnogra
pendidikan dasar

4) Menyusun dan mengelola dokumen perncanaan SKPD

5) Menyusun dan mengelola database

6) Menyusun dan mengelola sistem informasi

7) Menyusun pelaporan

B. Hasil Pendlitian

1. Pdaksanaan Komunikas Internal Dinas Pendidikan Dasar
Kabupaten Bantul
a. Komunikas Vertikal

Komunikasi internal Dinas Pendidikan Dasar Kabupate
Bantul secara vertikal dilakukan dalam dua araluykomunikasi
vertikal ke atas dan komunikasi vertikal ke bawdbalam
wawancara dengan Kepala Seksi Perencanaan darmoReldpina
Program memapaparkan komunikasi vertikal yangdepada saat
pimpinan mengarahkaadtuating)kepala seksi.

“Komunikasi vertikal itu kan bisa dari kepala bagieepada
kepala dinas atau kepala bagian kepada staf. Kdasini
vertikal sejauh ini sudah berjalan baik dan terhliaena
setiap ada permasalahan baik itu kepala dinas kepala
bagian sudah menyampaikannya ke beberapa pihak yang
bersangkutan untuk segera dipecahkan. Apabila adtu s
masalah saya diwajibkan lapor ke bu kepala bagian.
Pimpinan paling atas pun gitu kalau ada masalala say
langsung dipanggil ke ruangan. Contohnya ada <sieat
pemerintah daerah terkait BOS, maka kepala dinas ak
mendisposisi begini: selesaikan masalah ini secarf
seperti itu” (ES/Bigram/22-02-2016)

Memahami pernyataan kepala seksi perencanaan dan

pelaporan bahwa sudah terjadi komunikasi yang baikpinan
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mengarahkan kepala seksi untuk segera menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Bentuk komunikasi vartke bawah
adalah sebuah perintah atau instruksi untuk mekaktkgas tertentu
dan komunikasi vertikal ke atas adalah melaporkgala hasil kerja

dan masalah yang terjadi dalam organisasi.

Staf bagian SD juga menuturkan bahwa komunikasgalen
atasan berbentuk pemberian tugas. Proses pembéugas
merupakan komunikasi dalam pengorganisasian pegaliraana
kepala akan mendistribusikan tanggung jawab kepstafa “Saya
bagian surat masuk, surat keluar, agenda, pelayaiBrRKAS dan
kadang membantu SPJ. Komunikasinya ya beliau manbamntuan
untuk mengurus daftar hadir, dan pembagian honot {&/SD/16-
02-2016)

Wawancara dilanjutkan ke bidang SD dengan Kasi
Kurikulum yang berkaitan dengan pelaksanaan konasnikertikal
ke atas di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Béitususnya
bidang SD. “Kami itu segala sesuatunya harus laporaak baik ke
kepala Dinas atau ke kepala Bagian. Begitu pulakegala selalu
meminta pendapat ke kami jika beliau akan memutusesuatu”
(S/SD/22-02-2016). Memahami pernyataan Kasi Ba§Bnbahwa
komunikasi selalu dilakukan karena bawahan seld@untiit dan
bertanggung jawab memberikan laporan kepada atEsamunikasi

ini dilakukan dalam upaya pengawasan agar kepalgiata
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mengetahui sampai dimana tugas-tugas yang sudelesdikan dan
permasalahan yang muncul dalam pengerjaannya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan tanggal 1%uBeb
2016 di ruangan subbag kepegawaian, interaksiastaf dengan
kepala bagian sesekali terjadi apabila kepala bhagiemanggil staf
untuk datang ke ruangannya. Pada saat itu Pakdife@mggil untuk
membuat syarat standar berkas PAK yang harus idiaigr
formatnya sama sehingga penilaiannya lebih mudapal@ bagian
melibatkan stafnya dalam perencanaan Penilaian @nigkedit
(PAK), yaitu dengan memberikan kesempatan staf aragkan
idenya dalam pembuatan standar persyaratan bepitas P
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara lebih rdala
dengan staf subbag kepegawaian. Dalam sebuah rauedddesn tugas
seorang atasan bahkan staf tentunya akan meng&iesuiitan.
Dalam hal ini, kepala bagian berperan dalam merkdrerarahan
kepada stafnya.
“Koordinasi diantara sesama staf atau dengan pglkhte
selama ini berjalan baik. Pada dasarnya kami sudat
tugas kami masing-masing dan itu sudah menjadinieeisa
kami sehingga jarang menemui kesulitan. Tapi memang
terkadang jika ada sesuatu yang baru saya akamsuagg
tanya dengan pak teguh bagaimananya. Jika itu &al b
sebelum memberikan intruksi pak teguh juga akan lbeeim
tahu: Cari ini disini, seperti itu” (SN/Kepegawaiad-02-
2016)

Dalam wawancara tersebut, komunikasi vertikal dbsg

kepegawaian sudah berjalan baik karena pada dasaseffap
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pegawai sudah terbiasa dengan pekerjaanya. Stafbaktanya jika
mengalami kesulitan, kemudian kepala bagian akambagkan
arahan-arahan.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh staf bidangigén
SD. Bahwa kepala bagian akan memberikan penjegsainila tugas
yang diberikan belum mereka kuasai.

“Saya sudah tua mbak jadi komputer itu tidak tarlaisa.

Jadi beliau membantu, memberi tahu bagaimana cara

membuatnya. Misalnya ya membuat tabel untuk daftar

penerima honor juri, cara ngeprintnya gitu.” (R/3B02-

2016)

Memahami pernyataan tersebut, kepala bagian siap
memberikan pengarahan kepada pegawai yang mengedsniitan
dalam menjalankan tugas dengan cara menjelaskara car
menggunakan komputer.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul memilikiylak
program yang harus dilakukan setiap tahun. Progtahunan
tersebut akan direncanakan bersama dengan selgjalbap Dinas,
kepala UPT, kepala MKKS, dan Bappeda. Oleh kar&naDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul melakukan konasni#engan
pejabat fungsional yaitu guru-guru, kepala sekatiam pengawas di
Kabupaten Bantul. Kepala Subbag Kepegawaian meRkpata
bagaimana proses komunikasi dengan pejabat furaisiain

lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bafiidlau info

dari kami itu tidak langsung ke fungsional tapi ahal UPT. Kami
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kan punya UPT jadi kalau ada apa-apa panggil kepgia. Lewat
pengawas juga bisa.” (TP/Kepegawaian/22-02-2016)

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa alur kkasini
kepada guru-guru yaitu melalui UPT yang ada diapekiecamatan
atau pengawas di masing-masing jenjang. Kepala agigot
Kepegawaian selalu melibatkan UPT dan pengawasndplases
perencanaan Program.

Pernyataan kepala subbag kepegawaian senada dengan
kepala seksi bina program. Kepala seksi bina pnogreengatakan
bahwa jika terjadi permasalahan yang terkait sékalau personal
guru, pejabat dinas akan menghubungi UPT.

“UPT akan kami undang ke Bina Program bila adarmési

penting terkait seminar untuk guru dan kepala s#kolata

kelola Ujian, dan SPM. Kalau dengan UPT kami suaiaba
mengundang untuk datang. Mereka pasti segera datang

(ES/Bigram/22-02-2016)

Hal ini diperkuat dengan pernyataan kepala sekgtaig
sedang berkunjung ke Dinas Pendidikan Dasar bahwasB®angat
aktif memberikan segala informasi. “...apabila rkarsmmembutuhkan
data terkait guru yang ada di sekolah kami, merblkesanya
melewati saya atau telepon sekolah.” (KS/Imogirs0292016).
Memahami pernyataan tersebut bahwa Dinas akan mbuogbi
nomor pribadi kepala sekolah atau telepon sekatgihkumelakukan

pengarahan dan pengawasan terhadap program-progearg

berjalan.
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Berdasarkan hasil studi dokumen mengenai data aeldl
Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah bahwalju®D di
Bantul mencapai 365 SD dan SMP berjumlah 85 sekdlatak
mudah bagi pejabat struktural Dinas mengurus adnasi semua
sekolah tersebut mulai dari siswa, guru, hinggarsadan prasarana.
Oleh karena itu, koordinasi dan komunikasinya bésganggu. Staf
subbag. Kepegawaian mengatakan dalam pelaksanbaahseigas
bisa terjadimiss communicatiorantara pejabat struktural Dinas
dengan Unit Pelaksana Teknis (UPT).

“Untuk sekedar berkoordinasi dengan UPT biasanyai ka

hanya telpon tapi untuk informasi yang formal bragsapakai

surat edaran. Pernah ada mbak kita sudah membeat su
edaran tapi ada guru yang komplain tidak tahu menah
tentang hal itu. Ternyata setelah diselidiki swahg kita
berikan tidak sampai ke sekolah mereka. Penyebdtargaa
surat tersebut dititipkan ke seseorang yang entga dan
dianya lupa untuk memberikan. Kami merasa sudah
mengedarkan tapi di sana tidak diterima. Setelahk&mi
sekarang membuat buku ekspedisi untuk melacak &eéaan
surat dan memastikan surat tersebut tersalurkan”

(SN/Kepegawaian/16-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut, tidak ada kelanjutan
koordinasi dari pihak UPT dan Dinas untuk memastitasalurnya
surat tersebut. Pihak Dinas dan UPT menganggapeahrat sudah
sampai tetapi ternyata belum, sehingga surat t&dakpai kepada
pembaca atau penerima informasi.

Mengenai miss communicationyang terjadi di Dinas

Pendidikan Dasar, Kepala Subbag Kepegawaian pernah

mengalaminya.
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“Ya namanya manusia pasti bisa lupa bisa ingat.ekgén

saya itu pernah minta tolong mas Antok buatkantdukG

(Uji Kompetensi Guru). Udah seminggu kok tidak diken,

ternyata kata beliau sudah ditaruh di meja sayarakhbuat

baru lagi karna tanggal sudah lewat. Saat beliauhnau
saya sedang di luar kantor.” (TP/Kepegawaian/22-QD5)

Memahami pernyataan di atas, kepala subbagian nmésaie
tugas kepada stafnya untuk membuat surat tetagk titemberikan
arahan kapan harus dikumpulkan dan bagaimana k&danya. Staf
sudah menaruhnya di meja tetapi kepala subbag gegargi
sehingga tidak mengetahuinya.

Pada proses perencanaan program yang didiskusé&damd
rapat, terjadi beda pendapat dari kepala kepadaatta dari staf
kepada bawahan, hal ini terjadi pula di bidang Rekah SD.

“Beda pendapat itu sudah pasti ada mbak namanya bed

kepala beda pemikiran. Tetapi itu tidak pernah aunj

masalah yang besar karena penyampaiannya akandaalus
pak kepala bagian itu orangnya demokratis sek8hiSD/22-

02-2016)

Pernyataan kepala seksi bidang pendidikan SD tarseb
menguatkan bahwa beda pendapat di Dinas Pendi@ikaar Kab.
Bantul selalu ada karena beda kepala akan menyababkda
pemikiran. Perbedaan pendapat tersebut tidak meitant
permasalahan dikarenakan kepala bagian tipe peminyang
demokratis. Kepala bagian tidak pernah membuattkspno sepihak

melainkan mempertimbangkan masukan dari kepala selks staf

yang ikut dalam perencanaan tersebut.
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Adanya perbedaan pendapat di Dinas Pendidikan Dagar
diperkuat dengan pernyataan kepala seksi binagmrogr

“Sering itu. Kalau rapat koordinasi itu kami seringrdebat

karena banyak to mbak permasalahannya. Jadi baayak

dari kami-kami kepala seksi atau bagian yang tenkgd
beda. Setelah rapat kadang masih umeng-umeng,gdekn
berani berpendapat saat forum jadi mengeluarkadny@ar
forum juga ada.” (ES/Bigram/22-02-2016)

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa pada sagtipro
sudah berjalan dan menuai banyaknya masalah, badgakian
gagasan yang muncul dalam rapat koordinasi keaeib. Ide dan
gagasan terkadang tidak bisa diutarakan dalam ,regedtingga
kepala bagian atau kepala seksi menuangkan ideudidpat.

Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan berbeda yai
terkait kebebasan dalam menyampaikan keluhan. RegBwmas
tidak akan sungkan untuk bertanya terkait sebuder@@an yang
tidak Beliau mengerti. Itu terlihat saat wawancalengan staf
subbag. Kepegawaian terkait pertanyaan apakalsesiafy bertanya
kepada atasan tentang sebuah masalah yang dihadapi.

“lya saya tanya langsung ke Pak Teguh. Misal digikisaya

kok belum sempurna jadi saya minta pendapat kelpelozu.

Kemudian Pak teguh memberi arahan. Kita kan di stu

tim. Pak teguh juga sering minta pendapat temarteyang

lain seperti ke mas Irfan masalah PAK (Penilaiargken

Kredit)” (SN/Kepegawaian/16-02-2016)

Mendalami pernyataan tersebut artinya staf subbag

kepegawaian tidak sungkan untuk bertanya ke at&sgrala bagian
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memberikan arahan kepada staf apabila staf tidakrpalengan apa
yang harus dilakukannya.

Staf subbag umum juga mengatakan hal yang samaabahw
beliau selalu bertanya kepada kepala subbag umuabilap
mengalami kesulitan. “Saya di sini mengurus sutigpasisi ini
mbak, setiap pendispoan yang tidak saya yakini rsalga tanya ke
bu siti ini disponya kemana dan bagaimana.” (S/UM6r02-2016).
Pernyataan tersebut semakin diperkuat dengan peemyadari
kepala sekolah Imogiri bahwa pejabat fungsional @ken bertanya
terhadap berita yang simpang siur.

“kalau ada info-info yang kurang meyakinkan sepgéing

masalah kurikulum 2013 dulu itu saya langsung kemar

bertanya kan katanya mau kembali ke KTSP. Sayaatdny
grup WA tidak ada yang meyakinkan makanya sayaslamg

ke sini dijawab dengan gamblang.” (KS/Imogiri/29-2216)

Berdasarkan  pernyataan-pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa baik pejabat struktural ataupungs$ional selalu
bertanya kepada atasan jika mengalami kesulitan ragaenperoleh
penyelesaian yang jelas.

Komunikasi vertikal bisa dilakukan secara formah dson
formal. Wawancara lain yang dilakukan dengan Kep&kksi
Perencanaan dan Pelaporan Bina Program yaitu ttebetuk
komunikasi vertikal yang sering dilakukan di DinBendidikan

Dasar Kabupaten Bantul apakah formal atau non forma

“Vertikal itu kan bisa ke pimpinan atau ke staf y&a itu
pembicaraannya mengenai tugas, ya kami diskusi dan
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ngobrol secara formal baik itu ke atasan atau bamnahetapi

obrolan di luar itu ya itulah non formal.” (ES/Bagn/22-02-

2016)

Memahami pernyataan tersebut, bahwa komunikasidiorm
dan tidak formal dilakukan tergantung situasi dapdntingannya.
Komunikasi formal ditandai dengan pembicaraan meaigéugas
Dinas. Komunikasi non formal yang dilakukan padat stopik
pembicaraan bukan mengenai tugas Dinas.

Kepala Seksi Bagian Pendidikan SD juga menuturlednwia
komunikasi vertikal sifatnya bisa formal dan nomial. “Saat rapat,
dikusi, memecahkan masalah terkait program yarajagikan kami
kan dituntut profesional. Di luar rapat namanyaittu pasti ngobrol
dan nggosip” (S/SD/22-02-2016). Memahami pernyattasebut
bahwa komunikasi vertikal bisa dilakukan formal dam formal.
Pada saat rapat, pegawai akan berdiskusi dan mekagcanasalah
terkait program yang sedang dijalankan. Tahap &rupakan proses
pengarahan yang dilakukan kepala bagian agar nhasgag
dihadapi segera bisa diselesaikan. Ketika di lumpatr maka
pembicaraan menjadi lebih non formal dengan bednig-bincang.

Masih terkait komunikasi formal dan tidak formal,
wawancara dilakukan kepada staf subbag. Kepegawaian

“Terus kami sering komunikasi dvhatsappjadi kadang

kalo ada acara surat edaran belum datang tapi gyutu-

sudah tahu karna info sudah nyebawtiatsapp Tapi tetap
ada surat karna kalo ngga pakai surat infonya tidd&

dasarnya dan suka dislewengkan wong ada saja kadang
infonya beda-beda” (SN/Kepegawaian/22-02-2016)
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Memahami pernyataan di atas bahwa komunikasi artik
dengan guru-guru bersifat formal dengan memberskaat edaran.
Komunikasi non formal terjadi terjadi saat pesangyada di surat
edaran tersebar di media sosial yang terkadangetb@rioari isi
aslinya.

Komunikas Horizontal

Arah komunikasi internal yang terjadi di Dinas Rdiicin
Dasar Kabupaten Bantul selanjutnya adalah komunh@szontal.
Komunikasi horizontal adalah arah komunikasi yaitgkdkan oleh
sesama pegawai dalam jabatan yang sama. Dalami kahiunikasi
horizontal di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten @aiatalah
komunikasi yang terjadi diantara sesama staf Disasama kepala
bagian, sesama kepala seksi, sesama guru, danas@smgawas
pada saat proses perencanaan, pengorganisasiajaraieam, dan
pengawasan program yang dijalankan.

Wawancara terkait komunikasi horizontal dilakukap&da
staf subbag kepegawaian. Pertanyaan terkait bekbakunikasi
horizontal antara satu staf dengan staf lain padaat s
pengorganisasian yaitu pembagian tugas dan tanggwadp.

“Jadi gini kami kan di sini ada pembagian tugassaimas

Rohmat itu bagian Kenaikan Gaji Berkala, mas Itbagian

Penilaian Angka Kredit, bu Santi Tugas Belajar dzuti,

Saya daftar hadir pegawai dan gaji, dan pak Anttifikasi.

Kalau komunikasi masalah pekerjaan ngga terlalinger

mbak soalnya kan sudah punya kerjaan masing-masing,
mungkin kadang saya tanya mas Rohmat tentang kamnaik
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gaji berkala siapa saja karna pekerjaan kami kakaite

(SN/Kepegawaian/22-02-2016)

Memahami pernyataan staf subbag kepegawaian bahwa
setiap pegawai sudah memiliki pekerjaan masingmgasiimana
pekerjaan itu sudah rutin dan jelas. Masing-magiegawai sudah
paham terhadap tugasnya sehingga komunikasi hdtaizoerkait
jarang dilakukan. Pernyataan di atas didukung ofietkumen
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang di dalamnya tetdagskripsi
pekerjaan yang harus dikerjakan setiap pejabaktatal Dinas,
Pengawas, dan kepala UPT.

Pernyataan wawancara tersebut sama dengan keadaanny
dilapangan. Saat penulis melakukan observasi padgal 15, 16,
23, dan 29 Februari 2016, semua pegawai di suhbagia
kepegawaian, bagian Bina Program, dan bidang P&adidSD
memiliki komputer masing-masing di mejanya. Untulgian
pendidikan SD, SMP, dan subbagian Umum, sekitar sampai 3
orang yang tidak memiliki komputer di mejanya. Daldhasil
observasi, para pegawai terlihat sibuk mengerjakagasnya
masing-masing tanpa berinteraksi dengan sesamaaega

Hasil observasi tersebut juga dikuatkan dengan weara
dengan staf subbag umum.

“begini saja mbak kerjanya. Sudah tau kerja masiaging

sih. Kalau ngobrol gini guyon saja tapi kalau kanjssaya
hanya memproses surat masuk jadi tidak sulit saymkan
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sendiri setiap hari. Kalau ada yang butuh bantuarsgya
bantu” (S/Umum/16-02-2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, para pegaermailiki
sasaran kerja masing-masing yang sudah dilakukaarideari.
Sehingga tidak ada pengarahan dari kepala bagiag yatin.
Obrolan sesama pegawai biasanya tidak terkait depgéerjaan
melainkan hanya gurauan.

Hal yang sama juga dikatakan oleh kepala bagiamagub
keuangan bahwa komunikasi dalam proses pengawaisenjak
pegawai jarang dilakukan pada saat jam kerja maairdilakukan
pada rapat mingguan. Sesama pegawai berinteradek terkait
pekerjaan namun berupa candaan dan obrolan ringan.

“Di keungan itu jujur jarang berdialog seputar pgkan

karena kami itu kerjanya sudah pasti dan menghkgdapp

sendiri-sendiri mengerjakan laporan aset dan sabaga

Seringnya itu ngobrol bercanda mbak. Kalau masalah

pekerjaan, kami ngobrolnya di rapat mingguan setiap

hariRabu/Kamis” (SP/Keu/29-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut, bahwa pekerjaan tidak
terlalu bermasalah karena setiap minggu sudah alkap dan
pekerjaannya sudah jelas. Bentuk komunikasi sespegawai
berupa obrolan ringan dan gurauan.

Staf subbag kepegawaian menuturkan bahwa sesama
pegawai di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bagdtiap hari

sudah sibuk masing-masing sehingga saat selesagator sering

pergi karaoke bersama. “Seharian sudah sibuk masasijng, buat
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ngobrol saja tidak sempat jadi kalau pulang kerjabiasanya kita
karaoke bareng pak teguh juga kadang ikut kadanggada’
(SN/Kepegawaian/29-02-2016). Berdasarkan pernyataasebut,
kesibukan masing-masing pegawai membuat pegawak thisa
berinteraksi dengan pegawai lain sehingga sepuler@ pergi
karaoke bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seks&nbag
bina program menjelaskan tentang komunikasi yangdieantara
sesama pegawai, sesama guru, sesama pengawasalsosal .

“dari sekian banyak grup itu saya nggak gabung mbak

soalnya terlalu rame. Kadang cuma bercanda tentang

gambar-gambar yang lucu, gaguyon Jadi saya pikir tidak
usah ikut saja kalau ada yang penting sms atapoteleaja.”

(ES/Bigram/22-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut, komunikasi di as@sama
pegawai di media sosial cenderung non formal yagtmbicaraannya
sudah terlepas dari masalah pekerjaan.

Wawancara dengan pertanyaan lebih mendalam dilakuka
dengan pegawai subbag kepegawaian yaitu sikap gatoyong
diantara sesama staf agar segala pekerjaan dilakidagan hasil
yang baik.

“nah iya saling membantu mbak semua di sini salfiagtu

karna tugasnya itu musiman hehe atau misal bu 8dak

berangkat karena sakit, maka tugas bu Santi nikatijakan
oleh saya atau mas rohmat atau mas irfan ya segaa/ang

longgar. Sekarang mas irfan sedang mengerjakanakReni
Angka Kredit (PAK) lagi, berkasnya kan banyak sekal
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sehingga kami semua di sini membantu entri PAK gihak
saling membantu.” (SN/Kepegawaian/22-02-2016)

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa meskipgah su
ada pembagian tugas dan tanggung jawab masinggnasing
tertuang dalam SKP (Sasaran Kerja Pegawai), sesmygawali
saling membantu pekerjaan staf lain. Apabila adh ying tidak
berangkat dikarenakan sakit maka tugas staf tersédan dikerjakan
oleh staf lain. Saat ada staf yang pekerjaannyaumpuok, maka
pekerjaan tersebut akan dibagi-bagi dengan staf. |Slesama
pegawai melakukan fungsi pengorganisasian secaralimaanpa
arahan dari kepala bagian.

Pernyataan staf subbag kepegawaian juga dikuatkagad
hasil observasi pada tanggal 15 Februari 2016 dobay
kepegawaian. Di setiap meja staf subbag kepegawmiaapat
tumpukan berkas PAK (Penilaian Angka Kredit). BerkBAK
tersebut merupakan berkas penilaian angka kredjt ¢paru-guru
yang akan naik pangkat. Subbag kepegawaian bertugask
mengentri seluruh hasil penilaian angka kredit kindelanjutnya
diserahkan ke BKD (Badan Kepegawaian Daerah)

Adanya kerjasama dan saling membantu antara sesafa
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul juga dkeataoleh
kepala seksi bina program.

“Bina program itu memiliki 6 (enam) staf, 3 (tiga}af

perencanaan, dan 3 (tiga) staf pendataan. Semusi por
kerjanya sama, tetapi apabila pelaksanaannya tetaiaku

91



saya hanya perencanaan saja, jika bagian pendatdaah

bantuan maka staf perencanaan harus membantu”

(ES/Bigram/22-02-2016)

Berdasarkan penyataan tersebut, bidang bina progrgen
saling tolong menolong dalam pekerjaan staf lamerbksi dan
koordinasi antarstaf di setiap bidang di Dinasatlirdalam proses
pengorganisasian yaitu melakukan pembagian tugas tayget
tercapai dengan maksimal dan efisien.

Meskipun sesama pegawai di Dinas Pendidikan Dadizigs
membantu dalam hal pekerjaan, akan tetapi hasileljan
menunjukan kurangnya adanya koordinasi diantar@nsgegegawai
untuk saling berkonsultasi, berdiskusi, ataupurbdgrdata dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari. Hambatan tersebutudian
memunculkan beberapa permasalahan. Ketika obselilegikan di
subbag kepegawaian pada tanggal 15 Februari 2@fi6{thbu Santi
tidak masuk kerja dikarenakan sedang sakit, tia-diatang seorang
guru yang menanyakan nomor surat izin belajar. Rergawai
mencari homor tersebut tetapi tidak ada, pegawlaktmengetahui
lokasi file disimpan. Setelah mencari beberapaadatnya datanya
ditemukan.

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan kepala gubba
kepegawaian. Pertanyaan wawancara masih terkaitbdtam
komunikasi yang terjadi pada saat perencanaan grogtengan

Bappeda Bantul. Beliau mengatakan: “Waktu bu Ezgji Irapat
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dengan Sekda. Pada saat itu Sekda minta data guwy sudah
sertifikasi kemudian bu Esti mintanya ke saya pabdhta tersebut
pusatnya di mas Andri staf Bina Program” (TP/Kepegjan/29-02-
2016). Dari pernyataan tersebut terlihat bahwaktatia komunikasi
dengan stafnya pada saat persiapan rapat perencatesan
Bappeda sehingga tidak mengetahui dengan pastsilaleda-data
penting dan siapa yang memiliki data tersebut.

Pada saat observasi di subbag umum pada tanggal 29
Februari 2016, diketahui bahwa nomor telepon yatg @ buku
telepon bukan data terbaru. Buku telepon berisi arotelepon
kepala sekolah SD dan SMP se-Kabupaten Bantul, WBT
Kabupaten Bantul, dan telepon sekolah SD dan SMRabeapaten
Bantul. Penulis mengungkapkan hal tersebut kepagal& seksi
bina program, beliau mengungkapkan bahwa nomorgdtem dan
nomor telepon guru, kepala sekolah yang terbaru @d&ina
Program.

“apa iya mbak. Nomor kepala sekolah, kepala UPT

semuanya kami punya mbak. Kami menghubungi metaka i

tidak pernah ke bawah sih karna kami sudah purdiangga

tau kalau yg di sana itu belum diperbarui.” (ESfBig/22-

02-2016)

Berdasarkan pernyataan tersebut, kepala subbag uiaiain
melakukan pengawasancofitrolling) terhadap buku telepon

sehingga tidak mengetahui bahwa nomor teleponbetrsela yang

sudah mati dan tidak aktif. Pernyataan tersebuakenmenguatkan
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bahwa komunikasi sesama pegawai tidak berjalan kzana tidak
adanya saling koordinasi, saling bertanya, disklesi, bertukar data.
Komunikas Diagonal

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul dibagi atgnj
bagian dan subbagian yaitu bagian Sekretariat, &ubbmum,
Subbag Kepegawaian, Subbag Keuangan dan Aset, rB&ja
Program, Bagian Pendidikan SD, dan Bagian PendidiBMP.
Setiap staf di setiap bagian juga memiliki Sasdfarja Pegawai
atau biasa disingkat SKP masing-masing, tetapasdtagian perlu
berkoordinasi dengan bagian lain terkait kegiatamgy sedang
dilaksanakan salah satunya adalah Ujian SD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi
Perencanaan dan Pelaporan Bagian Bina Progranasiigael secara
jelas bentuk komunikasi yang dilakukan bagian Biagram
dengan bagian Pendidikan SD pada saat proses preamckegiatan
US SD.

“Saya contohkan satu kegiatan ya mbak. Misalnya e

Ujian Sekolah (US) SD. Kan posnya itu di Bina Pavgrtapi

kami kerjasama dengan bidang SD mulai dari buawghd

buat kisi-kisi, soal, dan lain sebagainya. Komusiikga itu

ya bisa rapat, atau sekedar konsultasi jadwalnyati na

bagaimana dan memastikan progresnya berjalan sampai
dimana.” (ES/Bigram/22-02-2016)

Memahami pernyataan di atas komunikasi denganastaf

kepala bagian lain dilakukan jika beberapa bagetfbat dalam

perencanaan program yang sama contohnya Ujian &ek®D.
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Koordinasi dilakukan terkait penyusunan jadwalj-kisi, dan soal
ujian. Komunikasi secara berkelanjutan dilakukarara forum
rapat.

Staf subbag kepegawaian juga menjabarkan bentuk
komunikasi diagonal yang dilakukan dengan bidamigg lain di
Dinas.

“Misal pembagian insentif GTT PTT, nanti dibuat tkinusus

yang terdiri dari bagian kepegawaian, bina progrdam, SD.

Untuk SPM juga kami subbag kepegawaian juga didoat

Kalau itu masih terkait pada sasaran kerja ya pastii di

sini dilibatkan” (SN/Kepegawaian/16-02-2016)

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dalam pe&ksan
program pembagian insentif GTT PTT dan SPM meldatkagian
kepegwaian yang bekerjasama dengan bidang binargonog
keuangan, dan bidang pendidikan SD. Komunikasadepada saat
panitia program melakukan pengorganisasian yaitobpgian tugas
dan tanggung jawab yang harus dilakukan masingAgdsdang.

Komunikasi diagonal juga dilakukan oleh bidang peikdn
SD seperti yang dikatakan oleh kepala seksi bi&inhg

“Ada saatnya saya berkomunikasi langsung dengaal&ep

bagian bina program. Contohnya ada rapat prograng ya

dijalankan oleh dua bidang ini. Saya nanti akaapi@h bu
kepala bagian untuk mengingatkan rapat atau menaltag
untuk menjadi moderator dan sebagainya” (Sb/SD222-0

2016)

Berdasarkan pernyataan tersebut, salah satu contoh

komunikasi diagonal dilakukan dengan kepala baBiaa Program

yaitu pada saat proses perencanaan program malkaldih sebuah
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rapat. Bentuk komunikasi dilakukan sebelum rapatituya
mengingatkan rapat dan meminta tolong untuk menjaatilerator
dalam rapat tersebut.

Komunikasi diagonal di Dinas Pendidikan Dasar Kaibeip
terjadi secara formal. Hal ini diungkapkan oleh &apseksi bina
program. “saat jam kerja ya kerja sih mbak, saygarspka nggosip
jadi kalau ada perlu dengan siapatgathe pointsaja. Sejauh ini
pekerjaan memang saya dahulukan maka bapak ibunidbikang
saya orangnya tegas.” (ES/Bigram/22-02-2016).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh kepala subbag
kepegawaian bahwa komunikasi diagonal terjadi #padnila hal
yang perlu didiskusikan terkait pekerjaan.

“kalau dengan bagian lain itu kan sebenarnya suatin

koordinasi setiap hari selasa itu. Kadang kalo rsgdada

garapan juga kita sering rapat, kalau dengan staya biasa
karena satu ruangan tapi kalau dengan staf lain biemia
ruangan, ke sana kalau ada perlu saja.” (TP/Kepsiga¥22-

02-2016)

Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh hasil ghsedi
lapangan pada tanggal 29 Februari 2016, padaaaaktgrja semua
staf sibuk di ruangan masing-masing. Di bidang gap&ian lebih
berinteraksi dengan guru-guru yang datang ke rlapggawaian
dalam rangka mengurusi hal-hal terkait kepegawdasempat staf

subbag umum datang ke ruangan kepala subbag untuk

mendisposisikan surat masuk. Dalam observasi dingigpendidikan
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SD, staf subbag umum beberapa kali keluar masukgamabidang
SD untuk memberikan surat masuk.

Berdasarkan wawancara lebih dalam Kepala Seksi
Perencanaan dan Pelaporan Bina Program menutuakavaldalam
pelaksanaannya komunikasi diagonal lebih sulitadkifakkan.

“Sudah cukup baik tapi belum baik, artinya masita ad

beberapa informasi dari bidang satu ke bidang Yairbelum

diterima dengan baik. Contoh yang masalah US SDittad
kan POS nya di Bina Program namun pada waktu itu
pimpinan hanya menunjuk bidang SD untuk rapat denga

UPT. Memang bidang SD juga berkaitan namun kariryié

itu Bina Program dan kami tidak tahu bahwa kegiatan

sudah dilakukan oleh orang lain.” (ES/Bigram/2220A-6)

Memahami apa yang dikatakan oleh informan, komuwnika
antarbidang belum dilaksanakan secara maksimalsidmya pada
pengorganisasian pimpinan tidak paham pilot dagidtan sehingga
salah mendistribusikan tugas dan tanggung jawab.

Hambatan dalam komunikasi sering terjadi antarsabagpatu
dengan bagian lainnya. Kepala Subbag Kepegawaiantor&an
ada permasalahan saat dua atau tiga bagian tertib&tm
perencanaan program.

“SPM itu kan pilot programnya di Bina Program tdjpn

provinsi menunjuk Bagian Pendidikan SD. Dalam pamnjan

program tersebut menemui masalah terkait data-gabg
sebenarnya ada di Bina Program. Saat bidang P&adi&D
ditanya data-data yang dibutuhkan mereka tidak bisa
menjawab. Saat itu saya langsung menemui bu Esya

beliau tidak tahu. Setelah itu SPM dilakukan lagilan dari
awal.” (TP/Kepegawaian/22-02-2016)
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Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa ipanp
puncak salah menunjuk pilot program untuk SPM SRngy
seharusnya berada pada Bagian Bina Program teliappahkan ke
Bagian Pendidikan SD. Setelah itu tidak ada koalidari Bagian
Pendidikan SD ke Bina Program. Pelimpahan SPM SBebet
diketahui Bina Program setelah kegiatan sudah laar@an timbul
masalah.

Wawancara lanjutan dilakukan untuk mendapatkan
keterangan dari bidang pendidikan SD. Kepala Sdkdang
pendidikan SD mengatakan bahwa kejadian tersebuyahaalah
paham. “Pada waktu itu saya kira atasan juga memgshna (bina
program). Jadi kami itu saling salah paham. Mensagg itu salah
kami tidak melakukan koordinasi langsung hanyapekslasi saja”
(S/SD/29-02-2016).

Memahami pernyataan tersebut bahwa bidang pendid@ka
salah paham terhadap program tersebut dan hanypekatasi
bahwa bidang bina program pasti sudah tahu sehirigtgk
melakukan koordinasi secara langsung.

Media Komunikasi Internal Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten
Bantul

Media komunikasi merupakan hal terpenting dalanakssinaan
komunikasi organisasi. Untuk itu, sebuah organisd#iaruskan

menggunakan segala bentuk media komunikasi yangaisekengan
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situasi dan kondisinya. Dalam hasil wawancara, ®Pandidikan Dasar
Kabupaten Bantul menggunakan banyak media untukobemikasi
dengan seluruh pejabat strutural, fungsional, WRh, pengawas.
a. Komunikasi Vertikal
Komunikasi vertikal di Dinas Pendidikan Dasar Kadign
Bantul terjadi antara kepala dinas dengan kepalgiabaatau
sebaliknya, kepala bagian dengan staf atau sepalikian kepala
bagian dengan pejabat UPT, Pengawas, ataupun Qatam sebuah
wawancara, kepala subbag kepegawaian mengatakama bsidah
banyak media yang bisa digunakan untuk melakukangsiu

pengarahan dan pengawasan.

“Jaman sekarang sudah enak mbak. Butuh apa-apa bisa
langsung telepon, atau sms. Butuh data apa-apa ugkh ke
sana kemari tinggal kirim email saja. Dan sekaraig
pemberitahuan pakai surat malah jarang karena kaasia
uploadinformasi diwebsitedikdas atadacebookkepegawaian
yang dikelola mas Irfan” (TP/Kepegawaian/22-02-2016

Memahami pernyataan tersebut, saat ini tidak suhituk
berkomunikasi dan bertukar informasi di lingkungamas karena
sudah ada telepon genggam, enfadebooldanwebsite.

Senada dengan kepala subbag kepegawaian, kepaisbsek
program menjabarkan beberapa media yang digunakdn Rinas
untuk saling berkomunikasi.

“Media untuk berkoordinasi itu banyak ada grwpatsapp.

Grupnya saja beda-beda, ada grup khusus pengawas SD

pengawas SMP, kepala SD, kepala SMP, dan grup Dinas

sendiri yang terdiri dari seluruh pejabat struktutdPT, dan
guru-guru serta siapa saja yang mau bergabung ethikerh.
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Untuk segala informasi dan pemberitahuan disampaika
melalui semua media itu baik lewat surat napsitedi grup-
grup tadi juga iyd (ES/Bigram/22-02-2016)

Beberapa kelompok di Dinas Pendidikan Dasar Kalempat
Bantul memiliki grup pada aplikasi chatting. Grugpahtuk sesuai
dengan keolmpoknya masing-masing ada grup khusugap&as SD,
pengawas SMP, kepala SD, kepala SMP, dan grup Bevadiri yang
terdiri dari seluruh pejabat struktural, UPT, damugguru

Hal yang sama juga dikatakan oleh staf subbag lkeysgn
bahwa media komunikasi vertikal bervariasi.

“Dengan guru-guru, mas Irfan pakai facebook. Kammnya

facebook khusus kepegawaian mbak yang dikelola Infeas

Ada telepon yang ada grughatsappnya sendiri. Ada khusus

grup kepala sekolah dan grup pengawas. Dinas sguda

punya, isinya campur siapa saja yang mau gabunghbol

Kalau surat ya tentu masih kan ada info kayak petabean

UKG trus undangan walaupun sudah ada HP itu tadpte

harus ada suratnya” (SN/Kepegawaian/22-02-2016)

Memahami pernyataan di atas, media komunikasi tia®i
bervariasi yaitufacebook,telepon, dan aplikasthatting. Meskipun
demikian surat masih digunakan sebagai media kd@msni yang
lebih formal. Media sosial digunakan sebagai pergaw terhadap
berbagai masalah dan isu-isu yang muncul di argara guru dan
pengawas.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 Feéli20a6,
setiap bagian di Dinas Pendidikan Dasar memilikipen yang secara

paralel saling terhubung antara satu bagian dehggran lain. Pada

bagian resepsionis terdapat dua telepon, yangusdtik menerima
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dan menelepon dari Dinas ke sekolah atau UPT kemuglang
satunya adalah telepon untuk menghubungkan teldpngan semua
bagian. Pada telepon tersebut sudah terdapat toyahgl bertuliskan
nama bidangnya. Telepon kantor sangat mempermugfzdiakbagian
dalam proses pengarahan dan pengawasan terhadapksgatan.
Apabila terjadi suatu masalah, media telepon bisagdn cepat
menghubungkan sehingga masalah bisa segera dikafesa

Pada hasil observasi tersebut juga terlihat adaasepapan
informasi dilobbytengah kantor Dinas Pendidikan Dasar. Ada sebuah
loker besar yang terdiri dari 17 ruang yang merapakumlah
kecamatan di Bantul. Loker tersebut digunakan unmhédetakkan
surat keluar yang ditujukan kepada sekolah se-kabuopBantul.
Kepala UPT atau pengawas yang datang wajib mdblkat tersebut
agar surat segera disebarkan. Surat keluar digonBlaas dalam
pemberitahuan resmi kepada UPT di setiap kecamafamat
merupakan media komunikasi yang baik dalam peng@asian.
Tugas dan tanggung jawab yang disitribusikan keraifengikat bila
disampaikan melalui surat edaran resmi.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul juga mé&kaku
beberapa bentuk pertemuan yang digunakan untuk noceerakan
program, mengevaluasi, dan memecahkan berbagaiaha&entuk
pertemuan tersebut dijelaskan oleh kepala subbagglsvaian dalam

sebuah wawancara.
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“kalau komunikasi sebenarnya kami rutin ada rapetrdinasi

seminggu sekali hari selasa. Rapat rutin tersebkiitdoleh

seluruh kepala bagian dan subbagian juga kepala&egksi.

Selain rapat mingguan, ada rapat dengan kepala p#gawas,

atau kepala sekolah yang disesuaikan dengan kapedpabila

diperlukan ya kami rapat. Setiap senin kami karl agmknya
tahu juga kan. Ya itu.” (TP/Kepegawaian/22-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut, pejabat strukturain ru
mengadakan koordinasi setiap satu minggu sekalairSeu, rapat
juga selalu dilakukan dengan kepala UPT, pengawas, kepala
sekolah apabila diperlukan. Apel rutin setiap paga dilakukan yang
diikuti oleh seluruh pejabat struktural Dinas.

Hal yang sama juga dikatakan oleh kepala seksingidana
program bahwa komunikasi di Dinas Pendidikan juglakdkan
dalam bentuk rapat.

“rapat rutin kami itu setiap hari selasa namanyat&oordinasi

di dalamnya ada kepala bagian dan seksi. Tiap tafaujuga

ada namanya RAKERDA (Rapat Kerja Daerah) yang

melibatkan seluruh pejabat struktural, kasi, UPTKHK®,

Bapedda. Di rapat itu lah dirumuskan masalah-mhsdkin

dirancang program-program untuk setahun ke depaimurT ini

rakerda dilaksanakan kemarin tanggal 19 februari di

temanggung.” (ES/Bigram/22-02-2016)

Pernyataan kepala seksi bagian bina program tewdadatt kerja
daerah yang diadakan setiap tahun dikuatkan ol&hnden notulen
rapat koordinasi yang membahas tentang rapat kiagaah. Rapat
tersebut dihadiri oleh kepala-kepala bagian, kepeksi, kepala UPT,
Bappeda, dan MKKS. Rapat tahunan tersebut merupaet besar

yang diadakan dalam rangka merencanakan programauinas

Pendidikan selama satu tahun.

102



Wawancara selanjutnya, kepala seksi bidang peradidi®D

mengatakan hal yang sama terkait berbagai bentténpgan Dinas.
“kami apel tiap pagi untuk berkoordinasi denganursgi
pegawai. Apel dipimpin bergantian oleh kepala bagkdusus
hari senin dipimpin kepala Dinas. Fungsinya apetébenarnya
absen biar pada berangkat pagi, dalam apel jugarikiim
motivasi dari pak kepala, info terkini misal isungdelikan yang
sedang ramai diperbincangkan. Rapat rutin juga setaap
selasa kepala-kepala nya saja. Rapat itu jika megmigerlukan
bisa diagendakan misal tadi ini rapat dengan peagavalu
rapat dengan kepala UPT.” (S/SD/22-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut, pertemuan rutin wkkak
setiap pagi yang dinamakan apel pagi. Tujuan sebgmaadalah
untuk pengawasan terhadap pegawai agar datangwagat. Dalam
apel pagi akan diberikan info dan motivasi darsataagar pegawai
bekerja dengan lebih baik lagi. Kepala bagian dabbagian juga
rutin mengadakan rapat koordinasi setiap hari aelBsdangkan rapat
kondisional dilakukan dengan kepala UPT, pengawas, kepala
sekolah.

Komunikasi dalam pertemuan rutin setiap selasa glilgaatkan
dengan hasil observasi pada hari selasa tangg&eb@uari 2016,
bahwa pada saat itu ruangan Bina Program sepi&&egpala bagian,
kepala kasi pendataan, dan kasi pelaporan rapatikasi di ruangan
kepala Dinas, hanya ada stafnya saja.

Wawancara yang dilakukan dengan staf subbag umum

menjelaskan ternyata tidak semua PNS memiliki telegenggam
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yang bisa untuk mengakses internet seperti yarngdiepada staf
subbag Umum.

“Saya tidak punya HP mbak, kalau ada apa-apa ygsleg

saja ke orangnya kan sekantor. Kalau saya sedangndih

atau di luar kantor ya sudah, kalau ada perlu tmertgé kantor.

Tapi sejauh ini tidak ada hal yang mendesak.” (S/bhi6-

02-2016)

Hal yang sama juga dikatakan staf bagian pendidi&an
bahwa dirinya tidak memiliki telepon pintar. “Sayeayga punya.
Kadang dipinjami anak saya tapi saya gak bisa pg&ajadi ya
sudahlah gak usah pakai sekalian.” (R/SD/22-02-p016

Pada saat wawancara lanjutan dengan Kasi Peremcdaaa
Pelaporan, ditemukan bahwa ada beberapa guru kivasgsiru SD
yang tidak bisa mengoperasikan telepon genggankalaputer

“Kalau dengan guru-guru masalahnya biasanya meiteka

gaptek(Gagap Teknologi) mbak. Sebenarnya kami itu sudah

membeberkan informasi di mana, ada di web Dinas, da
whatsapp. Tapi ya itu guru-guru khususnya guru $idasl
umur 45 tahun itu tidak mengakses informasi yangika
siarkan di internet. Ada lagi guru yang tidak bisgka laptop.

Misalnya kalau ada sosialisasi kan kami berbég di

flashdisk nah semuanya itu sudah ada di situ tapi nantimas

ada guru-guru yang tidak tahu karen ya itu tidalalmhembuka

file tersebut di laptopnya jadi informasinya itu ya b

begitu, lucu memang” (ES/Bigram/22-02-2016)

Berdasarkan pernyataan tersebut garis besarnyahadsdsih
ada guru-guru khususnya guru SD di atas umur 45T g&hAng tidak
bisa berkomunikasi dengan baik dengan pihak Dinkarehakan
ketidaktahuan penggunaan internet dan tidak memiétepon

genggam.
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan &egpddbag
kepegawaian bahwa ada beberapa guru yang tidaklikiet@liepon
genggam dan tidak bisa mengakses internet. “suaaltoy kalau
gurunya tidak punya HP dan ngga bisa buka intepedahal
informasi terbanyak itu adanya wWebsite. (TP/Kepegawaian/29-02-
2016). Berdasarkan pernyataan tersebut, semakiguatan bahwa
masih ada beberapa guru yagaptekyaitu tidak memiliki telepon
genggam, tidak memiliki komputer, tidak bisa mergagikan
komputer, dan tidak bisa mengakses internet.

. Komunikas Horizontal

Komunikasi horizontal di Dinas Pendidikan Dasar #adten
Bantul dilakukan antara pegawai dengan jabatan ysamga, baik
sesama staf bagian, sesama kepala seksi, sesaral Kemian,
sesama guru, ataupun sesama pengawas. Pada talgapapan dan
pengawasan komunikasi dengan sesama pegawai dilaksdcara
langsung menggunakan lisan dan bertatap muka. Jiag
bersangkutan sedang di luar kantor maka akan difgibu
menggunakan telepon. Seperti yang dikatakan oleli stibbag
kepegawaian dalam wawancara terkait media komunikKEslau
dengan sesama staf ya langsung saja, kalau sedaragy danti akan
ditelepon atau di SMS.” (SN/Kepegawaian/22-02-2016)

Senada dengan pernyataan staf subbag kepegawd#in, s

bagian pendidikan SD juga mengatakan bahwa komsing@&sama
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pegawai lebih banyak dilakukan secara langsung tt@p muka.
Berikut kutipannya, “Dengan Bapak lbu di sini galigpakai media
langsung saja ngomong, atau jika mendesak danubéliak di
ruangan biasanya saya cari ke bagian lain” (R/SD22016).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan padauaem
bidang pada tanggal 29 Februari 2016, komunikaszdatal banyak
dilakukan dengan bertatap muka, yaitu dengan Bbersliskecil,
mengobrol, dan saling bekerja sama dalam sebuak.tug
. Komunikas Diagonal

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi antarpegaw
bagian lain, antarpegawai dengan atasan bagian d&u antara
kepala bagian satu dengan kepala bagian yang kintgmunikasi
dilakukan antarpegawai dalam satu kantor namun afemgangan
yang berbeda.

Wawancara dilakukan dengan staf subbag kepegavaiawa
dalam proses pengarahan dan pengawasan komunggardbagian
lain dilakukan secara lisan dan saluran telepon.

“Ini ada telepon mbak. Telepon ini bisa dihubungkbmgan

seluruh bagian di Dinas. Di situ ada tombol-tomalsudah

ada tulisan bagian mana bagian mana. Kalau ingrtarpg&a
langsung ya ke ruangannya tapi jarang” (SN/Kepegau22-

02-2016)

Memahami pernyataan tersebut apabila sedang dalam

pelaksanaan suatu program dan bagian tersebut legkoordinasi
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maka media komunikasi antarbagian yang utama adsddiran
telepon.

Hal ini juga disampaikan oleh kepala bagian BinagRam
bahwa media komunikasi antarbagian di Dinas PekaldiDasar
Kabupaten Bantul adalah telepon dan lisan.

“Saya datangi saja ruangannya. Kalau itu harug tataka.

Kalau tanya-tanya saja bisa telepon saja. Selaink&pala

bagian dan kepala seksi ada rapat koordinasi setiaggu.

Minta file-file biasanya via email saja, kalau colok flashdisk

malah banyak virus” (ES/Bigram/22-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut bahwa pada saat raesden
suatu program bersama dan ada hal mendesak yangs har
dikonsultasikan komunikasi dilakukan dengan komasiHangsung.
Apabila hanya bertanya saja maka menggunakan telegpay tersedia
di ruangan bagian Bina Program. Untuk bertukar da¢éaggunakan
email

Kepala subbag kepegawaian mengatakan hal yang teskadét
saling meminta data menggunakamail. “Saya kirim-kiriman data
pakaiemail” (TP/Kepegawaian/22-02-2016)

Wawancara selanjutnya dengan kepala seksi bagraidiiean
SD mengatakan bahwa komunikasi diagonal juga di@kusecara
tatap muka pada pertemuan-pertemuan mingguan. ‘ddekgpala
bagian lain berdiskusi di rapat koordinasi tapid@gl pak kadin kan

banyak urusan jadi waktu rapat tidak banyak setaygudibicarakan

di luar rapat. Kalau mendesak ya langsung telep.3D/22-02-
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2016). Memahami pernyataan di atas bahwa pada [@ases
pengarahan terjadi komunikasi dengan staf dan &epabgian lain
dilakukan dengan media pertemuan yaitu pada sSpat kaordinasi.
Pertanyaan wawancara lebih dalam terkait media kdasi
yang lebih membantu dalam pelaksanaan komunikasDidas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Kepala Subbaged@vaian
mengatakan bahwa saat ini media elektronik danrneatelebih
memudahkan dalam melakukan komunikasi khususnya paases
pengarahan dan pengawasan pegawai, dahulu dinagh pasak
dengan PNS yang datang ke Dinas tetapi saat gk teklalu karena
informasi terpampang avebsiteataupunwhatsapp
“...tidak ada kesulitan berkomunikasi dengan guwrgkarena
sudah banyak media internet. Sekarang informagh letudah
disebarkan lewat grupvhatsapp, websitkalau lewat surat
malah jarang karena lebih lama. Dulu itu dinas ramak tahun
berapa itu ya. sekarang karena udah ada itu infeseenua
informasi bisa kami kasih di web, lewat WA, bisassaan
telepon jadi sini tu nggak padet kayak dulu”
(TP/Kepegawaian/29-02-2016)
Staf subbag Kepegawaian juga mengatakan hal yanm sa
mengenai media yang paling memudahkan dalam korasinik
“lebih mudah pakai media elektronik dan interneteka jika
ada apa bisa langsung dihubungi saat itu juga. iKaga itu
tadi surat kelamaan, acara sudah dilaksanakamgar&adang
baru dateng. Contohnya mas irfan itu kalau menexbihomor
PAK tinggal posting difacebook saja tidak perlu manual
menginfokan pakai surat kan malah lama.”
(SN/Kepegawaian/22-02-2016)
Kepala Sekolah SMP 3 Imogiri juga berpendapat ysaga

bahwa media elektronik dan internet lebih mudahaigoat.
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“jaman dulu semua proses administrasi itu lamalsedekarang
semua lebih gampang bisa melalui internet, bisaiaikdari
rumah atau sekolah jadi tidak harus jauh-jauh keapu
Alhamdulilah Dinas mengikuti perkembangan teknoldatgi,
kisi-kisi UN,, jadwal UN, persyaratan macem-maceiisab
diunduh diwebsite:. (KS/Imogiri/29-02-2016)

Memahami pernyataan tersebut intinya adalah kepakalah
berpendapat bahwa kecanggihan teknologi memudaldegala
urusan administrasi dibandingkan dengan jaman dayamg masih
menggunakan media yang manual.

C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Komunikas Internal Dinas Pendidikan Dasar
Kabupaten Bantul
a. Komunikas Vertikal
Komunikasi vertikal di Dinas Pendidikan Dasar Kadign
Bantul dilaksanakan dalam dua pola yaitu komunikeestikal ke
atas dan komunikasi vertikal ke bawah. Proses kdwmsnterjadi
pada saat kepala Dinas memberi pengarahan kep&da ketika
muncul masalah dalam program BOS. Berdasarkan hasil
wawawancara dengan kepala seksi bagian Bina Pro&tafbidang
Pendidikan SD, dan Kepala Seksi bagian Pendidikan hwa
komunikasi vertikal ke atas berbentuk sebuah p@Erintnstruksi
tentang pekerjaan, dan meminta bantuan. Sebualmtgieridan
instruksi tersebut merupakan implementasi komunilaspinan

dalam rangka pengarahan pegawai untuk melaksartaas dan

kewajibannya.
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Hal tersebut dijelaskan Suranto AW (2005: 91) bahwa
pemberian perintah atau instruksi merupakan sakth svujud
komunikasi ke bawah yang menonjol di dalam sebuganisasi dan
salah satu wujud komunikasi ke atas yang utama akdal
penyampaian laporan. Oleh karena itu, dapat didkapubahwa
bentuk komunikasi vertikal di Dinas Pendidikan Dakabupaten
Bantul yaitu berupa pemberian perintah, intrukan thporan.

Komunikasi vertikal ke atas lebih sering dilakukaleh
kepala seksi kepada kepala bagian atau kepalarbbggan kepada
kepala Dinas. Dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP)adDin
Pendidikan Dasar dijabarkan tugas kepala bagian l&pala seksi
adalah merencanakan program Kkerja, menyusun lapolaam
melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan, sehingg@arang
kepala seksi dan kepala bagian lebih sering berkdasi secara
vertikal ke atas untuk menyampaikan laporan terkasil kegiatan
dan kinerja bawahan serta menyampaikan aspiragiew Laporan
tersebut merupakan bentuk pengawasan yang dilakldepala
Dinas agar segala kegiatan yang dijalankan sesumgjath apa yang
sudah ditetapkan.

Jenis pekerjaan staf di Dinas Pendidikan Dasar paen
Bantul merupakan aktivitas rutin dan jelas teknidaksanaannya.
Hal tersebut bukan berarti membuat staf selalu alangalam

melaksanakan tugasnya, staf bidang pendidikan $Dst@d subbag
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kepegawaian mengatakan jika pernah mengalami kasutialam
mengerjakan tugas yang diberikan. Kepala bagian ilkém
kewajiban untuk memberikan pengarahan kepada pegsgyadila
dalam pelaksanaan kegiatan menemui kesulitan. #iasaunikasi
dalam fungsi pengarahan yaitu kepala bagian hausmika atas
segala keluhan staf. Di Dinas Pendidikan Dasar rapbestaf tidak
canggung untuk berkonsultasi dengan kepala bagarsdbaliknya
kepala bagian berkenan menjelaskan bagaimana nesajein
tugas tersebut dengan memberikan petunjuk-petunjuk.

Petunjuk tersebut akan membantu bawahan dalam
melaksanakan tugasnya sehingga hasil yang di dapasksuai
dengan apa yang pimpinan inginkan. D. Lawrence #t¢1985:
126) mengatakan bahwa salah satu syarat agar kkasumerhasil
adalah memberikan petunjuk khusus alur tindakan agun
memecahkan masalah. Oleh karena itu, pemberiamjpktuan
penjelasan dalam menyampaikan tugas atau instrikpiada
bawahan sangatlah penting.

Komunikasi vertikal tidak hanya dilakukan dengasasea
pejabat struktural tetapi juga dengan pejabat fongs yaitu guru-
guru yang tersebar di seluruh kabupaten BantulakBahanaan
komunikasi ini terjadi pada saat proses perencaseamah program.
Seluruh program seperti peningkatan APK dan APMjngkatan

nilai rata-rata UN SD, penurunan angka putus sékd&n program
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lainnya melibatkan seluruh kepala UPT di kabupatsmntul.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sublpegdwaian,
kepala seksi bagian bina program, dan kepala dekSMA 3
Imogiri menyebutkan bahwa pada proses perencanagnam atau
sosialisasi program, pejabat Dinas akan berkomandengan UPT

Unit Pelaksana Teknis (UPT) merupakan unit pelaksamg
mengkoordinir pelaksanaan administrasi, melaksanakapervisi
dan monitoring seluruh kegiatan pendidikan dan dana
kependidikan Sekolah Dasar di lingkup kecamatamlalu SD
selalu lebih banyak dibandingkan SMP, sehingga Uitientuk
untuk mengkoordinir semua SD yang ada di Kabupg@geriul. UPT
menjadi jembatan antara Dinas Pendidikan dengamusePNS di
lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten BantuPT
memudahkan pejabat struktural untuk menyalurkarorindsi,
berkoordinasi dengan pejabat fungsional, dan UPmima@tu dalam
pencapaian program pendidikan di kabupaten Bantul.

Salah satu program subbag kepegawaian adalah iBenila
Angka Kredit. Pada saat observasi tanggal 15 Fal2046, kepala
subbag kepegawaian memanggil salah satu staf umduliskusi
terkait standar persyaratan Penilaian Angka KréelkK). Subbag
kepegawaian hendak membuat standar dalam mengersygapatan
PAK agar lebih mudah dalam menilai angka kreditugu?roses

komunikasi dalam perencanaan terebut terjadi sepal& bagian
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berdiskusi dengan staf. Kepala bagian tidak mekantusendiri
standarnya tetapi membuka masukan dari stafnya ghtigdalam
mengurus PAK yaitu mas Irfan.

Berdasarkan hasil studi dokumen mengenai data ateldl
Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah bahwalju®D di
Bantul mencapai 365 SD dan SMP berjumlah 85 sekdlatak
mudah bagi pejabat struktural Dinas mengurus adnasi semua
sekolah tersebut mulai dari siswa, guru, hinggarsadan prasarana.
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf subbag&ep&an dan
kepala subbag kepegawaian, pernah terjadi miskdasindengan
dua kasus berbeda. Dalam dua kasus tersebut disgbaalah
persepsi. Kasus pertama mengenai surat yang dipen&mun tidak
sampai karena persepsi dari pengirim surat yangymeesurat sudah
sampai tanpa mengkonfirmasi kelanjutannya. Sebuesarp yang
dikirim harus dikontrol penyebarannya, apakah suditdrima dan
bagKasus kedua mengenai tugas yang diberikan otghiman tetapi
tidak sampai dikarenakan tidak ada komunikasi dgt@myerahan

tugas yang sudah diselesaikan.

Menurut Jhon Ivancevich (2006: 135) beberapa cara

meningkatkan komunikasi dalam organisasi yaitu maklanjuti
dan memnfaatkan umpan balik. Dalam ke dua kasustas
diperlukan tindak lanjut dari pengirim pesan apakadékna yang

ingin disampaikan diterima dengan jelas oleh pemepesan. Proses
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tindak lanjut tersebut merupakan kegiatan pengaralyang
merupakan fungsi dari manajemen. Diperlukan margjem
organisasi pada setiap kegiatan yang dilakukanaléepinas atau
kepala bagian perlu mengimplementsikan fungsi-funganajemen
sehingga program yang direncanakan bisa terlaksseeara
maksimal.

Pengarahan membutuhkan komunikasi dua arah, yang ma
pengirim pesan tidak hanya bertugas mengirim pesapi bisa juga
menjadi penerima pesan yang merupakan timbal Halikpenerima
sebelumnya. Kita sering tidak bisa menyadari bapemyampaian
informasi berbeda dengan pemahaman atas inforteasebut.
Dalam kasus yang pertama, pengirim surat harus ndakianjuti
sampai dimana surat edaran tersebut, siapa sajadyttipkan surat
tersebut sehingga keberadaan surat bisa dipantaielal®
ditindaklanjuti maka harus memanfaatkan umpan padberapa
efektif pemberian surat bisa menyampaikan inforndasigan cepat
dan akurat. Umpan balik memberikan kesempatan ipeagresan
untuk menanggapi surat tersebut.

Fungsi pengarahan dalam manajemen, berarti manajas
memastikan bahwa program berjalan sesuai denganymhg sudah
ditetapkan (Didin dan Imam, 2013: 131). Implemenkasnunikasi
pada fungsi pengarahan yaitu kegiatan tindak lamfasus yang

kedua, kepala bagian harus menindaklanjuti perintahg telah
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diberikan, contohnya sampai dimana pengerjaannyapdd balik
dari bawahan juga sangat penting agar bisa meresggala tindak
lanjut dari atasan agar komunikasi tidak terputgth saja.

Implementasi komunikasi saat merencanaan program
dilakukan dalam sebuah rapat koordinasi yang mnt&kimaseluruh
kepala bagian dan kepala seksi. Perencanaan marugaoses
pembuatan tujuan, merancang kegiatan secara st&entan
pemilihan metode yang akan digunakan. Oleh karten@émbuatan
dasar kegiatan akan memunculkan ide dan gagasanseaua
peserta rapat. Banyaknya kepala dan perbedaantéarakmbuat
banyak perbedaan pendapat. Unong (2003: 127 ) rradagedalam
rangka kelancaran komunikasi dalam kelompok tatajkamada
beberapa hal yang tidak boleh dilakukan antara nagmghormati
pendapat dan kritik orang lain, jangdngotot”, dan jangan
emosional. Berdasarkan hasil wawancara dengangepksi bidang
pendidikan SD, dan kepala seksi bidang bina prograangatakan
bahwa perbedaan pendapat tidak membuat keributaen&a
pimpinan merupakan orang yang demokratis yang rreaesegala
ide untuk nantinya bisa disimpulkan. Perbedaan geaidtersebut
mencerminkan bahwa pegawai tidak sungkan untuk oterakan
ide dan gagasannya.

Hasil wawancara dengan staf subbag kepegawaiah, sta

subbag umum, dan kepala sekolah SMP 3 Imogiri niakga
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bahwa pegawai tidak akan segan untuk bertanya depigapinan
bila menemui masalah yang tidak bisa diselesaikadig dan ragu
atas langkah penangannya. Hal ini menunjukan babiwgpinan

terbuka dengan masalah pegawai sehingga pegawaiitéikiut untuk
bertanya. Seperti halnya Suranto AW (2005: 95) jogangatakan
bahwa alasan bawahan sulit untuk mengkomunikasikasalah
pada pimpinan salah satunya disebabkan oleh sifgtian yang
tidak peduli dengan masalah pegawai, tidak mau eregat aspirasi
pegawai, dan pimpinan sibuk dengan urusannya. &éedna itu,
pejabat internal Dinas Pendidikan Dasar Kabupatamu terbuka
dengan masalah mereka dan selalu melakukan konsunikgikal

ke atas dengan baik.

Berdasarkan cara penyampaian informasinya, komsinika
internal terbagi menjadi formal dan informal. Besakan hasil
wawancara dengan kepala sesksi bidang pendidikast&Dsubbag
kepegawaian, dan kepala seksi bidang bina prognaemgatakan
bahwa komunikasi vertikal di Dinas Pendidikan Dassrara formal
dilakukan pada tahap perencanaan yaitu melaluempern resmi
seperti rapat, menyerahkan laporan pertanggunggwatkan surat
edaran.

Komunikasi vertikal yang dilakukan secara non fdrma
menyangkut hal yang tidak bisa tersampaikan ditregemi akan

disampaikan secara pribadi seperti pendapat pritedikritik yang
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tidak berani di sampaikan saat rapat. Media yaggdikan juga
bukan melalui sistem birokrasi seperti surat tetagnggunakan
komunikasi langsung dengan tatap muka dan medial.sos

Kepala seksi bagian bina program dan staf subbag
kepegawaian menuturkan bahwa komunikasi dan irgechkmedia
sosial terjalin lebih bebas. Artinya bahwa semuacaeapan
dilakukan lebih santai, bebas mengeluarkan pendgpatsaja, dan
lebih sering tidak terkait pekerjaan.

Perkembangan teknologi yang maju, memunculkan media
yang bisa digunakan untuk berkomuniksi lebih cefzat fleksibel.
Suranto AW (2005: 42) mengatakan bahwa ciri-cimmkoikasi non
formal lebih banyak berupa komunikasi lisan atailifas SMS dan
telepon selular dan komunikasi non formal digunakamuk
memenuhi kebutuhan komunikasi yang tidak bisa mtepsékan
dalam komunikasi formal. Komunikasi non formal ledbanyak
digunakan kepala bagian untuk melakukan pengaw&epada
pegawai. Untuk mendapat berita terkini penyeleragarevaluasi
kerja atau program lain, kepala bagian bisa meldat obrolan
pengawas SD di aplikasihatsappOleh karena itu, komunikasi non
formal di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantildkdkan
melalui media sosial.

Komunikasi antara atasan dan bawahan di Dinas éi&adi

Dasar dengan saluran formal dilakukan bila dalarpatraatau
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kepentingan dinas atau resmi yang mengaruskan rmpalgn surat
menyurat seperti undangan. Penggunaan media fodaim
berkomunikasi seperti rapat dilakukan pada proseenganaan
program yang mengharuskan seluruh elemen betatda mmotuk
berdiskusi secara matang. Penggunaan surat untiknbenikasi
lebih sering digunakan dalam proses pengorganisagiaitu
pendistribusian tugas dan wewenang karena pend&ega
wewenang menggunakan surat sifatnya lebih mengikat.

Menurut Abizar (1988: 190) satu alasan utama bagi
berkembangnya sistem komunkasi non formal dalamanisgsi
adalah kebutuhan anggota terhadap informasi yargatcdan
lengkap. Oleh karena itu, Dinas Pendidikan Dasdouiaten Bantul
lebih menggunakan komunikasi non formal agar beahl cepat
dalam memberikan informasi. Dengan adanya mediaukiasi
yang lebih canggih, media manual seperti surat hsudailai
ditinggalkan karena prosesnya terlalu lama.

Komunikas Horizontal

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten adalah organysensj
mengurusi urusan pendidikan siswa dan tenaga kajleaid yang
aktivitas di dalamnya sudah diatur dalam peratdeerah kabupaten
Bantul. Pada fungsi pengorganisasian, setiap pegavemniliki
Sasaran Kerja Pegawai masing-masing dimana tugasiagd jelas

teknis pelaksanaanya. Oleh karena itu, pada sasrnasi tidak
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seberapa terlihat interaksi masing-masing stafrneasudah sibuk
dengan tugasnya masing masing.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan denggin s
subbag kepegawaian, staf subbag umum, dan kepdlhagu
keuangan mengatakan bahwa setiap pegawai sudah likhnemi
pekerjaan masing-masing dan sudah jelas teknidkgemunikasi
horizontal di Dinas Pendidikan Dasar kabupaten Badilakukan
pada saat pengorganisasian antarstaf. Apabilataflgasig tugasnya
menumpuk maka tugas tersebut dibagikan rata destghfain yang
menganggur. Dalam pengorganisasian tersebut terjaordinasi
untuk membagi-bagi tugas dalam rangka meringaniedarb tugas
staf lain.

Menurut Abizar (1988: 188) dijelaskan bahwa salakus
masalah yang menyebabkan komunikasi horizontal t suli
dipraktekkan dikarenakan staf di organisasi terlsibuk dengan
pekerjaan msing-masing. Waktu mereka akan sangititsantuk
berkomunikasi dengan staf lain. Di Dinas PendidikBasar
Kabupaten Dasar Bantul, hampir semua pegawai nierkdmputer
di mejanya. Oleh karena itu, komunikasi horizorgtatara sesama
pegawai tidak berjalan dengan lancar dikarenakasiblkan
masing-masing anggota yang menyebabkan sulit sbhinigteraksi

dan berdiskusi.
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Komunikasi kurang dilakukan oleh sesama pegawaga pad
fungsi pengarahan dan pengawasan, tetapi antdrgagtadengan
staf lain memiliki hubungan interpersonal yang hamma sehingga
kegiatan pengorganisasian berjalan baik, hal itunglikan dengan
sikap saling membantu. Kepala seksi bidang bingrpro dan staf
subbag kepegawaian menjelaskan bahwa sesama dtialmy/a&gois
hanya mengerjakan tugasnya sendiri tetapi membagas staf lain
yang sedang banyak. Komunikasi akan lebih mudabkwlan
apabila satu sama lain sudah memiliki kedekataaraeemosional
sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dderdan
dipahami. Hal ini juga dikatakan oleh Abizar (198&89) bahwa
kunci bagi kelancaran aliran komunikasi baik itutikal ataupun
horizontal adalah berkembangnya hubungan interpatso
antaranggota dalam organisasi. Hubungan interparsadalah
perasaan saling memahami dan mengerti satu samaséhiagali
makhluk sosial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala subbag
kepegawaian dikatakan bahwa pada saat perencamagnam
dengan Bappeda kepala bagian tidak tahu menahwyakagadimiliki
oleh pegawainya sehingga mencari ke bagian laimyB&@an ini
juga diperkuat dengan hasil observasi, saat iturgel pegawai
mencari data penting yang dimiliki oleh pegawan lgang tidak

masuk, pegawai di kantor tidak tahu lokasi penymapaya. Hasil
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observasi lain di subbag umum juga ditemukan babelaerapa
nomor sekolah dan guru sudah tidak aktif, subbaginuntidak
memperbaruinya. Pada wawancara dengan kepala $iksi
Program dikatakan bahwa nomor-nomor sekolah, UPdpala
sekolah, dan pengawas semuanya sangat terbaruakaegrap
harinya mereka selalu berhubungan dengan merekanHarjadi
akibat tidak memaksimalkan fungsitontrol yaitu melakukan
pengawasan dan pengecekan terhadap segala kegyatam
dilakukan di Dinas.

Fungsi pengarahan merupakan upaya untuk menggerakan
pegawai dan mendayagunakan fasilitas yang ada. |&dggian
seharusnya mengarahkan setiap pegawai agar sakniyikér
informasi dengan pegawai lain. Suranto AW (2005:r@6énjelaskan
wujud komunikasi horizontal meliputi rapat terpaduglakukan
koordinasi, konsultasi pekerjaan, dan tukar menukarmasi. Oleh
karena itu, setiap pegawai di Dinas Pendidikan D#&sdbupaten
Bantul harus melakukan koordinasi, berdiskusi, tarkonsultasi
dengan pegawai lain agar bisa saling berbagi irdsrlan bersama-
sama memecahkan masalah yang ada dalam organisasi.

Cara penyampaian informasi secara horizontal didaku
dalam formal dan non formal. Komunikasi formal a€elij dalam
proses perencanaan kegiatan di setiap bagian rapt bersama,

dan kerjasama pada program yang sama. Sesama kagaa akan
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berkomunikasi dengan formal pada proses perencardan
pengawasan yang dilakukan saat rapat koordinagpsetinggu
sekali.

Selain komunikasi secara formal, sesama pegawah leb
berkomunikasi secara non formal. Hasil observasnungikan
komunikasi sesama pegawai dilakukan secara nonafordal ini
juga dikatakan dalam wawancara dengan staf bid@nde® kepala
subbag keuangan mengatakan bahwa komunikasi sgsegaavai
dilakukan dalam cara non formal. Bentuk komunikiasrizontal
secara non formal adalah memperbincangankan adbaar
bersama, acara pernikahan kerabat, acara makaanizersdan
bergosip. Komunikasi non formal di antara sesangayai di Dinas
Pendidikan Dasar Bantul memang lebih dominan.

Menurut Unong (2003: 124) disebutkan pada umumnya
komunikasi horizontal sering kali berlangsung nonmal, mereka
berkomunikasi satu sama lain bukan pada waktu Jzekeglainkan
saat istirahat, rekreasi, atau pulang kerja. Oldrena itu,
komunikasi horizontal di Dinas Pendidikan Dasar t{@ien Bantul
tidak terkait pekerjaan melainkan urusan lain dr lpekerjaan.
Komunikasi Diagonal

Komunikasi di Dinas Pendidikan sering dilakukan
dikarenakan semua bagian saling berhubungan daing sal

membutuhkan dalam proses perencanaan, pengorganjsas
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pengarahan, dan pengawasan program-program Dirmatidikan.
Perencanaan dalam membuat program baru selalu atkalib dua
atau lebih bidang lain. Pernyataan tersebut dipbralari kepala
seksi bidang bina program, staf subbag kepegawdiam, kepala
seksi bidang pendidikan SD bahwa semua bagian jaekama
dalam menjalankan semua program yang ada di Dieadidtkan.
Komunikasi diagonal di Dinas Pendidikan Dasar Kabep Bantul
terjadi apabila beberapa bagian terlibat dalam pabgram yang
sama dan faktanya bahwa semua program di Dinds se#dibatkan
lebih dari satu bagian. Bentuk komunikasi dalans@sgperencanaan
program adalah mengundang rapat, konsultasi, meakgamjadwal,
mengingatkan jadwal, dan bertukar informasi atda.da

Suranto AW (2005: 98) yang menjelaskan bahwa alur
komunikasi diagonal dapat terjadi dalam dua aratu y@& atas dan
ke bawah. Bentuk komunikasi diagonal di Dinas Pdikdn Dasar
ke bawah adalah menyamakan jadwal dan bertukamafi/data.
Wujud komunikasi diagonal ke atas adalah mengudeapst,
konsultasi gagasan, dan mengingatkan jadwal.

Komunikasi diagonal rentan terjadi masalah karena
banyaknya bidang yang terlibat membuat koordinasiit s
dipraktekkan. Hal ini dibuktikan oleh pernyataap#&l@ seksi bidang
bina program, kepala subbag kepegawaian, dan kepk#a bidang

pendidikan SD bahwa pernah terjadi masalah padaptah
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perencanaan sebuah program yaitu SPM dan UN ShiaBarkan
analisis terhadap hasil wawancaranya, komunikagarlaidang
belum dilaksanakan secara maksimal. Khususnya gadgsi
pengorganisasian, pimpinan tidak paham pilot degidtan sehingga
salah mendistribusikan tugas dan tanggung jawab

Pada dasarnya hal tersebut bisa dicegah apabilingnas
masing perwakilan bidang saling berdiskusi dan dandinasi.
Suranto AW (2005: 108) menyebutkan faktor pendukung
komunikasi efektif di organisasi salah satunya auakepekaan
sosial. Kepekaan sosial yaitu kemampuan seseoragmgahami
situasi di lingkungan kantor. Apabila terjadi sdsugang tidak
sesuai seharusnya segera mengkomunikasikannya.shaadalah
pemroses informasi, dan komunikasi bukan hanyagseladat tetapi
komunikasi adalah cara berpikir (Wayne Pace, 288%:

Masalah-masalah yang terjadi di organisasi bisaleBaikan
dengan mudah apabila anggota dalam organisasidraksi. Hal ini
dikarenakan dalam proses interaksi akan berkembaagna.
Hubungan antara para anggota organisasi menen@y@amakna
yang dimaksudkan. Semakin dekat hubungannya makaegpr
pemahatan makna menjadi lebih mudah. (Wayne P&ge: 3

Dalam Jhon Ivancevich (2006: 135) juga dijelaskara @gar
komunikasi organisasi berlangsung efektif maka $atilakukan

tindak lanjut. Oleh karena itu, setiap bidang tidekarusnya hanya
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diam atas masalah yang terjadi tetapi segera maakiindak lanjut
kenapa bisa terjadi agar kemudian bisa segera nesaykannya.
2. Media Komunikasi Internal Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten
Bantul
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul merupag&arbaga
pemerintah yang memiliki tugas untuk mengurus kydaendidikan
khususnya pendidikan dasar yaitu SD dan SMP. Um¢ukoordinasi dan
berbagi informasi dengan seluruh pejabat internala® Pendidikan
Dasar, Dinas menggunakan segala sarana komunikasi.
a. Komunikasi Vertikal
1) Media Pertemuan atau Pembicaraan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kkepala subbag
kepegawaian, Kepala seksi bidang bina program, stdbag
kepegawaian, dan kepala seksi subbag keuangan takaga
bahwa media komunikasi vertikal di Dinas Pendidikaasar
sangat variatif mulai dari konvensional hingga madeDalam
komunikasi dengan pejabat struktural media komunikgang
digunakan paling utama adalah lisan.

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul mengadakan
rapat koordinasi yang dihadiri kepala bagian, dapaka seksi.
Rapat koordinasi biasanya membahas perencanaaahskediniajak
baru atau program baru. Rapat koordinasi merupakeadia

komunikasi dalam menyampaikan segala ide dan gagssda
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hasil sementara keterlaksanaan program kerja. Rapaipakan
media komunikasi yang sering digunakan dalam proses
perencanaan dan pengorganisasian.

Komunikasi vertikal dilakukan melalui curah pendapa
antara kepala bagian dengan stafnya. Berdasarkavangara
dengan staf subbag kepegawaian dan staf bagiandpemd SD,
sesekali staf akan minta pendapat kepada atadeait teesulitan
yang dihadapi bawahan atau masukan-masukan.

Di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul terdapat
pertemuan rutin setiap pagi yang biasa disebut pagi. Dalam
apel pagi ini, semua pegawai dan pengawas wajils lahm apel
pagi. Apel pagi dipimpin oleh kepala bagian atapate Dinas
secara bergantian menurut jadwal yang sudah dikeantuDalam
apel tersebut, pembina apel akan memberikan infrneakini,
motivasi, dan semangat kepada para staf yang hadir.

Apel pagi bisa juga disebut dalam istilahefing (Suranto
AW, 2005: 129) Arah komunikasi yang dominan adalah dari atas
ke bawah. Pemimpin akan memberikan instruksi, [esge, dan
motivasi, sedangkan staf menyimak dengan baik. Ayagi di
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul berisi @b
informasi tentang keadaan pendidikan di Kabupatentu, berita
terkini tentang peraturan terbaru, cerita motivasmbauan, dan

nasehat yang membangun semangat kerja pegawaik@ksma itu,
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apel pagi sangat bermanfaat bagi fungsi pengaratdan
pengawasan yaitu dapat menumbuhkan semangat legmwpi,
dan membekali pegawai dengan informasi terkinapdtiari.
2) Media Tertulis

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul masih tetap
menggunakan surat sebagai media komunikasi. Halikaitakan
oleh kepala seksi bidang bina program dan staf aubb
kepegawaian bahwa surat merupakan media komurfikasal di
Di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Infaima
pemberitahuan, dan undangan untuk guru-guru, kepekalah,
pengawas, dan kepala UPT disampaikan pertama kédiumsurat.

Suranto AW (2005: 124) menjelaskan kenapa samdi sa
ini surat masih digunakan sebagai media komunikasena
penggunaan surat lebih resmi. Suranto AW (2005:) jaga
melanjutkan bahwa keputusan-keputusan yang mengikggota
akan disampaikan melalui surat karena sifatnya yaegmi.
Keputusan yang dikeluarkan biasanya mengenai pegashn
tugas atau wewenang dari kepala Dinas kepada spayaru.
Dengan menggunakan surat, pendelegasian terselsifabe
mengikat dan harus segera dilaksanakan. Oleh kattensampai
saat ini surat masih menjadi media komunikasi utayaag
digunakan oleh sebuah organisasi khusunya pada sifung

pengorganisasian atau pendistribusian tugas daemaw.
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3) Media Audio

Selain komunikasi langsung, beberapa media yang
mendukung adalah telepon kantor dan telepon gengfamala
subbag kepegawaian, kepala seksi bidang bina pnogtan staf
subbag kepegawaian menjelaskan bahwa komunikaskaldvaik
dengan kepala atau bawahan bisa menggunakan tejepggam
atau telepon kantor. Untuk melakukan fungsi pengawalengan
mudah, kepala bagian menggunakan telepon kantaq glangan
cepat bisa langsung terhubung ke semua bagiamesDi

Berdasarkan hasil obervasi setiap bagian di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul terdapat telegantor.
Telepon kantor tersebut bisa terhubung ke semuarhggelain itu,

di subbag bagian umum terdapat nomor-nomor perggejerti
kepala sekolah, kepala UPT, pengawas, dan nongpoielsekolah
se-kabupaten Bantul.

Menurut Suranto AW (2005: 125) telepon merupakan
media yang praktis untuk proses penyampaian daeripesean
pesan di kalangan pegawai kantor. Oleh karengeitepon menjadi
media komunikasi di Dinas Pendidikan Dasar KabupB&ntul.

4) Media berbasis|nternet

Untuk berkoordinasi dan menyebarkan informasi penti

kepada pejabat fungsional di Dinas Pendidikan D&sdoupaten

Bantul pejabat struktural memanfaatkan internettuyalengan
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membuatvebsite officiaDinas darfacebooksubbag kepegawaian.
Hasil obervasi juga menunjukan bahwabsitedanfacebookaktif
memperbarui segala informasinya karena masing-imasitus
dikelola oleh admin.

Menurut buku berjudul Penggunaan Media Sosial oleh
Kementrian Perdagangan RI, bahwa media sosial nkeminfaat
bagi pemerintah yaitu memberikan informasi terkoéngan
lengkap dan cepat, menghimpun opini publik terhadapatu
kebijakan, menghimpun kritik dan masukan yang memgba, dan
bisa digunakan sebagai media sosialisasi kebijakemg
menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut, penggunaatansesial
yang dilakukan Dinas Pendidikan Dasar KabupatenuBaudah
sangat tepat karena membantu proses komunikasiahtgi Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul menjadi lebibdan

Komunikasi antara pejabat struktural dengan pejabat
fungsional seperti guru, kepala sekolah, UPT, damgBwas
berjalan lancar dengan penggunaan aplika#hatsapp yang
merupakan mediahatting online Komunikasi dan koordinasi
selalu dijaga dengan saluran komunikasinya masimasig. Grup
chatting Whatsapplibentuk berdasarkan kelompok masing-masing
yaitu grup khusus kepala sekolah SD, kepala sek&@&P,
pengawas SD, pengawas SMP, serta grup Dinas yangakg

seluruh pejabat strutural dan fungsional.
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Banyak kemudahan dan manfaat dari penggunaan tajnol
modern, disamping itu masih ada hambatan yang dfhathlam
pelaksanaannya. Dalam situs berialine okezone.com yang
dirilis tanggal 6 Juni 2014 dikatakan bahwa interden telepon
pintar berkembang pesat pada tahun 2014. Hal imunjakan
bahwa internet dan telepon pinter masih sangat leguPNS usia
45 tahun ke atas. Dalam hasil wawancara denganlekeygksi
bidang bina program dan kepala subbag kepegawagsmgatakan
bahwa guru-guru masih banyak yagaptekyaitu gagap teknologi,
khususnya untuk guru-guru SD di atas 45 tahunbBefangsional
yang gagap teknologi tidak memiliki telepon pintéidak bisa
menggunakan komputer, dan tidak tahu cara meminikeanet.
Keadaan guru-guru yanggaptek menyebabkan komunikasi
terhambat.

Keadaan tersebut dikuatkan dengan pernyataanwtibbg
keuangan dan staf bagian pendidikan SD bahwa merdak
memiliki telepon pintar. Hal ini dikarenakan usieeneka yang
sudah di atas 45 tahun dan sudah akan pensiun. aiMeehce
Kincaid (1985: 127) memberikan pedoman dalam méanmiedia
komunikasi salah satunya adalah masyrakat sepertyang dituju.
Hal ini penting karena setiap usia memiliki pemahdanyang

berbeda.
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D Lawrence Kincaid (1985: 126) kemudian memberikan
syarat agar komunikasi bisa berhasil yaitu diberik@etunjuk
khusus mengenai alur komunikasi dan tindakan yaegup
dilakukan. Dalam hal ini, Dinas Pendidikan Dasarbifzaten
Bantul harus selalu menghimbau dan mensosialisatiigaimana
cara mendapatkan informasi yang cepat dan alur kikasi yang
mudah bagi PNS usia di atas 45 tahun.

Di luar hambatan yang ada, ternyata banyak pihalg ya
lebih memilih media sosial dan aplikadiatting dibanding media
konvensional sebagai media paling efektif untukkberunikasi.
Kepala subbag kepegawaian, staf subbag kepegavadaiarkepala
sekolah SMA 3 Imogiri mengatakan bahwa komunikasi
menggunakan media sosial dan internet lebih ef&ktiéna lebih
cepat.

Menurut buku Penggunaan Media Sosial oleh Kementria
Perdagangan dikatakan bahwa media sosial memiglebikhan
dibanding media konvensional yaitu media sosia nienciptkan
hubungan yang intens karena memungkinkan komuntkasiarah
sehingga respon bisa lebih cepat di dapat, jangkduas, dan
informasi yang diterima bisa lebih cepat.

Berdasarkan pedoman dalam memilih komunikasi yang
disampaikan oleh D. Lawrence Kincaid (1985: 127)ituya

menganalisis manakah media yang paling digunakasyanakat,
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seberapa besar peluang untuk memperoleh umpanjikalitnedia
tersebut digunakan, dan masyarakat seperti apadiang seperti
rentang usianya, kemudian melihat kelebihan medgak yang
diungkapkan oleh kementrian perdagangan, pengguapkkasi
chatting, websitedan telepon serta SMS merupakan media paling
cocok digunakan untuk internal Dinas PendidikanaD&sabupaten
Bantul. Media komunikasi tersebut memungkinkanrséllPNS di
lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bariiisa
berkoordinasi, berbagi informasi, dan berbagi dkagan mudah
dan cepat.
b. Komunikas Horizontal
1) Media Pertemuan dan Pembicaraan

Komunikasi horizontal merupakan komunikasi sesama
pegawai dalam jabatan yang sama. Sesama staf dasDin
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul tidak ada pewenmutin.
Sesama pegawai tidak melakukan fungsi perencantapum
pengawasan. Setiap pegawai bertanggung jawab masisigg
terhadap tugas dan kewajibannya. Komunikasi lisdakukan
apabila setiap pegawai membutuhkan bantuan dalamgerjakan
pekerjaannya.

Berdasarkan wawancara dengan kepala subbag keuangan
dan kepala seksi bidang pendidikan SD, komunikagzbntal di

Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten terjadi secara foamal,
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sesama pegawai akan berkomunikasi dengan sartardkantor,
dan pergi ke tempat hiburan bersama untuk menjabarkonisan
diantara pegawai.
2) Media Tertulis
Komunikasi dengan sesama pegawai, sesama kepada pag
atau sesama kepala seksi hampir tidak pernah #daksecara
tertulis. Sesama pegawai, sesama kepala bagiasedama kepala
seksi lebih sering berkomunikasi secara lisan. Sgidm sesama
kepala sekolah, sesama guru, dan sesama pegawdi leb
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi.
3) Media Audio
Komunikasi menggunakan media telepon dilakukanranta
sesama pegawai di bagian yang berbeda. Sesama gegaa
memanfaatkan telepon genggam untuk berkomunikaabilap
pegawai yang ingin ditemui tidak berada di kantor.
4) Media berbasis|nternet
Media komunikasi horizontal yang meliputi sesama
pengawas, sesama kepala sekolah di Dinas Pendidiesar
Kabupaten Bantul lebih memanfaatkan internet. Bexdan
wawancara dengan kepala subbag kepegawaian, kae#ts
bidang bina program, dan kepala sekolah SMA 3 Imogi
mengatakan bahwa media komunikasi diantara ses@gawgli

adalah aplikasthatting WhatsappKepala sekolah SD/SMP, dan
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pengawas SD/SMP memiliki grughatting masing-masing untuk
saling berkoordinasi.
c. Komunikasi Diagonal
1) Media Pertemuan dan Pembicaraan

Wawancara dilakukan dengan staf subbag kepegawaian
kepala seksi bina program, komunikasi dengan sagian lain
dilakukan dengan tatap muka. Bagian satu dengaiarbdégnnya
sering terlibat dalam perencanaan program dan dielnij baru
sehingga komunikasi melalui pertemuan seperti ragatng
dilakukan. Media komunikasi dengan staf bagian laga dengan
sharingyaitu pertemuan antara dua orang atau lebih ydatnga
hanya tukar menukar informasi, berbagi pengalamean
mengutarakan pendapat.

Setiap bagian berkomunikasi dengan bagian lain
menggunakan media rapat yaitu setiap hari selaga paara
tersebut agendanya menjalankan fungsi pengarahan da
pengawasan adalah rapat koordinasi semua bagidapanen
perkembangan program yang sedang dijalankan, dan
menyelesaikan masalah yang terjadi selama mengaofogram-
program tersebut. Bentuk komunikasi dalam menydesi

permasalahan adalah dengan saling bertukar pendapat
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2) Media Tertulis

Surat digunakan dalam komunikasi diagonal ke ataisiy
antara staf bidang satu dengan kepala bidang lairgmunikasi
dengan tertulis biasa dilakukan oleh staf subbagiminyang
menyampaikan surat disposisi kepada kepala subbadidikan.
Penggunaan surat dilakukan apabila informasi yaitgridan
bersifat mengikat sehingga harus disampaikan seesina.

3) Media Audio

Media utama dalam komunikasi diagonal adalah telepo
kantor. Berdasarkan hasil wawancara dengan stafbagub
kepagawaian, kepala seksi bina program, dan keygdisi bidang
pendidikan SD bahwa untuk berkomunikasi denganbstiaing lain
mereka memanfaatkan telepon kantor. Setiap bagiamiliki
telepon kantor yang bisa terhubung ke semua badgjiaDinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul.

Kepala subbag kepegawaian menjelaskan kesulitannya
adalah apabila lawan bicara sedang di luar kan@dringga
komunikasi terhambat.

4) Media berbasis|nternet

Media internet digunakan dalam bertukar informitadia
yang digunakan adalah surat elektronik atau biasebdtemail.
Untuk bertukarfile penting, misalnya saat pengorganisasian untuk

mengirimkan data tetang deskripsi pekerjaan, pegawa
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mengirimkannya melalui email. Kepala subbag kepagmwdan
kepala seksi bina program mengatakan bahwa mereka
menggunakamemail untuk saling bertukar data dengan staf bagian
lain.
3. Hambatan Komunikas Internal di Dinas Pendidikan Dasar
Kabupaten Bantul
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka uét&@m
beberapa hambatan dalam pelaksanaan komunikasnahtdi Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul yaitu:
a. Miskomunikasi
b. Kurangnya koordinasi Sesama Pegawai
c. PNS di lingkungan Dinas Pendidikan Dasar KabupBtemul yang

umurnya di atas 45 tahun gagap teknolggipteR

4, Soluss Mengatas Hambatan Komunikas Internal di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul
Untuk mengatasi hambatan komunikasi internal, sblysihak
yang terlibat dalam internal organisasi memilikidiandi dalamnya.
Berikut beberapa solusi yang digunakan Dinas Péatid Dasar
Kabupaten Bantul yang untuk mengatasi hambatan kikasi internal
organisasi:

a. Miskomunikasi
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1) Untuk mengatasi masalah surat yang tidak sampaijlen yaitu
dengan membuat buku ekspedisi untuk melacak kedamad
surat. Buku ekspedisi berisi siapa yang petugasg yan
mengantarkan surat dan siapa yang menerima sugdt.iniH
memudahkan pejabat Dinas melacak apakah surat gitdama
oleh yang bersangkutan

2) Miskomunikasi dengan bagian lain bisa dihindarikalpasetiap
pegawai tanggap terhadap permasalahan yang m@uatukinya
adalah tloor to doof yaitu begitu masalah muncul maka
pegawai harus datang ke ruangan kepala bagiannzaemui
staf bagian lain untuk meminta Klarifikasi dan meat&kan
masalah bersama-sama

b. Kurangnya Koordinasi Sesama Pegawai

1) Pimpinan mengadakan pertemuan kecil di setiap bagrduk
mengevaluasi kinerja pada periode tertentu. Dalamemuan
tersebut, pimpinan bisa memberikan pujian bagirlangegawai,
kritikan, dan motivasi agar kinerja menjadi lebiaiko Dengan
diskusi yang rutin, akan meminimalisir adanya kiénflbisa
saling memahami karakter masing-masing, dan spkagli.

2) Mengadakan sosialisasi tentang data-data penting glamiliki
setiap pegawai, dimana penyimpanannya. Sosialisasbisa
dilakukan dengan membuat notes kecil samping koanput

tentang data-data apa saja yang ada di komputerdidaana
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lokasinya. Dengan begitu, apabila yang bersangkstdang
tidak di luar kantor, pegawai lain membutuhkannysab
menemukannya dengan mudah.

3) Budayakan kembali saling peduli, memahami dan nménge
Mencipakan hubungan interpersonal yang baik ad&laci
utama dalam komunikasi efektif. Apabila hubungdarimersonal
diantara pegawai berjalan baik, maka tidak akan leafelik
diantara pegawai. Karena konflik adalah sumber dagala
permasalahan yang terjadi dalam proses komuniB&si.sudah
ada konflik maka akan timbul rasa “tidak enak” selgia tidak
bisa memisahkan masalah pribadi dengan masalatrjqeake
Oleh karena itu, membangun hubungan interpersaaral Yaik
merupakan solusinya. Hubungan interpersonal bigandun
dengan saling “ngobrol”, bertukar pendapat, dargipleerlibur
bersama.

PNSGaptek

Untuk mengatasi hambatan gagap teknologi yangrdideberapa

pejabat fungsional dan struktur, setiap sekolah memperkejakan

atau menunjuk seorang operator yang bisa senammsabuka
website Dinas, dan membantu guru-guru yang kesulitan
menggunakan komputer. Operator bisa berasal dgawess honorer
atau guru muda yang cakap dan pintar IT (Infornmati&

Technology)
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5. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang berjudul Pelaksanaan Komunikasiaisgsi

di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul ini masiemiliki

beberapa keterbatasan, antara lain:

a. Penelitian ini hanya fokus pada komunikasi interdah tidak
melihat pelaksanaan komunikasi secara eksternalsiendidikan
Dasar Kabupaten Bantul.

b. Responden penelitian tidak menjangkau pengawasgghitidak
memuat data pelaksanaan komunikasi pejabat furejsemstara
lebih rinci.

c. Responden kurang terbuka dalam wawancara karenbebdaapa

informasi yang tidak boleh dipublikasikan.

139



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan meangelaksanaan
komunikasi organisasi di Dinas Pendidikan Dasarugaken Bantul, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan komunikasi internal di Dinas PendidiRasar Kabupaten
Bantul dilakukan dalam tiga pola, yaitu vertikabrizontal, dan diagonal.
Bentuk komunikasi pada saat pengawasan berupaalapasil kerja dan
konsultasi. Bentuk komunikasi vertikal ke bawah gadat pengarahan
berupa perintah, instruksi, dan penjelasan. Sesaggawai melakukan
komunikasi pada fungsi pengorganisasian. Koordisasiama pegawai
dilakukan dalam bentuk pembagian tugas untuk mankagn tugas staf
lain yang menumpuk. Komunikasi diagonal sering kiikan karena
beberapa bagian bersama-sama merencanaakan daworgaengasikan
semua program di Dinas yaitu dalam bentuk konfirrjeval, meminta
data, dan mengundang rapat. Komunikasi internakdkan dalam dua
cara yaitu formal dan non formal. Komunikasi formabih sering
diterapkan pada proses perencanaan dan pengosjanisaitu rapat.
Sedangkan, komunikasi non formal dilakukan pada geagarahan dan
pengawasan yaitu melaiwhatsapp.

2. Media komunikasi internal yang digunakan oleh DiRandidikan Dasar

Kabupaten Bantul berbeda-beda sesuai fungsi maasjesian pelaku
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komunikasinya. Pada saat perencanaan program Kkkasunvertikal
dengan pejabat struktural dilakukan melalui raparitinasi, pada saat
pengarahan melalui apel pagi, dan telepon. Padapssgorganisasian
komunikasi vertikal dengan kepala UPT, Pengawasn dauru
menggunakan surat edaran, pengarahan dan pengawesggunakan
website dan grup whatsapp Pengarahan dengan sesama pegawali,
komunikasi horizontal dilakukan dengan lisan, dampgwhatsapp
Komunikasi diagonal pada saat perencanaan dan mEmgsasian lebih
sering dilakukan melalui rapat, sedangkan pengaral@m pengawasan
dilakukan melalui telepon kantor, d@mail Media komunikasi dengan
telepon genggam dan media sosial lebih banyak digam karena lebih
cepat dan mudah.

. Hambatan komunikasi internal di Dinas PendidikarsddaKabupaten
Bantul adalah miskomunikasi yang terjadi antar dagmiskomunikasi
dengan sesama staf, miskomunikasi dengan guru-gkuowangnya
koordinasi diantara sesama pegawai, dan beberasa KBking paham
penggunaan media komunikasi berbasis internet

. Solusi yang dilakukan Dinas Pendidikan Dasar Katarp®8antul untuk
mengatasi miskomunikasi dengan guru-guru adalah bumam buku
ekspedisi surat keluar. Untuk mengatasi miskomsnikiengan sesama
staf dan antar bagian adalah melakuldoor to door”. Untuk menambah

koordinasi sesama pegawai yaitu mengadakan rapat setiap bagian.
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Untuk memfasilitasi PNS yang kurang paham komput&n internet
adalah sekolah dihimbau untuk menyediakan admiolakek
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penainyadari
masih banyak kekurangan dalam penelitian ini sgartiperlukan penelitian
lain untuk melengkapi keterbatasan penelitian. Ag#erapa saran yang
diajukan penulis untuk komunikasi internal di DinBendidikan Dasar

Kabupaten Bantul menjadi lebih baik sebagai berikut

1. Penelitian lain yang diperlukan yaitu mengenainikbrganisasi di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Selain itu, @ateelitian lain yang
lebih berfokus pada komunikasi yang terjadi padangs$i+fungsi
manajemen.

2. Untuk meningkatkan koordinasi dengan sesama pegaetap kepala
bagian memiliki peran penting dalam menyadarkarapeagtentang arti
penting komunikasi. Secara berkelanjutan, kepalgiabha hendaknya
memberikan pemahaman dan saran untuk saling belikasr diantara
sesama pegawai.

3. Hendaknya segala informasi dan pemberitahuan tidalya disebarkan
melalui websiteatau media sosial saja tetapi juga melalui suraraed
agar guru yang tidak bisa mengakses internet teisg mendapatkan

informasinya.
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LAMPIRAN



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 552811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
ERAN 1
07T0/REGN/4B9112016
Membaca Sural . DEKAN FAKULTAS iLMU PENDIDIKAN  Nomor C 346/UN.24.11/PL/2016
Tenggal 122 JANUARI 2016 Perihal IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1. Pamturan Pemarintah Momor 41 Tahum 2008, fentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing. Lembags Penelitian dan
Fengembangan Asing, Bacan Usaha Aging dan Drang Asing dalam melskukan Kogitan Penelitien dan Pengembangan di

Indonesia;
. Pemtyran Menter Dalam Nager Namor 20 Tahun 2011, lentang Pedaman Panellian dan Pengembangan & Lingkuangan
Kamentrian Dalan Neged den Pemerintah Daerah;
. Permaluran Gubermur Daerah Istimewa Yogyakana Nemor 37 Tanun 2008, Lenlang Rincian Tugas dan Fungsi Saluan Organisasi ol
Lingkungan Sekretanat Daerah dan Sekrelarist Dewan Penwakilan Rawyat Cagrah.
4. Pemluran Gubernur Daemah Istimewa Yogyakara Momwgr 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan Perziian, Rekemandss
Pelaksanaan Survet, Penellian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Siudi Lapangan di Dagmh Istmews Yogyakana

=]

w

DI INKAN cintuk mokakukan Kegiatan surveipeneilin/pendat fpangembangan/pengkajan/siudi lapangan kepada:
Nama - DIAN FITRIANA NIPNING ; 12101241055
Alarral FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, MP, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Judul PELAKSANAAN KOMUNIKAS| ORGAMISAS| DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN
BANTUL
Lokas

Wakly 25 JANUARI 2016 0 25 APRIL 2016

Dungan Kelenluan
1. Manyeraiihan sural kelemngan/ijin survelipens Illinnfp&ndumnn.fpangr_nmuungan:pungkajian.rstudi lnpangeon ) dan Pemerintah Dagrah DIY
kepada BupaliWahketa melabui institusi yang bemwsnang mengeluarkan jjin dimaksud,
2. Menyerahhan sell copy hesil penellisnnys bak kepada Gubemur Dasrah Istimewa Yogyakaria melaki Biro Administrasi Pembangunan Selda
BIY dalnm conpact disk (C0) maupun mengunggah (upioad) melalul websita adbang Jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan ask yeng sudah
dizahkan dan dibububi cap instilusi,

3. ljin ini hanya dipergurakan untuk kepartuan imiah, dan pemegang ijin wajib imentaali ketentuan yang bedaku di okasi kegiatan,
4. lin peneiiian dapal diperpaniang maksimal 2 (dua) kall dengan menunjukkan surat ini kembal seoelum barakhir wakiunya seislah mengajukan
perpan@ngan mekalyl websile adbang.jogjaprov.go.id;
3. ljin yang diberkan dapal n klu-waktu apabiia g in Ini tidak hi ketanluan yang berdaku
Dikeluarkan di Yogyakara
Pada tanggal 25 JANUARI 2016
An Sekretars Daerah
Tembusan

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin,Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax, (0274) 367756
Website: bappeda,bantulkab.go.ld Webmail: bappeda@bantulkab.ge.id

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
MNama

P. T ! Alamat

NIP/NIMING. KTP
Nomor Telp /HP
Temaldudul
Kegiatan

Lokasi

Wakiu

SURAT KETERANGAN/AZIN

Nomor : 070/ Reg /0278 / S1/ 2016

Dari Sekrelzriat Caerah DIY Nomor ; 07TMREGAABSI 2016

Tanggal 25 Januar 2016 Perihal : 1JIN PENELITIANIRISET

a Paraturan Daergh Nomer 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daersh Oi Lingkungan Pemeriniah Katupalen Bantu
sebagéimana telah divbah dengan Peraturan Daerah Kabupalen Baniul
Nemeor 16 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 fantang Pembentukan Oganisasi Lembaga Tekniz Daerah Di
Lingkungan Femerintah Kabupaten Bantul;

b Peraturan Subernur Daerah lstimewa Yogyakana Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Ferijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Sludi Lapangan di Daerah
Istimewa Yooyakaria,

¢ Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang (jin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praklek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.

DIAN FITRIANA

Fakultas Iimu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Karangmalang, Yogyakarta

1802236503930001

087739205921

PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI DI DINAS
PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

25 Januari 2016 s/d 25 April 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan keaialan fersebul harus selalu berkoordinasi (menyampaken maksud dan lujuan)
dengan institust Pemerintah Desa setempat sena dinas atau inatanst lerkail onluk mendapatkan petunjuk

seperunya;

S~ T -

\Waiib menjaga ketertiban dan memaluhl peraturan perundangan yang berlaku
|zin hanya digunakar. untuk kegiatan sesual izin yang diberikan,
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegialan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kebupaten Baniul c.q Bappada Kabupaten Bantul setelah selesai metaksanakan kegiatan;

o

. Izin dapet dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak memenuhi kefentuan tersebut di atas|

§. Memenuhi ketentuan, gtika dan norma yang berfaku di [okasi kegiatan, dan

=2

Tembusan disampaikan kepada Yth,
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

_ lzin ini Giddak bolen disalahgunakan uniuk tujuan terlentu yang dapal mengganggu ketediban umum dan
kestabilan pemerinian

Dikeluarkan di - Bantul
Pada tanggal 25 Januar 2018

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka Dings Pendidikan Dasar Kab. Bartu!

4_Dekan Fakultas limu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
ang Bersangkutan (Pemohon)
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

DINAS PENDIDIKAN DASAR

Alamat : Komplek [l Kantor Pemda Bantul

JI. Lingkar Timur Manding, Trirenggo, Bantul 55714 (€2 (0274) 367171 Fax: (0274) 367327.

Web : dikdas.bantulkab.go.id , e-mail : dikdas@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN /
Nomor : 070/ 579

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Pangkat/ Gol
Jabatan
Alamat Kantor

: Drs. Totok Sudarto, M.Pd

: 19590515 197803 1 003

. Pembina Utama Muda, IV ¢

: Kepala Dinas Pendidikan Dasar

: Komplek |l Kantor Pemda Bantul

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama

PT/ Alamat
NIM

Tema/l Judul
Lokasi
Waktu

: DIAN FITRIANA

: Fakultas limu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta ( UNY ) Yogyakarta
: 087739205921

: Pelaksanaan Komunikasi Organisasi

: Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul

125 Januari 2016 s/d 25 April 2016

Nama tersebut di atas benar - benar telah melaksanakan penelitian di Dinas Pendidikan Dasar
Kabupaten Bantul, terhitung mulai 25 Januarl 2016 s/d 25 April 2016 Guna mencar| data yang
berkaitan dengan judul “ Pelaksanaan Komunikasi Organisasi” .

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikefuarkan di : Bantul
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405, Fax (0274) 5406611
Laman: fip.uny.ac.id,E-mail:humas fipl@uny.ac.id

Certificate Mo. O5C 00687

Nomor : 3LgZ /UN34.1I/PL20TG 22 Januari 2016
Lampiran : | (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Manajemen Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yougvakarta. mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

MNama : DIAN FITRIANA

NIM o 12106241055

Prodi/Jurusan o MP/MP

Alamat - Karang Malang Blok C5. Catur Tunggal, Depok, Sleman, Youyakarta

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi :  Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

Subyek : Pejabat DIKDAS Bantul dan Guru SD/SMP di lingkungan DIKDAS Bantul
Obyek . Komunikasi Internal dan Eksternal Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul
Waktu : Januari-Maret

Judul . Pelaksanaan Komunikasi Organisasi di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan 1 FIP

3.Ketua Jurusan MP FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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Nama

PEDOMAN WAWANCARA |
UNTUK PEJABAT STRUKTURAL
DINAS PENDIDIKAN DASAR KAB. BANTUL

Jabatan/Bidang e ete e e e e e et e e e e erenreens

Waktu
Tempat

PERTANYAAN
A. Komunikas Vertikal ke Atas

1

Bagai mana bentuk komunikasi yang terjalin antara Bapak/lbu dengan
atasan?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai instruksi yang diberikan

oleh atasan? A pakah ada penjelasan terhadap instruksi yang diberikan?

Adakah komunikasi non formal yang terjadi antara Bapak/Ibu dengan
atasan? Seperti apakah contohnya?
Apakah Bapak/Ibu pernah meminta pendapat kepada atasan terhadap
suatu tugas atau pekerjaan? Contohnya seperti apa?

Apakah atasan pernah meminta saran dari Bapak/Ibu terkait sebuah
masalah?

Saat melaksanakan tugas sehari-hari, adakalanya Bapak/Ibu
mengalami kesulitan. Bagai manacara Bapak/Ibu mengkomunikasi
kesulitan tersebut kepada atasan?

Apakah atasan memberikan dukungan kepada Bapak/Ibu dalam
mel aksanakan tugas?

Pernahkah terjadi perbedaan pendapat antara Bapak/Ibu dengan
atasan? Bagai mana cara mengatasinya?

Selain masalah pekerjaan, apakah Bapak/Ibu pernah membicarakan
masal ah pribadi dengan atasan?
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10. Selai komunikasi lisan, apakah media komunikasi yang Bapak/Ibu
gunakan untuk berkomunikas dan berkoordinasi dengan atasan?

11. Kapan diadakannya rapat untuk semua bagian di Dinas?

12. Kapan diadakannya rapat untuk pegawai per bagian?

13. Apakah ada peraturan yang membuat Bapak/Ibu giat bekerja?

. Komunikas Vertikal ke Bawah

1. Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan terhadap instruksi yang
diberikan kepada bawahan?

2. Adakah pembagian tugas antar pegawai ?

3. Apakah ada sebuah peraturan khusus yang Bapak/Ibu agar bawahan
giat bekerja?

4. Apakah bawahan selalu memberikan pendapatnya terhadap suatu
pekerjaan?

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengendalikan dan mengawas tugas yang
dilakukan bawahan?

6. Apakah bawahan selalu bertanya ketika menghadapi kesulitan?

7. Adakah staf yang memiliki sifat pendiam?

8. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menjalin kedekatan dengan para
bawahan?

9. Bagaimana bentuk dukungan Bapak/Ibu kepada bawahan?

10. Apakah media yang digunakan untuk berkomunikasi dengan para
bawahan?

. Horizontal

1. Apakah sesamapegawai paham dengan tugasnya masing-masing?

Bagaimanakah koordinasi antar pegawai terkait sebuah pekerjaan?

Bagai manakah hubungan personal antar pegawai?

Apakah pernah terjadi perselisihan antar pegawai ?

o ~ w DN

Bagaimanakah upaya pegawai dalam menyel esaikan masalahnya
dengan sesama pegawai ?
6. Komunikas apayang sering dilakukan oleh sesama pegawai ?

Komunikasi formal atau non formal?
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7. Mediaapa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama
pegawai?
D. Diagonal
1. Bagaimana bentuk komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan kepala
bagian lain?
2. Mediaapa yang Bapak/Ibu gunakan untuk berkomunikas dengan

bidang lain?
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PEDOMAN WAWANCARA 11
UNTUK PEJABAT FUNGSIONAL
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KAB. BANTUL

Nama et e e e rer e rreerera e raraareraran
GuruMapEl
Sekolah et e e e e ————————aeeeraaa————————————

PERTANYAAN

1. Bagaimanakah bentuk komunikasi yang terjalin antara Bapak/Ibu dengan
pegawai di Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul?

2. Bagaimana pendapat Bapak/lIbu mengenal kecepatan penyebaran
informasi yang diberikan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul ?

3. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang diberikan
oleh Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul ?

4. Apakah pernah terjadi miss communication antara Bapak/Ibu dengan
pegawal Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul ?

5. Apakah mediayang digunakan untuk berkomunikasi dengan Dinas
Pendidikan Dasar Kab. Bantul?

6. Apakah mediatersebut memberikan kemudahan dalam memperoleh
informasi dari Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul?
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Komunikas Vertikal
a Interakss yang terjadi diantara kepala bagian dengan stafatau
sebaliknya
b. Mediayang digunakan dalam melakukan komunikasi vertikal
2. Komunikasi Horizontal
a. Interaksi yang terjadi diantara sesama staf, sesama kepala bagian,
sesama kepala seksi.
b. Mediayang digunakan dalam melakukan komunikasi horizontal
3. Komunikasi Diagonal
a. Interaks yang terjadi diantara staf satu bagian dengan kepala bagian
staf lain atau sebaliknya

b. Mediayang digunakan dalam melakukan komunikasi diagonal
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PEDOMAN DOKUMENTAS

. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

. Tugas pokok dan fungs setigp bagian di Dinas Pendidikan dasar
Kabupten Bantul

. Notulen rapat

. Foto media komunikasi di Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den : Esti Setiawati

: Kepala Seksi Perencanaan Bina Program

Tanggal Wawancara : Senin, 22 Februari 2016

Waktu :11.00-12.15WIB
Tempat : Ruang Tamu Bagian Bina Program
Keterangan:

ES = Esti Setiawati

D =D

ES

ES

ES

ian

. Saya mau tanya-tanyaterkait komunikas vertika dan horizontal di Dinas
bu, pertama komunikasi vertikal dulu ya bu. Seperti apa contohnya ya bu?

: Komunikasi vertikal itu kan bisa dari kepala bagian kepada kepala dinas
atau kepala bagian kepada staf. Komunikas vertikal sgauh ini sudah
berjalan baik dan terbuka, karena setiap ada permasalahan baik itu kepala
dinas atau kepala bagian sudah menyampaikannya ke beberapa pihak yang
bersangkutan untuk segera dipecahkan. Apabila ada suatu masalah saya
diwajibkan lapor ke bu kepala bagian. Pimpinan paling ataspun gitu kalau
ada masalah saya langsung dipanggil ke ruangan. Contohnya ada surat dari
pemerintah daerah terkait BOS, maka kepala dinas akan mendisposisi
begini: selesaikan masalah ini secara arif, seperti itu

: Komunikasinya pakai media apa bu?

. Pertama bisa dengan dipanggil, di WA, SMS, Telpon. Kaau itu
mendesak biasanya lebih menggunakan telepon. Jika masalah itu tidak
segera harus disel esaikan maka bisa lewat sms/wa atau surat/disposisi

: Tidak ada kendala dalam pel aksanaannya bu?

. Komunikasi vertikal sudah berlangsung baik dan terbuka, apapun
masal ah sudah dikomunikasikan oleh kadin secara vertika ke kasubag dan
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ES

ES

ES

ES

ES

ES

kas serta stakeholder termasuk UPT. Semua masaah selalu di floorkan
oleh kadin.

: Mediakomunikasi tadi bisadijelaskan lagi bu?

: Media untuk berkoordinasi itu banyak ada grup whatsapp. Grupnya sgja
beda-beda, ada grup khusus pengawas SD, pengawas SMP, kepaa SD,
kepala SMP, dan grup Dinas sendiri yang terdiri dari seluruh pejabat
struktural, UPT, dan guru-guru serta sigpa sgja yang mau bergabung
dibolehkan. Untuk segala informasi dan pemberitahuan disampaikan
melalui semua media itu baik lewat surat iya, website, di grup-grup tadi
jugaiya

: Kan banyak grupnya, kalau boleh tau ibu gabung yang mana?

. dari sekian banyak grup itu saya nggak gabung mbak soalnya terlalu
rame. Kadang cuma bercanda tentang gambar-gambar yang lucu, ya
geguyon. Jadi saya pikir tidak usah ikut sgja kalau ada yang penting sms
atau telepon sgja

: Dengan SM S dan Telpon sudah cukup ya bu?

: Di bigram ini istimewa mbak, kami punya telepon sendiri, telepon
kantor. Kalau bagian lain kan harus ke umum, tapi kami ada telepon
sendiri.

: Kadau di umum itu nomor-nomornya ngga update bu, kalau di bigram

gimana?

: apaiyambak. Nomor kepala sekolah, kepala UPT semuanya kami punya
mbak. Kami menghubungi mereka itu tidak pernah ke bawah sih karna
kami sudah punyajadi nggatau kalau yg di sanaitu belum diperbarui.

: Kalau komunikasi dengan UPT sering pakai telpon ya bu?

: Bisatelepon atau surat. UPT akan kami undang ke Bina Program bila ada
infformasi penting terkait seminar untuk guru dan kepala sekolah, tata
kelola Ujian, dan SPM. Kaau dengan UPT kami sudah biasa mengundang
untuk datang. Mereka pasti segera datang

: Kalau bentuk koordinasi lainnya bu? Seperti rapat, bagaimana?

: rapat rutin kami itu setiap hari selasa namanya rapat koordinasi di
dalamnya ada kepala bagian dan seksi. Tiap tahunnya juga ada namanya
RAKERDA (Rapat Kerja Daerah) yang melibatkan seluruh pejabat

157



ES

ES

ES

ES

ES

ES

struktural, kasi, UPT, MKKS, Bapedda. Di rapat itu lah dirumuskan
masal ah-masal ah dan dirancang program-program untuk setahun ke depan.
Tahun ini rakerda dilaksanakan kemarin tanggal 19 februari di
temanggung

: Kalau koordinasi dengan staf? Seperti apa?

: Bina program itu memiliki 6 (enam) staf, 3 (tiga) staf perencanaan, dan 3
(tiga) staf pendataan. Semua porsi kerjanya sama, tetapi apabila
pelaksanaannya tidak terpaku saya hanya perencanaan sgja, jika bagian
pendataan butuh bantuan maka staf perencanaan harus membantu

. kalau dengan teman-teman staf di sini suka guyonan ya bu?

. Yaitu yang anak-anak muda mbak, apalagi kalau ada mbak dian ini pasti
pada pacuk pacukan.

: hehe kalau membahas kerjaan bu?
: Bahas kerjaan ya pasti mbak setiap hari kerjaannya emang begitu
: Kalau komunikasi dengan bidang lain bagaimana bentuknya ya?

: Saya contohkan satu kegiatan ya mbak. Misalnyalagi mau Ujian Sekolah
(US) SD. Kan posnya itu di Bina Program tapi kami kerjasama dengan
bidang SD mulai dari buat jadwal, buat kisi-kisi, soal, dan lain sebagainya.
Komunikasinya itu ya bisa rapat, atau sekedar konsultasi jadwalnya nanti
bagaimana dan memastikan progresnya berjalan sasmpai dimana

: Cara komunikasinya biasanya menggunakan apa bu? Telponkah?

. Saya datangi sgja ruangannya. Kalau itu harus tatap muka. Kalau tanya-
tanya sgja bisa telepon sgja. Selain itu kepala bagian dan kepala seksi ada
rapat koordinasi setiap minggu. Minta file-file biasanya via email sgja,
kalau colok flashdisk malah banyak virus

: Rapat koordinasi itu kan dengan bagian-bagian lain juga ya bu, pasti
banyak debat ngga bu?

: Sering itu. Kalau rapat koordinasi itu kami sering berdebat karena banyak
to mbak permasalahannya. Jadi banyak saran dari kami-kami kepala seksi
atau bagian yang terkadang beda. Setelah rapat kadang masih umeng-
umeng, dia nggak berani berpendapat saat forum jadi mengeluarkannya di
luar forum juga ada.
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: Berarti komunikasi dengan bagian lain lancar-lancar sgjayabu?

: Sudah cukup baik tapi belum baik, artinya masih ada beberapa informasi
dari bidang satu ke bidang lainnya belum diterima dengan baik. Contoh
yang masalah US SD tadi itu kan POS nya di Bina Program namun pada
waktu itu pimpinan hanya menunjuk bidang SD untuk rapat dengan UPT.
Memang bidang SD juga berkaitan namun kan pilotnya itu Bina Program
dan kami tidak tahu bahwa kegiatan itu sudah dilakukan oleh orang lain

: Kemudian bagaimana memecahkan masalahnya bu?

. harus door to door, langsung menemui kabag SD. Begitu tahu kalau SPM
larinya ke bidang SD maka bu Esti langsung menemui kabag SD untuk
mengklarifikasi bahwa SPM ini berada pada kendali bina program
sehingga nanti bisa bagi bagi kerjaan. saat jam kerja ya kerja sih mbak,
saya ngga suka nggosip jadi kalau ada perlu dengan siapa ya to the point
sgja. Sgjauh ini pekerjaan memang saya dahulukan maka bapak ibu di sini
bilang saya orangnya tegas.

: Berarti itu tadi karena adanya miskomunikasi ya bu?

: komunikasi khusus antar kepala bidang, selamaini kita sudah melakukan
seperti itu tetapi bidang yang lain tidak menanggapi secara baik sehingga
komunikasi itu terputus

: Akibatnya bagaimana bu?

: Masaah itu jadi menghambat proses SPM yang seharusnya sudah
berjalan jauh tetapi malah kembali lagi mula dari awa karena salah
memberikan penanggungjawabnya/eksekutornya

: Menurut ibu penyebabnya apa?

. Inti masalah dari atas terkadang disposisinya tidak tepat, artinya tugas
tidak sesuai dengan bidangnya, hal ini dikarenakan komunikasi yang
kurang efektif.

: Kalau menyebarkan informasi ke guru-guru lebih sering menggunakan
yang mana bu? Y ang sekiranya lebih efektif

. Segala informas sudah dibeberkan dimana2 di web dikdas semuanya
ada. Paling banyak di website. Namun memang ada guru2 (SD terutama)
yang gaptek di atas umur 45 tahun

: Gaptek gimana bu maksudnya?
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. Kalau dengan guru-guru masalahnya biasanya mereka itu gaptek (Gagap
Teknologi) mbak. Sebenarnya kami itu sudah membeberkan informasi di
mana, ada di web Dinas, dan whatsapp. Tapi ya itu guru-guru khususnya
guru SD diatas umur 45 tahun itu tidak mengakses informasi yang kamu
siarkan di internet. Ada lagi guru yang tidak bisa buka laptop. Misanya
kalau ada sosidisasi kan kami berbagi file di flashdisk, nah semuanya itu
sudah ada di situ tapi nanti masih ada guru-guru yang tidak tahu karen ya
itu tidak bisa membuka file tersebut di laptopnya jadi informasinyaitu ya
mubazir begitu, lucu memang

: kalau dari bina program solusinya apa bu?

. sekolah harus memiliki operator yang rajin membuka web dikdas dan
bisa menginfokan ke guru2 tadi. Dikdas menghimbau untuk operator
sekolah dan guru2 untuk aktif membuka web dikdas dan mencari2
informasi yang ada di dikdas.

: Mediainformasi utama lebih pakai web ya bu?

: Meskipun ada di web dikdas ada surat edarannya juga.
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TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Responden . Sugiyanta
Jabatan : Kepala Sekolah SMP 3 Imogiri
Tanggal Wawancara : Senin, 29 Februari 2016

Waktu :11.15-11.50 WIB

Tempat : Di depan ruang Subbag Kepegawaian
Keterangan:

S = Sugiyanta

D =Dian

D : Bapak dari mana?

S : Dari SMP 3 Imogiri

D : wah jauh sekali ya pak, namanya siapa pak?

S : Saya sugiyanta, ya begitu mbak sudah biasa kok.

D : Sudah biasa bagaimana pak?

S : Maksudnya itu kan saya sudah sering ngurus-ngurus, rapat, menyerahkan

Iaporan kemari jadi udah nggajauh Igi mbak

: emang kalau boleh tau sekarang keperluannya ke Dinas apa ya pak?

: Ohini tadi mau konsultasi ke kepgawaian

: Konsultasi apa pak?

: Konsultas tentang masa kerja kepala sekolah sudah habis sampe maret
: Oh jadi bapak kepala sekolah?

: lyambak mau konsultasi dengan pak teguh tapi beliau tidak ada

o uw U »w U unw O

: Kalau tidak ada trus bapak menunggu atau bagaimana?
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. Yatadi katanya keluar sebentar jadi saya tunggu
. Konsultasinya harus datang |angsung ya pak?

. Ini karena saya ada masalah sedikit jadi tidak bisa mbak kalau tidak tatap
muka. Kalau ngga ada ini langsung jalan sgja perpanjang.

. Syarat-syaratnya sudah diberitahukan pak?
- lyaadadi web kan mbak
: Selain web, bapak dapat info dari mana sgja?

. Dari teman-teman, ditelepon, surat juga masih. Jaman dulu semua proses
administrasi itu lama sekali, sekarang semua lebih gampang bisa melaui
internet, bisa dikirim dari rumah atau sekolah jadi tidak harus jauh-jauh ke
pusat. Alhamdulilah Dinas mengikuti perkembangan teknologi itu, kisi-
kisi UN, jadwal UN, persyaratan macem-macem bisa diunduh di website.
Apaagi dibidang SMP itu ada satu grup khusus yang isinya berita terbaru
info-info terkait SMP dari dinas langsung diberitahukan di situ.

. berarti sekarang Iebih mudah ya pak?
. Yaseperti itu mbak
: Kalau guru-guru lain ada yang pernah tertinggal informasi tidak?

: endak itu. Semuanya pasti tahu karena saya kalau dapat info apa sga
yang terkait guru pasti sgja beritahukan.

. Kalau dinas perlu sesuatu dengan guru langsung menghubungi sekolah
atau bagaimana pak?

. apabila mereka membutuhkan data terkait guru yang ada di sekolah kami,
mereka biasanya melewati saya atau telepon sekolah

. punya admin sekolah tidak pak?
: Admin ada mbak
: Deskrips kerjanya apa sgja?

: Nah gunanya admin itu untuk memantau website dinas tadi, mencari
segala informasi terkini, kadang undangan belum dateng kami sudah tahu
karena undangannya itukan difoto trus dikirim ke kami. Nah kemudian
kami share di grup sekolah

: Oh grup sekolah juga ada pak?

: lya ada. Admin itu juga fungsinya membantu guru-guru mengurus
administratif kayak kemarinitu adaiss PUPNS itu juga dibantu admin.
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: Jadi guru-guru tidak cari sendiri ya pak?

: Ya mereka juga tapi kan dimudahkan dengan adanya admin itu, sehari-
hari kan sudah padet jadwal ngajarnya mbak.

: Kalau menurut bapak pelayanan informasi di Dinas bagaimana? Mulai
dari kecakapan dan media yang digunakan?

: Sudah cukup lengkap sih mbak. Hanya sgja kadang harus datang ke sini
langsung sgja biar jelas.

. kendalanya ada tidak?

. Kalau secara pribadi tidak ada. Karna komunikas dengan bapak ibu di
sini bisa via SMS atau telepon, tidak kaku lah istilahnya. kalau ada info-
info yang kurang meyakinkan seperti yang masalah kurikulum 2013 dulu
itu saya langsung kemari bertanya kan katanya mau kembali ke KTSP.
Saya tanya di grup WA tidak ada yang meyakinkan makanya saya
langsung ke sini dijawab dengan gamblang.
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den : Ratna Sunarwati
. Staf Bagian Pendidikan SD

Tanggal Wawancara : Senin, 22 Februari 2016

Waktu : 09.00-09.45 WIB

Tempat : Bagian Pendidikan SD

Keterangan:

R = Ratna

D =Dian

D . Ibu di staf bagian pendidikan SD sasaran kerjanya apa?

R . Saya bagian surat masuk, surat keluar, agendanya. Melayani SKP, RKAS

J O XU O

O

dan kadang membantu SPJ.

. Biasanya instruksi yang diberikan oleh bu Subiyanti bagaimana bu,
contohnya?

: Ya membantu SPJ-SPJ itu, saing komunikasinya beliau meminta
bantuan untuk mengurus daftar hadir, dan pembagian honor juri.

: Kalau misal diantara pegawai di bidang SD ada rapat rutin?
: enggak, jarang-jarang. Koordinasi itu yo jarang-jarang mbak
: Ngga ada koordinasi itu kenapa bu? Tidak pernah ada permasalahan kah?

: oh ngga ada mbak, kami di sini semuanya kan satu bagian sudah klop to
kalau ada apa-apa ya hanya klarifikas sgja

: Ibu sudah berapatahun di dikdas?

: Oh kalau saya itu pindah-pindah dari kemendikbud yang di Bantul, terus
ada otonomi daerah itu. Saya di sini sgjak 91. Dulu sebelum di sini sgja di
keuangan. Saya dulu membantu pembagian ggji. Saya 12 tahun di
keuangan kemudian ada rolling. Lalu saya di bidang pendidikan sekolah
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Py,

Swasta, dulu kan ada pendidikan swasta dan negeri. Saya mengurusi SD
swasta.

: Sudah lama sekali nggih bu?
. lyambak sudah hampir pensiun hehe
: Kalau ngurus SPJ ibu sendiri atau nanti dibantu staf lain?

. Saya sudah tua mbak jadi komputer itu tidak terlalu bisa. Jadi beliau (bu
subiyanti) membantu, memberi tahu bagaimana cara membuatnya.
Misanya ya membuat tabel untuk daftar penerima honor juri, cara
ngeprintnya gitu.

. kalau ada sesuatu yang ibu kurang paham bagai mana bu?

. kalau ibu (subiyanti) tidak sibuk saya langsung tanya ke beliau, tapi
kalau beliau sedang sibuk saya akan tanya ke yang lain. Ya tanya-tanya
masalah pekerjaan sgja

. Kalau dengan staf lain memang tidak pernah ngobrol selain pekerjaan
bu?

. Endak
. Ceritamasalah pribadi juga engga bu?
: Ndak pernah mbak, koordinasinya masalah kerjaan sgja

: Kalau lagi diskusi dengan sesama staf tentang kerjaan pernah silang
pendapat bu?

: kalau yang saya aami belum pernah mbak

: Media komunikasinya pakai apa sgja bu? Selain lisan, misal apakah
telepon, memo?

:Dengan Bapak Ibu di sini ga usah pakai media langsung saja ngomong,
atau jika mendesak dan beliau tidak di ruangan biasanya saya cari ke
bagian lain

. Jadi ngga pernah menghubungi pakai telepon bu?

: Saya ngga punya. Kadang dipinjami anak saya tapi saya gak bisa
pakainya jadi ya sudahlah gak usah pakai sekalian.

: Owalah gitu ya bu. Baik bu terimakasih.

: Sama-sama..
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den : Sapto Priyono
: Kepala Subbag. Keuangan dan Aset

Tanggal Wawancara : Senin, 29 Februari 2016

Waktu :10.15-11.00 WIB
Tempat : Subbag Keuangan dan Aset
Keterangan:

SP = Sapto Priyono

D =D

D

ian

: Kalau di subbag keuangan, bentuk komunikasi yang biasa dilakukan apa

yapak?

SP

SP

SP

SP

. Apa ya hahaha di keungan itu jujur jarang berdialog seputar pekerjaan
karena kami itu kerjanya sudah pasti dan menghadap laptop sendiri-sendiri
mengerjakan laporan aset dan sebagainya. Seringnyaitu ngobrol bercanda
mbak. Kalau masalah pekerjaan, kami ngobrolnya di rapat mingguan
setiap hariRabu/Kamis

: Oh jadi adarapat mingguan khusus seluruh staf subbag keuangan pak?

. lya ada kalau ada masalah apa apa langsung dirembuk disitu mbak jadi
nggak pernah numpuk-numpuk masalah

: Kalau selain rapat memang ngga ada saling koordinasi pak?

: Ya ada cuma gimana ya mbak, bingung ini saya baru pulang layat jadi
belum kumpul pikirannya hehe

: Oh iyamaaf pak, apa dilanjutkan besok sgja?
: Gapapa kok lanjut gja, maksudnya mungkin interaksinya ya?

: iya pak seperti itu, untuk tetap menjalin komunikasi dalam mengerjakan
pekerjaan itu seperti apa? Bisa contohnya atau hambatannya?
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SP

SP

: Gini kalau saya kan sering ke luar kantor ya ke SD atau ke SMP. Cara
saya berkoordinasi dengan yang di kantor saya akan mengingatkan sgja
dan menghimbau apa-apa yang harus segera disel esaikan.

. Kalau sedang keluar kantor, media komunikasinya yang digunakan apa
pak?

:HP

: Jadi kalau ada apa-apa telepon atau SM S gitu ya pak?

lya

: Kalau komunikasi dengan atasan contohnya mengenai apa saja pak?

: dengan kepala dinas itu komunikasinya bisa saat rapat, saya dipanggil ke
ruangan

: Mengenal apa sgja pak?

. kalau dengan pak kepala itu koordinasi saja, biasanya beliau tanya nanti
saya menjelaskan, yaintinya sayalaporan ke beliau

. saat ngobrol dengan pak kepala itu pernah membahas hal di luar kerjaan
tidak?

. em gpa ya biasa sih mbak kalau bapak-bapak cerita-cerita sepak bola, pak
kadin itu kan hobinya main sepak bola, atau ngobrol seputar berita apa
gitu, beliau santai sih orang, humoris juga.

. Sering pak? Biasanya saat-saat seperti apa?

: Ya kalau setelah apel itu kan biasanya ngobrol di depan dulu, sama
bapak/ibu yang lain juga

: Dengan bagian lain, bentuk koordinasinya bagai mana pak?

. Lancar sgja sih, program-program kita ngga akan bisa dikerjakan sendiri
mbak jadi seluruh bagian pasti terlibat di dalamnya.

: Contohnya seperti apa pak?

: Apa ya, kalau pembagian gaji atau insentif kepegawaian terlibat, saya
dan pak teguh saling kerjasama dalam hal tersebut ya bagi-bagi tugaslah
mbak.

: Kalau ada program seperti itu biasanya bagaimana pak komunikasinya?

: Bagi-bagi tugas sgja sih mbak, antara kepala nanti dirembuk kemudian
dibeberkan kepada staf arus gini harus gitu
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SP

: Jadi yang rapat itu kepala bagiannya sgja ya?
. lyambak
: Baik pak sudah cukup terimakasih

: Sudah? Y a sama-sama
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den . Siti Nurhayati
. Staf Subbag. Kepegawaian

Tanggal Wawancara : Selasa, 16 Februari 2016

Waktu :10.30-11.20 WIB
Tempat : Subbag K epegawaian
Keterangan:

SN = Siti Nurhayati

D =D

D

ian

Mengenai komunikasi organisasi di sini bu, seperti apa bentuk

koordinasinya?

SN

SN

SN

: Koordinasi diantara sesama staf atau dengan pak teguh selama ini
berjalan baik. Pada dasarnya kami sudah tahu tugas kami masing-masing
dan itu sudah menjadi keseharian kami sehingga jarang menemui
kesulitan. Tapi memang terkadang jika ada sesuatu yang baru saya akan
langsung tanya dengan pak teguh bagaimananya. Jikaitu hal baru sebelum
memberikan intruksi pak teguh juga akan memberi tahu: Cari ini disini,
seperti itu

. Terkadang kan walau sudah dikasih tau masih bingung kan bu, pernah
seperti itu? Lalu bagaimana?

: Ohya pernah mbak. lya saya tanya langsung ke Pak Teguh. Misd
dipikiran saya kok belum sempurna jadi saya minta pendapat kepada
beliau. Kemudian Pak teguh memberi arahan. Kita kan di sini satu tim.
Pak teguh juga sering minta pendapat teman-teman yang lain seperti ke
mas Irfan masalah PAK (Penilaian Angka Kredit)

: Kalau pak teguhnya gimana bu? Suka tanya-tanya ke ibu?

. Pak teguh juga pasti tanya kalau beliau kurang tahu, jika ada kasus
langsung berembuk menyel esaikannya.
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SN

: Kalau berembuk kan bisa sgja beda pendapat, bagaimanaitu bu?

. Beda pendapat kan wajar to mbak hehe ya ditengahi pak teguh sih
biasanya karna beliau kan yang paling paham.

: Kalau interaksi dengan pegawai lain disini bagaimana?

. Seharian sudah sibuk masing-masing, buat ngobrol sgjatidak sempat jadi
kalau pulang kerjaitu biasanya kita karaoke bareng pak teguh juga kadang
ikut kadang enggak.

: Kalau koordinasi terkait kerjaan bagaimana bu?

: Jadi gini kami kan di sini ada pembagian tugas. Misal mas Rohmat itu
bagian Kenalkan Gagji Berkala, mas Irfan bagian Penilaian Angka Kredit,
bu Santi Tugas Belgjar dan Cuti, Saya daftar hadir pegawai dan gaji, dan
pak Anto sertifikasi. Kalau komunikasi masalah pekerjaan ngga terlalu
sering mbak soalnya kan sudah punya kerjaan masing-masing, mungkin
kadang saya tanya mas Rohmat tentang kenaikan gaji berkala sigpa sgja
karna pekerjaan kami kan terkait

: Lhaini berkas apa bu?

: Oh ini berkas PAK kayak dulu itu Iho. Sekarang mas irfan sedang
mengerjakan Penilaian Angka Kredit (PAK) lagi, berkasnya kan banyak
sekali sehingga kami semua di sini membantu entri PAK gitu mbak saling
membantu.

: Kerja sama bagi-bagi tugas gitu ya bu?

: nah iya saling membantu mbak semua di sini saling bantu karna tugasnya
itu musiman hehe atau misal bu Santi tidak berangkat karena sakit, maka
tugas bu Santi nanti dikerjakan oleh saya atau mas rohmat atau mas irfan

yasiapa sgayang longgar.
: Media untuk berkomunikas biasanya apa bu?

. Kalau dengan sesama staf ya langsung sgja, kalau sedang di luar nanti
akan ditelepon atau di SMS

: Kalau pakai memo gitu pernah bu?

: Hehehe nggak ada sekarang yang kayak gitu. Nulis pesan dikertas kecil
gitu kan mbak?

: lyakurang lebih gitu bu, hehe
: Titip pesan ke bapak dan ibu yang di sini sgja
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SN

SN

: Kalau informasi yang hendak diberikan ke luar dinas misal ke guru atau
UPT selalu pakai surat yabu?

: Ndak mesti. Dengan guru-guru, mas Irfan pakai facebook. Kami punya
facebook khusus kepegawaian mbak yang dikelola mas Irfan. Ada telepon
yang ada grup whatsapp-nya sendiri. Ada khusus grup kepala sekolah dan
grup pengawas. Dinas sendiri juga punya, iSinya campur siagpa sgja yang
mau gabung boleh. Kalau surat ya tentu masih kan ada info kayak
pemberitahuan UKG trus undangan walaupun sudah ada HP itu tadi tetep
harus ada suratnya

. Surat-surat yang di loker depan itu yang biasanya ngambil siapa bu?
:Yasiagpa gjayang ke sini, bisa guru atau pejabat UPT
: Dibiarkan diambil sigpa sgja bu?

: Ya ndak. Itu tadi bisa guru atau pejabat UPT. Kaau sekarang yang
ngambil nyatet

: Oh jadi tidak langsung ambil-ambil sgjaya bu?
: Ndak no
: Kalau dengan UPT bentuk koordinasinya pakai surat itu tadi bu?

: Untuk sekedar berkoordinasi dengan UPT biasanya kami hanya telpon
tapi untuk informasi yang formal biasanya pakai surat edaran. Pernah ada
mbak kita sudah memberi surat edaran tapi ada guru yang komplain tidak
tahu menahu tentang hal itu. Ternyata setelah diselidiki surat yang kita
berikan tidak sampa ke sekolah mereka. Penyebabnya karena surat
tersebut dititipkan ke seseorang yang entah sigpa dan dianya lupa untuk
memberikan. Kami merasa sudah mengedarkan tapi di sanatidak diterima.
Setelah itu kami sekarang membuat buku ekspedis untuk melacak
keberadaan surat dan memastikan surat tersebut tersalurkan, nyatet itu
tadi.

: Selain telepon dan surat ada medialain?

. Terus kami sering komunikasi di whatsapp jadi kadang kalo ada acara
surat edaran belum datang tapi guru-guru sudah tahu karna info sudah
nyebar di whatsapp. Tapi tetap ada surat karna kalo ngga pakai surat
infonya tidak ada dasarnya dan suka dislewengkan wong ada sgja kadang
infonya beda-beda

: Kalau dengan media komunikasi yang paling mudah dan sering dipakai
apa bu?

. lebih mudah pakai media elektronik dan internet karena jika ada apa bisa
langsung dihubungi saat itu juga. Kadang yaitu tadi surat kelamaan, acara
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sudah dilaksanakan suratnya kadang baru dateng. Contohnya mas irfan itu
kalau menerbitkan nomor PAK tinggal posting di facebook sgjatidak perlu
manual menginfokan pakal surat kan malah lama

. Kalau facebook dibuatnya kapan bu?

: Kapan yo mas? Tahun 2014 kayaknya.

: Y ang bentuk siapa bu?

: Y ang muda-muda itu mbak mas irfan dan mas ronmat

: Itu hanya digunakan subbag kepegawaian sgja yabu?

: Yaadminnyasini tapi yainformasinya tentang semua yang ada di sini
. Kalau khusus subbagian kepegawaian ada rapat rutin tidak?

: Kalau rutin sih engga, biasanya setelah pak teguh rapat koordinasi dan
ada yang harus dibeberkan ya akan rapat sebentar.

: Rapat koordinasinya hanya pak teguh sgja bu?

. lyarapat koordinasi itu untuk seluruh kepala bagian dan kepala seksi. Itu
yang rutin setiap selasa. Untuk

: RAKERDA itu apa bu?

: Rapat kerja daerah mbak, jadi semuanya itu dari pegabat sini, trus
bappeda, MKKS

: Membahas program ya bu?

. lya jadi sebelum diadakan rapat koordinasi yang merumuskan masalah
untuk dibahas dirakerda itu, ngga hanya rapat sih ada outbond nya juga.
Besok ini rakerda mbak tanggal 19 Februari di temanggung.

: Kalau dengan bagian lain bentuk koordinasinya seperti apa?

: Misal pembagian insentif GTT PTT, nanti dibuat tim khusus yang terdiri
dari kepegawalan, bina program, dan SD. Untuk SPM juga kami subbag
kepegawaian juga dilibatkan. Kalau itu masih terkait pada sasaran kerjaya
pasti kami di sini dilibatkan

: Selain komunikasi langsung, medialainnya apa bu?

. Ini ada telepon mbak. Telepon ini bisa dihubungkan dengan seluruh
bagian di Dinas. Di situ ada tombol-tombolnya sudah ada tulisan bagian
mana bagian mana. Kalau ingin bertanya langsung ya ke ruangannya tapi
jarang
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TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Responden . Subiyanti
Jabatan : Kepala Seksi Kurikulum Bidang SD

Tanggal Wawancara : Senin, 22 Februari 2016

Waktu : 10.00-10.55 WIB

Tempat : Bagian Pendidikan SD

Keterangan:

S = Subiyanti

D =Dian

(Wawancara Pertama)

D . Sebagai kepala seksi kurikulum bagaimana behktdtdinasi diantara
ibu dengan kepala bagian atau dengan para stafi®i s

S : kami apel tiap pagi untuk berkoordinasi dengaluruh pegawai. Apel
dipimpin bergantian oleh kepala bagian, khususderin dipimpin kepala
Dinas.

D : Setiap hari ya bu?

S : Senin sampai kamis saja mbak, kalau jumat &aars

D : Menurut ibu, sejauh ini manfaat apel pagi apdgy?

S : Fungsinya apel itu sebenarnya absen biar padadkat pagi, dalam

apel juga diberikan motivasi dari pak kepala, inéskini misal isu
pendidikan yang sedang ramai diperbincangkan.

D : Selain apel setiap pagi, bentuk koordinasi ylaimgapa ya bu?

S : Rapat rutin juga ada setiap selasa kepala&epa saja. Rapat itu jika
memang diperlukan bisa diagendakan misal tadi apatr dengan
pengawas, lalu rapat dengan kepala UPT
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: Komunikasi dalam forum formal ya bu? Di luar dagaimana bu?

: Oh ada, berbagai hal. Jadi gini jika ada sasyahg harus dipecahkan,
kita maturnya ke pak kabid.

: Pemecahan masalahnya itu antara ibu dan pa#t kaja?

: Ya endak. Itu kan permasalahannya pendidikag yaelibatkan ada SD,
gurunya, kepala sekolahnya, atau UPT, tentunya k&am berkoordinasi
dan berdiskusi dengan mereka yang terkait itu

- Jadi intinya kalau ada permasalahan langsusigatakan ya bu?

. oya pasti begitu sudah ada tanda-tanda yang gaya langsung lapor.
Kami itu segala sesuatunya harus laporan mbakKeakepala Dinas atau
ke kepala Bagian.

: Kalau bapak kepala sendiri minta pendapat kgubga?

: Begitu pula pak kepala selalu meminta pendep&tmi jika beliau akan
memutuskan sesuatu “piye bu”

: Saat berdiskusi dengan kepala bagian, pernalsikohg pendapat bu?

: Beda pendapat itu sudah pasti ada mbak namazaga kepala beda
pemikiran “oh ngga bu harusnya begini”. Tetapitidlak pernah menjadi
masalah yang besar karena penyampaiannya akan dedupak kepala
bagian itu orangnya demokratis sekali

: Contohnya seperti apa bu?

: ya misalnya terjadi masalah seperti sekarangda kepala sekolah yang
tindakannya ngga bagus. Dia itu lapor kemana-kenka@naaya ke pak

kabag ke kepala dinas gini-gini bla bla, tapi peakanya yang di katakan
ke kami-kami itu beda-beda. Nah itu kan buat kaiaing pendapat to

“loh ke saya gini kok” trus kami kroscek. Orang mhekan beda-beda,

saya anggap baik belum tentu yang lain menilairtigpe

: Menyatukan idenya itu bagaimana bu? Apakahimamingalah atau pak
kepala yang ngalah?

: Hahaha...ya memang kalau adu pendapat itu baaupenerimaan dari
masing-masing. Tapi kalau kami itu biasanya tiba-titoh iya juga ya
pak”, bapak juga “begitu juga bisa bu”, nah nardimk satukan saja
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setengah-setangah idenya, ya pokonya biasa sammdak beda pendapat
itu.

: Koordinasinya selain dengan diskusi, ada mixillangga bu?

. Tertulis. Misal disposisi. Dimeja seperti irdrkbanyak sekali disposisi.
Disposisi itu isinya ya tugas. Dari bagian umumtn&a sini diagenda,

kemudian ke kepala bagian dari kepala bagian adgi mya kemudian

nanti baru ke saya.

: Selain lisan dan tertulis bu? Misal lagi didkantor?
: Oh ya telpon, SMS, biasa saya dan pak kepalant¢elpunan
: Kalau media sosial pakai bu?

. pak kepala dinas itu malah punfgaebook, kalau pak kepala bagian
ngga punya

: Kalau dengan atasan pernah cerita atau ngabrblar topik kerjaan
tidak bu?

: Kalau saya dengan kepala bagian itu becangeryah tapi yang serius
dan lama itu tidak mbak karena beliau kan sibuls&ea kemari, waktu
untuk seperti itu jarang ada kesempatan.

: Kalau dengan staf yang di sini?

. Staf atau kepala bagian itu sama saja. Saat, rdjxusi, memecahkan
masalah terkait program yang dijalankan kami kamndiit profesional. Di
luar rapat namanya ibu-ibu pasti ngobrol dan nggokKalau lagi jam
makan siang gitu ya cerita apa gosip terbaru, tégaygat jualan apa, atau
ya gitulah obrolannya

. Cerita masalah pribadi pernah bu?
: Dengan siapa? Kepala?
. Kepala atau staf?

: Kalau kepala ya nda berani to mbak. Kalau dersgaf di sini saja ya
biasa “ee anakku wingi bar tak seneni” misalnya.giiapi ceritanya yang
lucu-lucu saja mbak untuk refreshing saja darilkgésan sehari-hari

: Kalau koordinasi dengan bagian lain sepertitapa
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: Rapat. Kami setiap selala rapat koordinasi.usenya
: Semuanya siapa saja bu?

: Semua kepala-kepala, kepala bagian kepala $asgan kepala bagian
lain berdiskusi di rapat koordinasi tapi kadang paklin kan banyak
urusan jadi waktu rapat tidak banyak selanjutnyécdrakan di luar rapat.
Kalau mendesak ya langsung telepon

. Selain saat rapat, saat apa lagi bu?

: Ada saatnya saya berkomunikasi langsung dekegpala bagian bina
program. Contohnya ada rapat program yang dijalamkeh dua bidang
ini. Saya nanti akan telepon bu kepala bagian untekgingatkan rapat
atau meminta tolong untuk menjadi moderator daagahya

: Ohiya bu terimakasih maaf mengganggu waktunya

: Ndapapa sama sama

(Wawancara Kedua) Tanggal 29 Februari 2016 Pkl. 09.45 WIB

D

S

: Maaf bu mengganggu sebentar mau wawancara b yeebu.
. lya silahkan

. Terkait komunikasi dengan bagian-bagian laina-kira paling sering
berinteraksi dengan bagian apaya bu?

: Paling ya...mana ya. Oh Bina Program kayakmgdnga kan sana itu
progja-nya relevan dengan di sini jadi sering bjgkeama

: Contohnya seputar apa ya bu?

: Kalau yang sekarang itu UN SD mbak itu kan bkiat-kisi juga
pokoknya mempersiapkan itu.

: Kalau masalah SPM SD bu? Katanya pernah adeomisnikasi SPM ya
bu? Itu bagaimana ceritanya bu?

: oh itu. Salah dispo saja mbak. Pada waktu aia kira atasan juga
mengabari sana (bina program). Jadi kami itu salkatph paham.
Memang saat itu salah kami tidak melakukan koosdifEngsung hanya
berspekulasi saja
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den . Sugiyarto
. Staf Subbag Umum

Tanggal Wawancara : Selasa, 16 Februari 2016

Waktu

:11.30-12.15 WIB

Tempat : Subbag Umum

Keterangan:

S = Sugiyarto

D =D

o W U uw O

ian

: Bapak di sini pekerjaannya apa sgja pak?

: Sayaitu ngurus surat masuk dan surat keluar, agenda, disposisinya
: Pernah ada masalah yang serius terkait dispo pak?

: udah lama saya mbak, jadi sudah biasa. Alhamdulilah nda ada

. Kalau terkait koordinasi atau bincang-bincang dengan bu siti bagaimana

. Saya di sini mengurus surat disposisi ini mbak, setiap pendispoan yang
tidak saya yakini maka saya tanya ke bu siti ini disponya kemana dan
bagaimana.

: Kalau bu siti tidak di ruangan?

: Yasayatunggu sga

: Ngga dihubungi pak?

: Paling tanya mbak pur bu siti tadi kemana gitu

: Tidak menghubungi via telepon pak?
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. Saya tidak punya HP mbak, kalau ada apa-apa ya langsung sga ke
orangnya kan sekantor. Kalau saya sedang di rumah atau di luar kantor ya
sudah, kalau ada perlu bertemu di kantor. Tapi sgauh ini tidak ada hal
yang mendesak

: Berarti hanyalisan sgja pak?

: oh itu ada telepon yang di depan itu mbak, biasanya ya pakai itu sgja
: Kalau ke bagian lain pakai itu ya pak?

. lyatanyamisal bu siti di situ ndak, gitu

. bentuk komunikasi dengan bidang lain apalagi pak?

: Disposisi, saya antar-antar ke ruangannyaitu

: Kalau dengan staf lain bagaimana pak koordinasinya?

. begini sgja mbak kerjanya. Sudah tau kerja masing-masing sih. Kalau
ngobrol gini guyon sgja tapi kalau kerjaan saya hanya memproses surat
masuk jadi tidak sulit saya kerjakan sendiri setiap hari. Kalau ada yang
butuh bantuan ya saya bantu

: bantuan apa pak biasanya?

. banyak mbak, di umum itu biasa nyiapkan rapat. namanya rapat itu di
sini sering jadi nyiapkan ruangan, snack, daftar hadir, dan keperluan lain.

: Rapat apa pak?

. bisa rapat bisa sosidlisasi. Kalau rapat itu dengan UPT, dengan
pengawas, sosialisasi dengan kepala sekolah. Ya acara-acara begitulah
sering sekali di ruang sebelah ini.

: Oh begitu, baik pak terimakasih ya

. lyasantai sgja.
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Respon
Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

den : Teguh Priyana
: Kepala Subbag. Kepegawaian

Tanggal Wawancara : Senin, 22 Februari 2016

Waktu :13.00-14.00 WIB
Tempat : Subbag K epegawaian
Keterangan:

TP = Teguh Priyana

D =D

D

TP

TP

TP

TP
D

ian

:Kalau komunikasi dengan bawahan atau atasan bentuknya seperti apa
pak?

. kalau komunikas sebenarnya kami rutin ada rapat koordinasi seminggu
sekali hari selasa. Rapat rutin tersebut diikuti oleh seluruh kepala bagian
dan subbagian juga kepala-kepala seksi. Selain rapat mingguan, ada rapat
dengan kepala UPT, pengawas, atau kepala sekolah yang disesuaikan
dengan keperluan. Apabila diperlukan ya kami rapat. Setiap senin kami
kan apel mbaknya tahu juga kan.

: Olyapak setiap pagi setengah delapan ya pak
Yaitu
: Kalau dengan atasan, sering berdiskusi berdua pak?

. Yasesekali, kalau yang tahu beliau saya akan bertanya langsung. Selama
masalah bisa ditangani sendiri atau bisatanya ke staf ya saya tidak ke sana
dulu.

: Ke sanaitu ke kepala dinas pak?
s lya
: Kalau kepada staf bagai mana pak?
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. Koordinasi sgja, kayak memastikan sesuatu, ngingatkan, atau tanya.
Terbuka sgja

: Contoh tugas atau perintah dari bapak ke staf seperti apa pak?

: ee saya minta bantuan buatkan surat, saya suruh bantuin ini verifikas
calon kepala sekolah kalau tidak sibuk.

. Ketika pemberian intruksi apakah pernah terjadi hambatan atau masalah?

: Ya namanya manusia pasti bisa lupa bisa ingat. Kebetulan saya itu
pernah minta tolong mas Antok buatkan surat UKG (Uji Kompetensi
Guru). Udah seminggu kok tidak diberikan, ternyata kata beliau sudah
ditaruh di meja saya akhirnya buat baru lagi karna tanggal sudah lewat.
Saat beliau naruh itu saya sedang di luar kantor.

: Oh jadi karenatidak saling berkomunikasi lagi setelah itu ya pak?

. Bukan tidak saling berkomunikasi tapi dipikiran saya itu sudah diproses,
tidak harus dikasih ke saya dulu kok itu.

: Ohiyapak, pak Anto jugatidak ngabari kalau sudah jadi ya pak?

: Dia taruh sgja di situ, dikiranya saya nanti liat tapi kan berkas yang ke
saya itu banyak mbak jadi ketumpuk lainnya jadi ngga keliatan.

. Itu tadi kan bentuk komunikasi dengan sesama pejabat dinas ya pak,
kalau dengan guru-guru bagai mana?

: Kalau info dari kami itu tidak langsung ke fungsional tapi melalui UPT.
Kami kan punya UPT jadi kalau ada apa-apa panggil kepala UPT. Lewat
pengawas juga bisa

: Kalau dengan pengawas, seperti apa komunikasinya?

. Pengawas kan sudah ada pokjanya sendiri, gedung juga sudah terpisah.
Komunikasi kami lancar di rapat mbak.

: Kalau adainformasi atau pemberitahuan bagaimana pak?

: Jaman sekarang sudah enak mbak. Butuh apa-apa bisa langsung telepon,
atau sms. Butuh data apa-apa tidak usah ke sana kemari tinggal kirim
email sga. Dan sekarang itu pemberitahuan pakai surat malah jarang
karena kami biasa upload informasi di website dikdas atau facebook
kepegawaian yang dikelolamas Irfan

: Jadi sama sekali gak pakai surat pak?
: yabukane blas nggak pakai cuma sudah jarang sekali.
: Kapan harus pakai dan tidak pak?

180



TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

. tergantung kepentingan, tergantung keperluan, tergantung dari Siapa
perintahnya juga. Kalau surat kan lebih formal dan kedinasan. Jadi kalau
itu terkait tugas kedinasan tentu akan ada suratnya misalnya sgja surat uji
kompetensi guru yang tadi.

: yang tidak pakai surat pak?

: mengingatkan untuk mengumpulkan berkas calon kepala sekolah,
misalnyainfo batas pengumpulannya atau tambahan berkasnya apa

: kalau berkasnya dikirim lewat apa pak biasanya?

. tergantung juga kalau itu berkas kepala sekolah ya harus berbentuk
hardfilekadang juga mereka ngasih softfile-nya biar saya gampang
inputnya.

: Dengan pegawai lain di sini juga memakai email pak?

: Semua pegawa di sini kayaknya punya email semua. saya kirim-kiriman
data pakaiemail.

: Kalau berkomunikasi dengan guru-guru apakah ada hambatan pak?

: Ndak. Tidak ada kesulitan berkomunikasi dengan guru-guru karena
sudah banyak media internet. Sekarang informasi lebih mudah disebarkan
lewat grup whatsapp, website kalau lewat surat malah jarang karena lebih
lama. Dulu itu dinas rame mbak tahun berapaitu ya.sekarang karena udah
ada itu internet, semua informasi bisa kami kasih di web, lewat WA, bisa
sms dan telepon jadi sini tu nggak padet kayak dulu.

: Hahaha jadi media internet sangat membantu sekai ya pak. Jadi untuk
komunikasidengan guru-guru sudah tidak ada masalah ya pak?

. Susahnya itu kalau gurunya tidak punya HP dan ngga bisa buka internet
padahal informasi terbanyak itu adanya di website. Oh kalau saya sedang
keluar biasanya dicari trus HP nya pasan ngedrop jadi ga bisa dihubungi.

: Komunikasi dengan bagian lain lancar pak?
. lancar-lancar sgja, ndak ada masalah
. katanya sempat mulai lagi SPM dari awal itu kenapa ya pak?

: SPM itu kan pilot programnya di Bina Program tapi tim provins
menunjuk Bagian Pendidikan SD. Dalam perjalanan program tersebut
menemui masalah terkait data-data yang sebenarnya ada di Bina Program.
Saat bidang Pendidikan SD ditanya data-data yang dibutuhkan mereka
tidak bisa menjawab. Saat itu saya langsung menemui bu Esti ternyata
beliau tidak tahu. Ya namanya bu Esti langsung datangi bidang SD.
Setelah itu SPM dilakukan lagi mulai dari awal
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: Sudah berjalan lama pak programnya?
: Belum sih, baru tahap persiapan sgja.

. Secara keseluruhan, menurut bapak hambatan dalam komunikasi di sini
apa sgja?

. akarnya itu sebenarnya tidak paham dan tidak mau tanya. Waktu bu Esti
lagi rapat dengan Sekda. Pada saat itu Sekda minta data guru yang sudah
sertifikass kemudian bu Esti mintanya ke saya padahal data tersebut
pusatnya di mas Andri staf Bina Program. Data apa sgja tuh ada di mas
Andri itu karena dia yang ngelola dapodik dikdas.

. Intinyatidak ada koordinasi yang berkelanjutan seperti itu ya pak?
: yabisadibilang gitu.

: Kalau di kepegawaian sendiri bagaimana komunikasi dengan bagian
lain?

. kalau dengan bagian lain itu kan sebenarnya sudah ada koordinasi setiap
hari selasa itu. Kadang kalo sedang ada garapan juga kita sering rapat jadi
lancar sgja tapi memang harus konsisten hubungi kalau terjadi sesuatu
tidak bisa hanya diam sga kalau ada permasalahan harus segera
dipecahkan

: Berarti kalau dengan staf bagian lain Iebih secara formal dengan rapat itu
ya pak. Kalau ngobrol-ngobrol di luar topik, atau istilahnya nggosip apa
gitu pak?

: hem saya ngga suka nggosip, tapi kalau dengan staf sini ya biasa karena
satu ruangan tapi kalau dengan staf lain kan beda ruangan, ke sana kalau
ada perlu sgja.

: Baik, terimakasih pak atas waktunya

: Sama-sama
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CATATAN OBSERVASI
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Hari/Tangga : Senin, 15 Februari 2016
Waktu : 08.00-10.00
Tempat : Subbag. Kepegawaian

Situasi | Catatan

1 Saat observas dilakukan masih sangat pagi, setelah apel pagi
dilakukan staf subbag kepegawaian ada yang masuk ruangan
langsung bekerja, dan ada yang ke kantin untuk sarapan.

Di setiap meja staf subbag kepegawaian terdapat tumpukan
berkas PAK (Penilaian Angka Kredit). Berkas PAK tersebut
merupakan berkas penilaian angka kredit bagi guru-guru
yang akan naik pangkat. Subbag kepegawaian bertugas untuk
mengentri seluruh hasil penilaian angka kredit untuk
selanjutnya diserahkan ke BKD (Badan Kepegawaan
Daerah)

Entri PAK merupakan sasaran kerja salah satu staf yaitu Pak
Irfan, namun berkasnya sangat banyak sehingga tugas
tersebut dibantu oleh staf lain.

2. Pak Irfan dipanggil oleh kepala subbag kepegawaian ke
ruangannya untuk membuat syarat standar berkas PAK. Pada
saat itu Pak Irfan dipanggil untuk membuat syarat standar
berkas PAK yang harus dinilai agar formatnya sama sehingga
penilaiannya lebih mudah.

Tidak lamakemudian Pak Sugiyarto datang untuk
memberikan surat disposisi yang masuk hari Jumat minggu
lalu.

3 Semua pegawai di subbagian kepegawaian, memiliki
komputer masing-masing di mejanya. Para pegawai terlihat
sibuk  mengerjakan tugasnya masing-masing tanpa
berinteraks dengan sesama pegawal. Mereka sesekal
bergurau, setelah itu fokus kembali. Pak Irfan bahkan bolak-
balik ke subbag umum untuk menelepon guru yang syarat
PAK-nya tidak lengkap tetapi nomor yang dihubungi sudah
tidak aktif

4 Setelah hari sudah mulai siang, salah satu staf menghidupkan
musik pop dari komputernya, sehingga suasana kerja lebih
hidup dan santai

Saat kepala subbag umum datang menemui kepala subbag
kepegawaian mereka berbincang lama dan tertawa terbahak-
bahak. Selama observas dilakukan, kepala subbag
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kepegwaian tidak keluar ruangan sama sekali.

Staf subbag umum datang lagi ke ruangan kepala subbag
kepegawaian untuk mendisposisikan surat masuk.

Hari itu sadlah satu staf subbag kepegawaian yaitu bu Santi
tidak masuk kerja dikarenakan sedang sakit, tiba-tiba datang
seorang guru yang menanyakan nomor surat izin belgjar. Para
pegawai mencari homor tersebut tetapi tidak ada, pegawal
tidak mengetahui lokasi file disimpan. Setelah mencari
beberapa saat akhirnya datanya ditemukan.

Tidak lamakemudian, ada surat untuk kenaikan gaji berkala
namun pak Rohmat yang bertugas tidak ada ditempat karena
sedang sarapan. Kemudian bu Siti menerima surat tersebut.

K etika mengagendakan surat tersebut, buku agenda tidak ada.
Bu Siti terlihat kesal karena tatanan meja pak Rohmat yang
berantakan sehingga la sulit menemukan buku agendanya.
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CATATAN OBSERVASI
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Hari/Tangga : Selasa, 16 Februari 2016

Waktu
Tempat

: 08.00-10.00
:Bagian Bina program

Situasi

Catatan

1.

Pertama kali masuk ke ruangan Bina Program, ruangannya sangat |uas.
Suasana sepi karena kepala bagian, kepala kasi pendataan, dan kasi
pelaporan rapat koordinasi di ruangan kepala Dinas. Staf lain yang ada
di situ sibuk dengan komputer masing-masing. Ada tiga staf yang
bekerja sembari menggunakan headphone untuk mendengarkan musik.
Interaksi diantara staf sangat minim karena semua sibuk dengan
pekerjaan masing-masing. Sesekali salah satu staf menawarkan saya
minuman dan makanan yang tersedia.

Semua pegawal bagian Bina Program memiliki komputer masing-
masing di mganya. Ada media komunikas yaitu telepon kantor yang
bisa terhubung ke semua bagian dan bisa digunakan untuk menelepon
ke UPT dan sekolah. Di dinding sebelah atas telepon terdapat papan
informasi yang berisi daftar nomor telepon, jadwa US, dan informasi
lainnya.

Ada 3 orang staf bina program yang usianya masih muda, sehingga
dalam interaksi dengan sesama staf lebih santai dan sering bercanda.

Staf subbag umum datang ke ruangan Bina Program untuk
mendisposisikan surat masuk. Tidak lama kemudian kepala bagian dan
kepala seks sudah selesai melakukan rapat koordinasi. Kepala bagian
masuk ke ruangannya sebentar namun setelah itu beliau pergi. Menurut
staf bina program, kepal a bagian akan ke UPT Piyungan.

Terlinat kepala seksi bina program menelepon kepala UPT untuk
meminta data SPM SD. Saat bu Esti menelepon, salah satu staf
bernama pak Andri mendekati bu Esti dan terlihat menitipkan pesan
yang disampaikan kepada kepala UPT tersebut.

Beberapa staf terlihat ke luar masuk ruangan. Staf terlihat sibuk
membawa kertas keluar ruangan kemudian masuk kembali dengan
membawa berkas yang lebih banyak

Ada guru yang datang ke bagian Bina Program untuk presensi daftar
hadir sosialisasi yang dilakukan minggu lalu. Setelah itu ada guru yang
mengumpulkan SPM dan ingin bertemu kepala bagian namun beliau
tidak ada sehingga dilayani bu Esti
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CATATAN OBSERVASI
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Hari/Tangga : Selasa, 23 Februari 2016

Waktu
Tempat

: 08.00-10.00
: Bidang Pendidikan SD

Situasi

Catatan

1.

Saat penulis melakukan observasi, beberapa staf bagian
pendidikan SD memiliki komputer masing-masing di
mejanya. Ada sekitar 3 orang yang tidak memiliki komputer
di mgjanya. Dalam hasil observasi, para pegawai terlihat sibuk
mengerjakan tugasnya masing-masing tanpa berinteraksi
dengan sesama pegawai.

Daam observas di bidang pendidikan SD, staf subbag umum
beberapa kali keluar masuk ruangan bidang SD untuk
memberikan surat masuk.

Staf yang berada di ruangan sangat sedikit, hanya ada sekitar
4 staf. Kepala bagian dan kepala seksi sedang rapat koordinasi
di ruangan kepala Dinas. Menurut staf di ruangan, beberapa
staf sedang keluar tetapi tidak tahu pergi kemana.

Sekitar satu jam kemudian kepala seksi dankepala bagian
sudah selesai rapat koordinasi. Kepala seksi kurikulum terlihat
langsung berbicara dengan staf dengan serius, kemudian
kepala seks meminta data dari staf tersebut. Kepala bagian
pendidikan SD langsung masuk ke ruangannya dan tidak
keluar lagi setelah itu sampal observas selesal.

Bidang pendidikan banyak menerima tamu dari guru-guru
dengan berbagai keperluan, seperti ganti nama ijazah, pindah
sekolah, dan lain-lain.

Setelah kedatangan tamu tersebut, beberapa staf sibuk keluar
masuk ruangan untuk ke bagian Bina Program dan Subbag
Umum. Staf yang tidak memiliki komputer dimeanya terlihat
meminjam komputer rekannya. Sedangkan staf lain yang
menghadap komputer sangat fokus dengan pekerjaannya
sehingga tidak berinteraksi dengan staf lain sama sekali.
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CATATAN OBSERVASI
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI

DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Hari/Tangga : Senin, 29 Februari 2016

Waktu
Tempat

:07.30-10.00 WIB
: Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

Situasi

CATATAN

1.

Dalam observas juga terlihat ada sebuah papan informasi
di lobby tengah kantor Dinas Pendidikan Dasar. Ada
sebuah loker besar yang terdiri dari 17 ruang yang
merupakan jumlah kecamatan di Bantul. Loker tersebut
digunakan untuk meletakkan surat keluar yang ditujukan
kepada sekolah se-kabupaten Bantul. Kepala UPT atau
pengawas yang datang wajib melihat loker tersebut agar
surat segera disebarkan.

setigp bagian di Dinas Pendidikan Dasar memiliki telepon
yang secara parale saling terhubung antara satu bagian
dengan bagian lain. Pada bagian resepsionis terdapat dua
telepon, yang satu untuk menerima dan menelepon dari
Dinas ke sekolah atau UPT kemudian yang satunya adalah
telepon untuk menghubungkan telepon dengan semua
bagian. Pada telepon tersebut sudah terdapat tombol yang
bertuliskan nama bidangnya.

Setiap senin apel pagi dipimpin oleh kepala Dinas. Apel
pagi diis dengan informasi berita terbaru pendidikan di
Bantul, dan ceritamotivasi untuk bersikap jujur dan adil

Di subbag umum nomor telepon penting tidak terbaru,
banyak yang sudah tidak aktif, pemilik nomor sudah
pensiun atau pindah sekolah

website

Total pengunjung: 656.409. Jumlah kunjungan per hari
rata-rata 450 orang

Daam website terdapat kolom pengumuman yang berisi
file-file penting yang bisa langsung diunduh dengan mudah
Terdapat kolom berita yang beris berita terkini tentang
kegiatan pendidikan di kabupaten Bantul

facebook

Pertama dibuat pada Juli, 2014 oleh staf subbag
kepegawaian

Postingan terakhir pada 20 April. Hampir setiap hari akun
facebook kepegawaian ini  memposting berita dan
pemberitahuan terbaru terkait kepegawaian Dikdas.

Jumlah pengikutnya adalah 1.442 orang yang terdiri dari

187




guru SD, SMP,pengawas SD, SMP, dan pegjabat struktural
dinas.

Pada saat masuk gedung terdapat meja resepsionis.
Resepsionis akan menerima tamu, mengarahkan tamu
untuk bertemu orang yang ingin ditemui. Pertama-tama
resepsionis akan bertanya siapa yang dicari dan apakah
sudah janjian. Apabila pgabat yang bersangkutan ada,
maka tamu akan dipersilahkan menemui langsung ke
ruangannya

Di dekat resepsonis terdapat papan informasi yang
menunjukan hadir tidaknya kepala dinas, sekretaris, kepala
bagian bina program, kepaa subbag umum, kepala subbag
keuangan, kepala bagian SD, dan SMP.
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STUDI DOKUMEN
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI

DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul

NO DOKUMEN ADA | TIDAK
1. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan | +/
Dasar Kabupaten Bantul
2. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Dinas| +/
Pendidikan dasar Kabupten Bantul
3. Notulen rapat
4. Foto media komunikasi di Dinas
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL
NOMOR 16 LAHUN 2007
TANGGAL 20 NOVEMBER 2007

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Kepala Dinas
Drs. TOTOK SUDARTD, M.Pd
0122792519
MIP, 19590516 97803 1 003

Sekretars
Drs. DAENG DAFNA, M.Pd
081915522080
MiP. 19621227 196703 1 011
Kelomack Jabatan = = = -
Fungsional
EleEE - Suk: Bagion Lmum Sus Hagion Kepegavaion Gub Hagian
Ora SITEJAMEANAH drs. TEGUH PRIYONO Keusngan dan Aset
T 081563435223 81228001681 Dra. SAPTO PRIVOND
| HIPVSBADTOT 194 103 2007 NP IE6EU0E1 980071001 182602
NIP. 1962047131983021000
I [
Bidang Pendiditen Bidang Peadidiian Bidang Bina Trogrem
Sukolah Casar Sekeish Manzrgah Perama

DARWATININGSIH, 5.5i M Si
DE13280506658
NIF 19601 (021290022000

Drra. Suprihastuti, MM

Ors, SLAMET PAUJ|
HIP 19670817 188123 1 013 NP 196309261 956032007

I S |
Seks: Seksl )
Hurlkulum dan Tenaga Hurkulum dan ~enaga Kependidiken Parancancan dan Polmporsn
Heperdidikan URS. SUTATND —— Dr.ESTISETIAWATI, M Pd
Cra. SUBIYATI, M Pd i 0B164893185 08122761262 "
08121578714 NIP. 106110071083041001 WIP, 196508037 9957122001

MiP. 108405121 800102001

Seksl Seksl Scisl
Pangambangan don Pengambangan dan Samana Pandatzan dan Informasi
Satana SRI SUGIYARTI, SIP 1.4 WAHYUN!, 5.PD
—1 Masdukl, M.Pd 08164895155 008121505403
02747401840 N P.19E005 151981032005 KIP. 1960071210850 32017

NIF 193008057 3601 2 1005

] ]

BUPATI BANTUL,

ttd.

Drs. H. M. IDHAM SAMAWI

Kalender Peydicikeays Taliun 2015/2016
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LAPORAN RAPAT KOORDINASI PENDIDIKAN DINAS DIKDAS
HARI : SENIN, 1 FEBRUARI 2016
DI RUANG RAPAT I DINAS PENDIDIKAN DASAR KA BUPATEN BANTUL

Peserta :

1.
2,
3
4.

5.

2]

g8

Kepala Dinas Dikdas
Sekretaris Dinas Dikdas
Kabid Bina Program
Kabid SMP

Kabid SD

Dr. Esti Setiawati, M.Pd.
Wahyuni, 5.Pd.

13. Drs. Teguh Priyana

14. Drs. Sapto Priyono MM.

IS, Mujiasih, M.Pd. (Korwas SD)

16. Rini Ningsih, M.Pd. (Pengawas SD)
17. Drs. Subardo, M.Pd. (Korwas SMP)
18. Drs. R. Agus Purnama, M.Pd.

19, Drs. Suwardi (Perwakilan UPT)

8. Sri Sugiyarti, MM.
Drs. Suyatno, MM.
10. Dra. Subiyati, M.Pd.
11. Masduki, M.Pd.

12. Dra. Siti Jamzanah

9

20. Medi Siswantoro, M.Pd.

21. Agus Supriyanto, M.Pd.(MKKS SMP)
22. Risman Supandi, M.Pd.(MKKS SMP)
23. Kardi, ML.Pd, (Ketua MKKS SD) ¢

24. Dr. Jumarudin, M.Pd, (MKKS SD)"

Susunan Acara :

Ll S

Pembukaan _

Pengarahan dan pembinaan dari Bapak Sekretaris-Dinas Dikdas
Paparan rumusan masalah lima komisi dari Kabid Bina Program
Pembahasan komisi

Perumusan hasil

6. Penutup

Inti laporan pelaksanaan rapat koordinasi :

1. Rapat dibuka dengan doa bersamu, dan dipimpin moderator Dr. Esti Setiawati, M.Pd.,
kemudian dilanjutkan dengan pengarahan dan pembinaan serta penparahan dari bapak
sekretaris Dinas Dikdas. Hasil pembinaan dan pengarahan bapak Sekdin antara lain
sebagai berikut :

a.

Rakerda di tingkat Dikdas akan dilaksanakan pada tanggal 10 s/d |1 Februari 2016 di
Ruang Rapat I Dikdas dengan mengundang seluruh stakeholders tergait antara lain :
kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kabid, Kasi, Kasubag, koordinator Pengawas SD dan
SMP, MKKS SD-SMP, dan perwakilan UPT.

Sosialisasi hasil rakerda akan disampaikan pada acara peningkatan kapasitas seluruh
stakeholders terkait pada acara outbond tanggal 19 s/d 20 Februari di Tawangmangu.
Tim rakerda sudah merumuskan lima masalah pokok yang akan diangkat dalam
rakerda tingkat Dinas Pendidikan Dasar yaitu APK/APM, Tendik, SPM, Prestasi, dan
Manajemen Sekolah.

Jumlah peserta peningkatan kapasitas di Tawangmangu ada 300 peserta yang terdiri
dari seluruh pegawai di Dinas Pendidikan Dasar, pengawas SD-SMP, Pengurus
MKKS SD-SMP, Kepala sekolah SMP (diharapkan semua ikut), kepala UPT, dan
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2. Paparan Kepala Bidang Bina program terkait permasalahan yang terjadi di Dinas
Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul antara lain sebagai berikut

a,
b.

CE®E Mo A

APM dan APK SD maupun SMP masih dibawah 100 %.

Angka Putus Sekolah masih ada, untuk SD 0,02 % atau 15 siswa dari 78.835, dan
untuk SMP 0,06% atau 25 siswa dari 38.157 siswa.

Nilai UN untuk SD posisi 4 dari 5 Kabupaten/Kota se- DIY, dan untuk SMP posisi 3
dari 5 Kabupaten/Kota se-DIY)

Capaian SPM ada 4 indikator dibawah 75 %,

Kekurangan guru di SD.

Kurikulum 2013,

Manajemen sekolah.

Nilai UN Behasa Indonesia menurun dari tahun ke tahun,

Monitoring BOS yang belum optimal,

3. Perumusan masalah. Berdasarkan masukan, saran, dan usulan dari peserta rapat, maka
ditetapkan lima masalah utama yang akan diangkat di tingkat rakerda antara lain sebagai
berikut :

a,

o oo o

APK dan APM

Prestasi siswa SD dan SMP (hasil UN dan US/M)
Capaian SPM Pendidikan Dasar

Manajemen sekolah

Tenaga Pendidik dan Kependidikan (Tendik).

4. Tim perumus masing-masing permasalahan adalah sebagai berikut :

a.

[

APK dan APM : Slamet Pamuji, M.Pd., Supri Hastuti, MM, Wahyuni, S.Pd, Sri
Sugiyarti, MM.

Prestasi siswa : Risman Supandi, M.Pd., Bambang Wahyuni, M.Pd., Drs. Suwardi.
SPM Dikdas : Esti Setiawati, Dr. Jumarudin, Rini Ningsih, M.Pd.

Manajemen sekolah : Subardo, M.Pd., Agus Supriyanto, M.Pd., Kardi, M.Pd., Sapto
Priyono, MM., Dra. Siti Jamzanah,

Tendik : Drs. Teguh priyana, R. Agus Purnama, M.Pd., Medi Siswantoro, M.Pd.,
Masduki, M.Pd.

5. Kelima tim perumus masalah berdiskusi dan hasilnya akan dipaparkan pada hari Rabu,
10 Februari 2016, pukul 13.00 WIB.
6. Rapat koordinasi akan di lanjutkan kembali, Rabu, 10 Februari 2016.

Demikian laporan singkat ini, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 2 Februari 2016

Mengetahui Notulis
Sekretaris Dinas

e
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PENILAIAN CAPAIAN SASARAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

Jangka waktu peni alan tanggal G1 Jan 2015 5.d tanggal 31 Dec 2015

TARGET REALISASI
No, LKEGIATAN TUGAS JABATAN AK aK PENGHITUNGAN e
Kuant/Output|  Kualiutu Waktu Blaya KuarbiOutput| Hual/Mutu Waktu Biaya
' z ¥ ‘ ] L) r ¥ ¥ " -r i ST 7 td
1 mg;:ﬂgﬂfﬁa;ﬁghn Rencana Program Subbag s S S i o - 2 Konsep 35 2 balan ¢ 261,00 87.00
2 |Membuat konsep DPA dan DPAP tahun 2014 - 2 Koasep 100 2 oulan o - 2 Konsep 35 2bulan C 261.00 BI.00
3 | Memouat Kensex Usualan MutesiPromos| Pegawal - 130 Honsep ion 12 buan o 161 Koneep 85 12 bulan e 26167 a7.22
4 ﬁ;m?'\a:ﬂ‘;g:‘:t“;;;:g gi‘i‘(lan PRl Renekan = 422 Dokumen 100 12 buian o - 400 Dokumean BS 12 bulan C 25578 = 86.26
Jemveriikas K Pz E . -
5 ‘;;wﬂ,,: Rarey e PR 1 Konzep 100 12 bulan 0 2 4 Kansep 37 12 bulan C _ 263.00 87.67
g | Metaikes Kot Lsilan Fiarmayeresy {ambphio 2 4 Kenzep 100 12 bulan 0 ; 4 s 88 42 bulan o 264,00 88.00
M ifik sep DU Usul Pensivr, Cutl, LinT P 3 - BT
7 p;‘;};?"x;;ﬂé:"m‘._“" e Do/ Ths 2 252 fKonsep 100 12 bulan 0 - 232 Konsep 84 2 bulan ] 260,00 A6 67
& [y e e e PLTIPLH, SPMT, Suet | | 1706 Konsep 100 12 Eulan 0 - | 1728 Korsap 8 “2 bulan 0 26238 8745
Melaksanakan Pamilihan Guru, Kepaia Sakclah, dan 4 " . 6T
9 | Pangawas Sekoiah Berprestasi . - " Keglatan 100 1 bulan 0 - 1 Koglatan aq 1 hulan 0 260.00 86.57
10 | Membuat Penilaian Prestas! Keja Pegawal 5 & Dokurmen 104 12 bulan a - 5 Dokumen 83 "2 bulan 1] 261.00 87.00
11 ;#[;rg\.:rll':?::s Data Calon Pesarts Sertifkasi Guru Tahur = B30 Data 100 &bl 0 . 02 Dats a8 P o S ]
12 | Memverifikes: Berkas Administrasi Calon Keoala Sakalah - &0 Berkas 100 1 bulan 0 - G0 Berkas 85 1 bulan 0 261,00 AT o0
Il. TUGAS TAMBAHAN DAN KREATIVITASIUNSUR
PENUNJANG
a. Tugas Tamhahan
b, Kreatifias
67.00
NILAI CAPAIAN SKP {Baik)

Bantul, 31 Dee 2015
Fejabat Penilal
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PENILAIAN CAPAIAN SASARAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

Jangka wakiu penielan tanggal 01 «en 2015 5.d tenggal 31 Dec 2015 =

TARGET FEALISAGL T
NO, IHEGIATAN TUGAS JABATAN AR T AR — — PENGHITUNGAM CAPALAN
KuantOutput|  HuahMutu Walkti Biaya KusnbiOutput|  Hualluty Wastu Biaya
! Li a i L L} ! lJ " " 1 1 2] "
t |Wenyusun rencana keta - | 1Dosumen 160 * bl b : * Behisensn &6 1 bt 0 261,00 17.00
2 . s il e | G5 DuKumen 100 12 bukan o - | 05 Dahuman 87 12 bulan o 26000 8267
pagangl |
A [ MEARSANGIGE I PR L SN Kenangar - 3 Do 1e0 12 bulen (1] -~ 3 Dchamen o7 12 bulan Q 2ELD0 LR
Welak it L dan = 5 = . % : —
& | palopesse pajek 57 Dokumen 100 12 bulzn ] 57 Dohumen & 12 trulan @ 2530
L] petangL 1 pengeiciaan - S LuRumen 160 12 pulen U] - 47 Dukumun E7 12 bulars o 25300 BYG7
€ |Melaksanaken pevalousahaon asat - B5 Dakumart 100 12 biilzn ] - s Dokuman BB 12 nulan [+] 202,00 BT33
T M haan barang 4 = &5 Mbsopler 10 12 bulzan n % 8 Akzagtar 4] 12 pulan Q 201,00 Lrgie)
W, TUGAS TA DAN KREATIVIT
PENUNJANG
a Tugas Tambahan
b, Kraatifitas
742
MILAI CAFARAN B4F (Bak)

Bantul, 31 Dez 2015
Faatal Fenilai

DRS. DAENG DAEDA M.20
NIP. 1981122718705 1071

AT
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Jangka wakiu penilaian tanggal 01 ven 2015 5.d tanggal 31 Dec 2015

PENILAIAN CAPAIAN SASARAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

TARDET REALISASL
NO, | KEGIATAN TUGAS JABATAN oK PENCRHEUNCAN cABAIAN
| KuanyOutput|  KusiNutu Waktu Blaya KosntiDutput|  KuaUltu Walctu Biaya
3 i e 1 " 1 L I - L] " '1 "
1 | wenyusmn Rencara Fapiatan dan Anggamr AT - 1 Dosurman 160 # bulas a | Deurion ET ER e o 282,00 LFLT S
2 | mewisin Rencara Srategs (Rensta) = | 1 Duimen 100 4 bulan ] | Dhbrmery a7 4 slan n R0 BrEr
T
3 | Meyisun Hencara Kana (Ken@) = | 1 DoRurren 10a & bdan a | Dabumeny 86 A pulan o 2733
4 | Mewiwsun Rancara Kagatin Tehunan (RK 1 =z 1 Dexuren 1 2 bulan 7 | Diohuren ar 2 talan o 00 &7
A | Mawuseun Targel Kinerja = | 7uesimen 1l I buan 2 | Bokumes BT 2 pulan =] =0 RET
B | Menyusie aparan capaan dmeds Dikdas = 4 Dokumen 1) i butan { A Dok a6 A bulan o 25400 L0
T | Manyusun liporan capaisn SPM Pendidikan Dasar - Z Disumen 100 3 buian i} 2 Dokamen a7 5 ulen [+] 23500 3167
3 | st aLovepoluny b A T P 2 - | & nokumen [ 5 bulan 3 5 Gakimen a6 5 bisen o 230,00 373
A | Manyusiey laporan capuaion 60 Dilcas 2 DudsUirrny 100 2 biilan ] 2 Dokunsen & 2 buten Q 25110 TET
10 | Meanyusun LPPE 1 Dokurmen 100 3 bulan b 1 Dok.imen ar 3 beten 1] 233,00 AT.67
11 | Manyusun LKPS - A Dekuman 100 3 bulan o 1 Dokimen A 3 buien Q 2300 AT BF
12 | ManyusLn LARIE = A Crokurman 10 3 builen 1 1 Dekiamien LI 3 hid=n a 23300 ares
. TUGAS TAMDBAIAN DAN KREATIVITAS/UNEUR
| PENUNLANG
a. Tugas Tambahan
n. Kreatifizas
AT Rl
NILA CARALAN SKP Bails]

Bar tul, 04 Jan 2016
Fejabat Penilai
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PENILAIAN CAPAIAN SASARAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

Jangka wakiu Dariiazan langgal 17 Jan 2015 5.d tanggal 31 Dac 2015

TARGET REALISAZ|

o LKEGIATAN TUGAS JABATAN aK — = AR PENGHITUNGAN phLh.
HuantGuiput| KealMute Wakiu Blays Huanti@ufput] Kuallutu Wkt Blaya

K = T 1 7 ‘. S " Il r ¥ " " i} % " -

1 | Menyusun Reicand reghacan Eldang S0 . 1 Diesit 109 1 bukan o = 1 Draft a7 1 bulan U] R3O0 BTET
2 | MEn;apkan Banan Kara untuk kagisten Boarg S0 - | Dokuman el o bulan o - 1 Dokumen G 4 bulen a w200 a7.33
3 mm:ﬁg;m;’;ﬂ;:ﬂfj’ Fmnsel & . 1 Dakumen 100 2 oulan o - 1 Dk 3t 11 buskan a 0.3 8a11
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ANALISISDATA
PELAKSANAAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DI DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

A. Komunikas Vertikal

1

Bentuk

a. Hasil Wawancara

ES

Apabila ada suatu masaah
diwagjibkan lapor ke kepala bagian.
Kepaa Dinas akan memanggil
kepala bagian ke ruangannya jika
ada masalah.

Bentuk komunikasi dengan atasan
adalah meminta bantuan mengurus
daftar hadir, dan pembagian honor
juri

Komunikas selalu dilakukan karena
bawahan selalu  dituntut dan
bertanggung jawab memberikan
laporan kepada atasan. Kepaa
bagian akan meminta pendapat
kepada kepala seks jika hendak
memutuskan kebijakan

b. Hasil Observasi

Pertama

Pak Irfan dipanggil untuk membuat
syarat standar berkas PAK

Kesimpulan

Bentuk komunikasi yang terjadi
dadam kegiatan pengarahan dari
kepala bagian kepada staf adalah
sebuah perintah, instruksi, dan tugas.
Untuk komunikasi yang terjadi pada
kegiatan pengawasan adalah
pemberian laporan  pertanggung
jawaban kepada kepala bagian.

Proses

a. Hasil Wawancara

SN

komunikas vertikal di  subbag
kepegawaian sudah berjalan bak
karena pada dasarnya setiap pegawai
sudah terbiasa dengan pekerjaanya.
Staf akan bertanya jika mengalami
kesulitan, kemudian kepala bagian
akan memberikan penjel asanan.

kepaa bagian siap membantu
pegawa yang mengalami kesulitan
daam menjalankan tugas yang
diberikan dengan cara menjelaskan
cara menggunakan komputer.
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TP

komunikasi kepada guru-guru yaitu
melalui UPT yang ada di setiap
kecamatan atau pengawas di
masing-masing jenjang. Kepaa
subbagian  Kepegawaian  akan
menghubungi UPT atau pengawas
jika membutuhkan sesuatu atau
hendak menyampaikan informasi
kepada kepala sekolah atau seorang
guru.

ES

Apabila terjadi permasalahan yang
terkait sekolah atau persona guru,
bagian bina  program  akan
menghubungi UPT.

b. Hasil Observasi

Kedua

Terlinat  kepala bina  program
menelepon kepala UPT  untuk
meminta data SPM SD

Kesimpulan

Pada dasarnya setiap pegawai paham
dengan tugasnya masing-masing,
akan tetapi kepala bagian tetap
melakukan  pengarahan  dengan
mendengar keluhan dari staf dan
siap membantu.

Segada Informasi mengenal
kebijakan, pemberitahuan pada
kegiatan perencanaan dan

pengorganisasian di Dinas akan
disampaikan kepada  guru-guru
melalui UPT, kepala sekolah dan
pengawas. Pihak dinas akan
memanggil UPT atau menghubungi
UPT bila ada keperluan terkait data-
data SD dan SMP

For mal/Non formal

a. Hasil Wawancara

SN

komunikasi vertikal dengan guru-
guru bersifat forma  dengan
memberikan surat edaran.
Komunikass non forma terjadi
terjadi saat pesan yang ada di surat
edaran tersebar di media sosial yang
terkadang berbeda dari isi aslinya.

ES

komunikasi formal dan tidak formal
dilakukan tergantung situasi dan
kepentingannya. Komunikasi formal
ditandai dengan pembicaraan
mengenal tugas Dinas. Komunikasi
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non formal yang dilakukan pada saat
topik pembicaraan bukan mengenal
tugas Dinas.

KS

Pernah ada gosip dikalangan guru-
guru bahwa kurikulum akan kembali
ke KTSP, sehingga kepala sekolah
menghubungi Dinas untuk meminta
penjelasan

Pada saat rapat koordinasi, pegawai
akan berdiskus dan memecahkan
masalah terkait program yang
sedang dijalankan. Ketika di luar
rapat maka pembicaraan menjadi
santai  dengan bercanda dan
bergosip.

Kesimpulan

Proses pengorganisasian dengan
guru-guru lebih  forma dengan
memberikan surat edaran
Komunikasi formal dilakukan pada
saat rapat pgabat saat perencanaan
program. Secara umum komunikasi
vertikal dilakukan secara forma
melalui rapat, dan perbincangan
masal ah pekerjaan dan kedinasan.

Media

a. Hasil Wawancara | TP

saat ini  tidak  sulit  untuk
berkomunikasi dan bertukar
informasi  di  lingkungan Dinas
karena sudah ada telepon genggam,
email, facebook dan website.

ES

Selain telepon dan sms, beberapa
kelompok di Dinas Pendidikan
Dasar Kabupaten Bantul memiliki
grup pada aplikasi chatting. Grup
dibentuk sesuai dengan
keolmpoknya masing-masing ada
grup  khusus pengawas  SD,
pengawas SMP, kepala SD, kepala
SMP, dan grup Dinas sendiri yang
terdiri  dari  seluruh  pegabat
struktural, UPT, dan guru-guru

pertemuan rutin dilakukan setiap
pagi yang dinamakan apel pagi.
Tujuan sebenarnya adalah untuk
absensi pegawa agar datang tepat
waktu. Dalam apel pagi akan
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diberikan info dan motivasi dari
atasan agar pegawai bekerja dengan
lebih baik lagi. Kepala bagian dan
subbagian juga rutin mengadakan
rapat koordinasi setiap hari selasa.
Sedangkan rapat kondisional
dilakukan dengan kepala UPT,
pengawas, dan kepala sekolah.

b. Hasil Observasi

Keempat

setigp bagian di Dinas Pendidikan
Dasar memiliki telepon yang secara
parael saling terhubung antara satu
bagian dengan bagian lain. Pada
bagian resepsionis terdapat dua
telepon, yang satu untuk menerima
dan menelepon dari Dinas ke
sekolah atau UPT kemudian yang
satunya adalah telepon  untuk
menghubungkan telepon dengan
semua bagian. Pada telepon tersebut
sudah terdapat tombol yang
bertuliskan nama bidangnya.

Keempat

Daam observas juga terlihat ada
sebuah papan informasi di lobby
tengah kantor Dinas Pendidikan
Dasar. Ada sebuah loker besar yang
terdiri  dari 17 ruang yang
merupakan jumlah kecamatan di
Bantul. Loker tersebut digunakan
untuk meletakkan surat keluar yang
dituyjukan kepada sekolah se-
kabupaten Bantul. Kepala UPT atau
pengawas yang datang wajib melihat
loker tersebut agar surat segera
disebarkan.

Keempat

Setiap senin apel pagi dipimpin oleh
kepala Dinas. Apel pagi diisi dengan
informasi berita terbaru pendidikan
di Bantul, dan cerita motivasi untuk
bersikap jujur dan adil

Kesimpulan

Media komunikasi vertikal yang
digunakan bervarias yaitu media
pertemuan, media audio, media
tertulis, dan media berbasis internet.
Media pertemuan meliputi rapat dan
apel pagi setigp senin-kamis. Media
audio meliputi telepon kantor dan
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telepon genggam. Media tertulis
adalah surat. Dan media berbasis
internet adalah aplikas chatting
whatsapp, website, facebook.

Media lainnya meliputi loker surat
keluar yang digunakan sebagai kotak
surat.

. Komunikasi Horizontal

Bentuk

a. Hasil Wawancara

SN

selalu terjadi kerja sama di antara
para pegawai dalam  proses
pengorganisasian, apabila ada staf
yang tidak berangkat dikarenakan
sakit maka tugas staf tersebut akan
dikerjakan oleh staf lain. Saat ada
staf yang pekerjaannya menumpuk,
maka pekerjaan tersebut akan
dibagi-bagi dengan staf lain.

ES

bidang bina program juga saling
tolong menolong dalam pekerjaan
staf lain. Interaksi dan koordinasi
antara staf di setiap bidang di Dinas
terjadi saat proses pengorganisasian
apabila ada staf yang memiliki
beban kerja yang sangat banyak
sehingga staf lain akan datang
membantu.

b. Hasil Observasi

Pertama

Di setiap mega staf subbag
kepegawaian terdapat tumpukan
berkas PAK (Penilaan Angka
Kredit). Berkas PAK tersebut
merupakan berkas penilaian angka
kredit bagi guru-guru yang akan naik
pangkat. Subbag  kepegawaian
bertugas untuk mengentri seluruh
hasil penilaian angka kredit untuk
selanjutnya diserahkan ke BKD
(Badan Kepegawaian Daerah)

Kesimpulan

Bentuk komunikasi horizontal di
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten
Bantul dilakukan pada proses
pengorganisasian  yang  paling
menonjol adalah kerja sama diantara
sesama pegawai. Apabila ada staf
yang tidak masuk maka pekerjaan
staf tersebut akan digantikan oleh
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staf lain yang tidak terlalu sibuk.
Apabila ada staf dengan pekerjaan
yang menumpuk maka kerjaan akan
dibagi-bagi

Proses

a. Hasil Wawancara

SN

sesama pegawa sudah memiliki
sasaran kerja pegawai  (SKP)
masing-masing dimana itu pekerjaan
rutin sehingga komunikasi
horizontal terkait jarang dilakukan.

SP

pekerjaan tidak terlalu bermasalah
karena setigp  minggu  sudah
dirapatkan dan pekerjaannya sudah
jelas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa komunikasi yang terjadi
antara dan bawahan tidak hanya
terkait pekerjaan namun bisa berupa
obrolan ringan dan bersenda gurau.

b. Hasil Observasi

Pertama
Kedua
Ketiga

Saat penulis melakukan observasi,
semua pegawai di  subbagian
kepegawaian, bagian Bina Program,
dan bagian pendidikan SD memiliki
komputer masing-masing di
mejanya. Untuk bagian pendidikan
SD, SMP, dan subbagian Umum,
sekitar satu sampai 3 orang yang
tidak memiliki komputer di mejanya.
Daam hasil observasi, para pegawai
terlihat sibuk mengerjakan tugasnya
masing-masing tanpa berinteraksi
dengan sesama pegawai.

c. Dokumentasi

SKP

Terlampir

Kesimpulan

Sistem pengorganisasian dituangkan
pada SKP vyatu setiap pegawai
sudah memiliki sasaran kerja yang
sangat detail dan jelas. Teknis
pengerjaannyapun sudah diketahui
karena merupakan rutinitas setiap
hari. Dengan keadaan tersebut,
setigp staf tidak memiliki  waktu
panjang untuk saling konsultas dan
tukar pendapat, semua sibuk dengan
deadline kerjaan masing-masing

Formal/Non formal

a. Hasil Wawancara

para pegawa memiliki sasaran kerja
masing-masing yang sudah
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dilakukan  sehari-hari.  Obrolan
sesama pegawa biasanya tidak
terkait dengan pekerjaan melainkan
hanya gurauan.

SN

kesibukan masing-masing pegawai
membuat pegawa  tidak bisa
berinteraksi dengan pegawai lain
sehingga sepulang kerja pergi
karaoke bersama.

ES

Topik obrolan di antara sesama
pegawai di grup whatsapp lebih
bebas yaitu pembicaraannya sudah
terlepas dari masalah pekerjaan.
Contohnya membahas gambar-
gambar lucu, dan bercanda.

b. Hasil Observasi

Kedua

Ada 3 orang staf bina program yang
usianya mash muda, sehingga
dalam interaks dengan sesama staf
lebih santai dan sering bercanda

Pertama

Saat bekerja diiringi musik pop dari
salah satu komputer staf, sehingga
suasana kerja santai

Saat kepala subbag umum datan
menemui kepaa subbag
kepegawaian mereka berbincang
lama dan tertawa terbahak-bahak

c. Dokumentasi

SKP

Terlampir

Kesimpulan

Interaksi  diantara sesama  staf
ataupun sesama kepala bagian lebih
banyak secara non forma vyaitu
bercanda, karaoke, dan makan
bersama. Interaks antara sesama
pengawas, sesama kepala sekolah di
media sosial juga berlangsung secara
formal, pembicaraan di media sosial
lebih banyak geguyon.

Beberapa staf usianya masih muda
sehingga sangat suka bercanda dan
mendengarkan musik pop sehingga
suasana kerja santai.

Media

a. Hasil Wawancara

SN

komunikasi dengan sesama pegawai
dilakukan secara langsung
menggunakan lisan dan bertatap
muka. Jika yang bersangkutan
sedang di luar kantor maka akan
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dihubungi menggunakan telepon.

Dengan Bapak Ibu di sini tidak
pakai paka HP langsung sga
ngomong, atau jika mendesak dan
beliau tidak di ruangan biasanya
saya cari ke bagian lain

Komunikas dengan rekan kerja
dilakukan dengan tatap muka.

Kesimpulan

Pada saat kegiatan pengorganisasian,
komunikasi dengan sesama staf di
dalam Dinas dilakukan secara tatap
muka langsung dengan mendatangi
ruangannya atau meja kerjanya dan
melalui telepon.

. Komunikasi Diagonal

Bentuk

a. Hasil Wawancara

ES

komunikas dengan staf atau kepala
bagian lain dilakukan jika beberapa
bagian terlibat dalam perencanaan
dan pengorganisasian program yang
sama contohnya Ujian Sekolah SD.
Koordinasi dilakukan terkait
penyusunan jadwal, kisi-kisi, dan
soal ujian. Komunikasi secara
berkelanjutan  dilakukan  dalam
forum rapat.

SN

Kegiatan pengorganisasian
dilakukan dalam program
pembagian insentif GTT PTT dan
SPM melibatkan bagian kepegwaian
yang bekerjasama dengan bidang
bina program, keuangan, dan bidang
pendidikan SD.

sdah satu contoh komunikasi
diagonal dilakukan dengan kepala
bagian Bina Programn  yang
merupakan kagiatan perencanaann
untuk kegiatan UN SD. Bentuk
komunikasinya adalah
mengingatkan rapat dan meminta
tolong untuk menjadi moderator
dalam rapat tersebut.

Kesimpulan

Komunikasi antara staf bagian satu
dengan kepala bagian lain dilakukan
apabila beberapa bagian terlibat
dalam perencanaan program yang
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sama. Koordinasi secara diagonal
dilakukan dengan cara
mengingatkan rapat dan meminta
bantuan.

Proses

a. Hasil Wawancara

ES

komunikas antar bidang belum
dilaksanakan secara maksimal.
Kegiatan pengorganisasian tidak
berjalan baik, pimpinan tidak paham
pilot dari kegiatan dan bidang
Pendidikan SD tidak melakukan
koordinas dengan Bina Program
sehinggaterjadi miskomunikasi

TP

ada permasalahan saat dua atau tiga
bagian terlibat dalam satu program.

Bidang pendidikan SD tidek tahu
jikadisposis sdlah

Kesimpulan

Dalan prosesnya program yang
dikerjakan oleh beberapa bagian
akan mengalami masala
miskomunikasi dikarenakan
pimpinan salah mendisposisikan dan
tidak adanya koordinasi yang
berkelanjutan antar bagian satu
dengan bagian lainnya

Formal/Non formal

a. Hasil Wawancara

komunikasi  diagonal  dilakukan
secara tatap muka pada pertemuan-
pertemuan mingguan.

ES

saat jam kerjafokus kerja, tidak suka
nggosip apabila ada perlu dengan
sigpa langsung to the point

TP

komunikas diagonal terjadi apabila
ada hal yang perlu didiskusikan
terkait pekerjaan, contoh melalui

rapat

b. Hasil Observasi

Pertama

staf subbag umum datang ke
ruangan kepala subbag kepegawaian
untuk mendisposisikan surat masuk.

Ketiga

Dalamn observass di  hidang
pendidikan SD, staf subbag umum
beberapa kali keluar masuk ruangan
bidang SD untuk memberikan surat
masuk.

Kesimpulan

Komunikasi diagonal terjadi secara
formal karena komunikasi diagonal
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terjadi hanya jika dua bagian atau
lebih merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
dan mengawasi pegawa mengenai
program yang sedang digerakkan
bersama. Staf datang ke bagian lain
jika memang ada perlu urusan
pekerjaan

Media

a. Hasil Wawancara

SN

komunikasi dengan bagian lan
dilakukan secara lisan dan saluran
telepon kantor yang bisa terhubung
ke semuatelepon di bagian lain

ES

komunikasi  diagonal  dilakukan
dengan komunikasi langsung jika
hal itu mendesak. Apabila hanya
bertanya sgja maka menggunakan
telepon yang tersedia di ruangan
bagian Bina Program. Untuk
bertukar data menggunakan email.

TP

Pertukaran data dengan staf bagian
lain menggunakan email

b. Hasil Observasi

Keempat

Setiap bagian memiliki telepon
masing-masing yang mampu
dihubungkan dengan bagian lainnya
Khusus bagian bina program
memiliki akses telepon ke luar Dinas
sedangkan yang lainnyatidak bisa.

Kesimpulan

Komunikasi diagonal  dilakukan
menggunakan lisan dan media
telepon. Tukar menukar data
dilakukan  menggunakan media
email

. Hambatan

a. Hasil Wawancara

TP

Kepala subbagian Kepegawaian
memberikan tugas kepada stafnya
untuk membuat surat. Staf sudah
menaruhnya di meja tetapi kepala
subbag sedang pergi dan staf tidak
memberitahukan bahwa surat sudah
jadi

Saya tidak punya HP mbak, kalau
ada apa-gpa ya langsung sga ke
orangnya kan sekantor

ES

masih ada guru-guru khususnya guru
SD di atas umur 45 Tahun yang
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tidak bisa berkomunikasi dengan
baik dengan pihak Dinas
dikarenakan ketidaktahuan
penggunaan internet dan tidak
memiliki telepon genggam

TP

Waktu bu Esti lagi rapat dengan
Sekda. Pada saat itu Sekda minta
data guru yang sudah sertifikasi
kemudian bu Esti mintanya ke saya
padahal data tersebut pusatnya di
mas Andri staf Bina Program

b. Hasil Observasi

Pertama

hari itu bu Santi tidak masuk kerja
dikarenakan sedang sakit, tiba-tiba
datang seorang guru  yang
menanyakan nomor surat izin
belgar. Para pegawai mencari
nomor tersebut tetapi tidak ada,
pegawai tidak mengetahui lokasi file
dissmpan. Setelah mencari beberapa
saat akhirnya datanya ditemukan.

Keempat

Di subbag umum nomor telepon
penting tidak up to date

Kesimpulan

Dapat disimpulkan terdapat
beberapa hambatan dalam
komunikasi internal di Dinas, yaitu:
miskomunikas antara kepala bagian
dengan staf, antara satu staf dengan
staf lainnya minim pengetahuan
tentang data-data yang dimiliki
rekannya, dan guru-guru diatas umur
45 tahun tidak bisa menggunakan
media komunikasi berbasis internet

Media Paling Efektif

a. Hasil Wawancara

TP

saat ini media elektronik dan internet
|ebih memudahkan dalam
mel akukan proses komunikasi.

SN

lebih mudah pakai media elektronik
dan internet karena jika ada apabisa
langsung dihubungi saat itu juga

S9

kecanggihan teknologi memudahkan
segala urusan administrasi
dibandingkan dengan jaman dahulu
yang masih menggunakan media
yang manual

b. Hasil Observasi

Keempat

website
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Total pengunjung: 656.409. Jumlah
kunjungan per hari rata-rata 450
orang

Dalam website terdapat kolom
pengumuman yang berisi file-file
penting yang bisa langsung diunduh
dengan mudah

Terdapat kolom berita yang beris
beritaterkini tentang kegiatan
pendidikan di kabupaten Bantul

Keempat

facebook

Pertama dibuat pada Juli, 2014 oleh
staf subbag kepegawaian

Postingan terakhir pada 20 April.
Hampir setiap hari akun facebook
kepegawaian ini memposting berita
dan pemberitahuan terbaru terkait
kepegawaian Dikdas.

Jumlah pengikutnya adalah 1.442
orang yang terdiri dari guru SD,
SMP,pengawas SD, SMP, dan
pejabat struktural dinas.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa
komunikasi melalui internet seperti
website, facebook, whatsapp, email
lebih mudah dan cepat. Informas
yang disebarkan melalui media
internet lebih cepat sampai dan
mudah diunduh.
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DOKUMENTASI MEDIA KOMUNIKASI INTERNAL
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

Gambar 1. Faximili Dinas

Gambar 2. Telepon Dinas Untuk Menerima Umum
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Gambar 3. Telepon Setiap Bagian

Gambar 4. Tombol Saluran Bagian Lain
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Gambar 5. Nomor Telepon Penting

Gambar 6.
Papan Pengumuman
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Loker Surat Keluar

Gambar 7.
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